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KOMPETENSI PROFESIONALISME DOSEN FAKULTAS TARBIYAH DAN
KEGURUAN DALAM MENYONGSONG ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0
PADA PTKIN DI ACEH

Ketua Peneliti:
Imran, M. Ag
Anggota Peneliti:
Ainal Mardhiah, MA
Abstrak

Focus Penelitian ini mengkaji tentang kompetensi profesionalisme dosen
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) dalam menyongsong era revolusi
industri 4.0 pada PTKIN Di Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah
motode kualitatif. Adapun Subjek penelitian 50 orang terdiri dari; 2 orang
dekan FTK, 1 orang ketua Jurusan Tarbiyah dan Keguruan, 6 orang wakil
Dekan FTK, dan 49 orang dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada
PTKIN di provinsi Aceh yang ditentukan secara purposive. Pengumpulan
data menggunakan teknik; wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sementara analisis data menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil
penelitian yang ditemukan; (1) Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada
PTKIN di provinsi Aceh memiliki kompetensi profesionalisme yang bagus
dalam menyongsong era revolusi industry 4.0, (2) Dosen Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan pada PTKIN di Aceh memiliki keterampilan yang baik
terhadap pemanfaatan media teknologi perkuliahan. Adapun media
teknologi yang sering digunakan dalam proses perkuliahan berupa; Goole
Classroom, Goole Meet, Zoom, dan Whats App, dan (3) Strategi
pengembangan kompetensi profesionalisme dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh dalam menyongsong era 4.0 dilakukan
melalui pendidikan doktor dan pelatihan penggunaan media teknologi.
Secara keseluruhan dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di
Aceh sudah profesional. Namun demikian, peningkatan kompetensi
profesionalisme dosen perlu ditingkatkan secara berkelanjutan sehingga
lebih profesional dalam pelaksanaan tugas di era 4.0.

Kata Kunci: Profesionalisme dosen; keterampilan; strategi
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era Revolusi Industri (ERI) 4.0 dikenal juga dengan sebutan fase revolusi
teknologi mengubah cara beraktifitas dan bergerak manusia dalam skala, ruang
lingkup, kompleksitas, dan transformasi dari pengalaman sebelumnya. Manusia
pada era 4.0 akan hidup dalam ketidakpastian global sehingga manusia harus
dilengkapi dengan kemampuan memprediksi masa depan yang berubah dengan
cepat. Perubahan tersebut harus direspon oleh negara secara komprehensif dan
terintegrasi dengan melibatkan seluruh semua aspek pemangku kepentingan
politik, sektor publik, akademisi, dan swasta serta masyarakat sehingga
tantangan industri 4.0 berhasil dikelola dan dimanfaatkan menjadi peluang
(Yahya, 2018).

Dosen sebagai akademisi pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) agar menyikapi era revolusi 4.0 dengan cara pengembangan
kompetensinya sehingga dapat melaksanakan perkuliahan dengan profesional.
Dosen agar aktif dan kreatif dalam pelaksanaan perkuliahan serta didukung
dengan keterampilan menggunakan teknologi (Nurkholis & Badawi, 2019).
Profesisonlisme dosen dalam aspek tersebut berimplikasi pada peningkatan
kualitas perkuliahan dan motivasi belajar mahasiswa (Rohman, 2016), hubungan
yang positif antara persepsi terhadap kompetensi profesional dosen dengan
motivasi belajar mahasiswa (Yulianik, 2018). Kompetensi profesionalisme dosen
dapat dilihat dari indikator; penguasaan konsep materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata perkuliahan yang diampu serta
keterampilan penggunaan teknologi.

Dosen PTKI di Indonesia diharapkan agar lebih peka dalam merespon
perubahan kemajuan teknologi yang berkembang sejalan dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman (Soraya, 2018). Dosen harus
mempu mengikuti perkembangan zaman dan memiliki keterampilan terhadap
teknologi digital yang merupakan tuntun era industri 4.0 (Rozi, 2020).

Selanjutnya, dasar pertimbangan perkembangan teknologi dan persaingan yang
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sangat ketat era revolusi industri 4.0, maka profesionalisme dosen juga harus
berkembang sesuai dengan era ini.

Menyongsong era industri 4.0 terdapat enam kompetensi yang harus
dimiliki dosen, berupa: (1) educational competence (2) competence in research, (3)
competence for technological commercialization, (4) competence in globalization, (5)
counselor competence, dan (6) competence in future strategis (Helaluddin, 2019).
Demikian, kompetensi profesionalisme dosen yang relevan dengan era industri
4.0.

Idealnya dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) pada
PTKIN di provinsi Aceh, memiliki kompetensi profesionalisme yang relevan
dengan era 4.0 dalam rangka peningkatan kualitas perkuliahan dan
mempersiapkan lulusan mahasiswa yang berkompetensi tinggi sesuai dengan
tuntutan era 4.0, berupa keterampilan teknologi digital, keterampilan berbasis
komputer, dan jaringan cerdas (internet).

Realitas di lapangan masih ditemukan dosen FTK pada PTKIN di Aceh
yang belum memiliki kompetensi profesionalisme sesuai era revolusi industri
4.0, dengan indikator; (1) keterampilan pemanfaatan teknologi pembelajaran
berbasis internet masih redah, (2) Masih terdapat dosen mengajar dengan cara
yang menoton, dan (3) Keterampilan mengajar masih rendah. Inilah
permasalahan yang masih dialami oleh dosen FTK pada PTKI di Aceh
sehinngga mengalami kesulitan dalam mempersiapkan lulusan mahasiswa yang
mampu mengahadapi tantangan era industri 4.0.

Berdasarkan fakta permasalahan tersebut peneliti tertarik meneliti lebih
mendalam untuk memperoleh informasi yang akurat tentang profesionalisme
dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam menyongsong era revolusi
industri 4.0.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah kompetensi profesionalisme dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh dalam meyongsong era revolusi industri
4.0?

2) Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2022



2. Bagaimanakah keterampilan dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
pada PTKIN di Aceh terhadap penggunaan teknologi media
perkuliahan?

3. Bagaimanakah strategi pengembangan kompetensi profesionalisme
dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam menyongsong era
revolusi industri 4.0?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui kompetensi profesionalisme dosen Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan pada PTKIN di Aceh dalam meyongsong era revolusi
industri 4.0.
2. Untuk mengetahui keterampilan dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
pada PTKIN di Aceh terhadap penggunaan teknologi media
perkuliahan.
3. Untuk mengetahui strategi pengembangan kompetensi profesionalisme
dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam menyongsong era
revolusi industri 4.0.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat; pertama manfaat teoretik, yaitu
menambah khazanah keilmuan tentang kompetensi profesionalisme dosen
dalam menyongsong era revolusi industri 4.0. Kedua manfaat praktis, yaitu
sumbangan pemikiran bagi Dekan FTK sebagai unsur pimpinan dalam
mengutur langkah strategis terhadap pengembangan profesionalisme dosen
era industri 4.0.
E. Sistematika Kajian

Kajian ini terdiri dari lima bab. Pada bab pertama diuraikan pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika kajian. Bab kedua dipaparkan kajian kepustakaan yang
terdiri dari kajian terdahulu dan kerangka konseptual. Bab ketign diuraikan tentang
metode kajian yang terdiri dari penjelasan metode yang digunakan, lokasi penelitian,
sumber data, dan teknik analisis data. Bab keempat dijelaskan hasil penelitian,

mencakupi; (1) Kompetensi profesionalisme dosen Fakultas Tarbiyah dan
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Keguruan era revolusi industri 4.0, meliputi; enam kompetensi profesionalisme
dosen FTK di era 4.0 dan kompetensi profesionalisme dosen FTK dalam
pelaksanaan perkuliahan di era 4.0. (2) Kemampuan dosen Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan era revolusi industri 4.0 di Indonesia terhadap penggunaan
teknologi media perkuliahan, meliputi; keterampilan dosen FTK-PTKIN di Aceh
dalam penggunan media teknologi, dan prefionalisme dosen terhadap
penggunaan aplikasi media teknologi dalam perkuliahan pada FTK-PTKIN di
Aceh, dan (3) Strategi pengembangan kompetensi profesionalisme dosen
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan era revolusi industri 4.0 di Indonesia.
Sedangkan pada bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan
dan saran.

F. Kajian Terdahulu

Berdasarkan kajian mendalam yang dilakukan, terdapat kajian yang ada
relevansi dan hampir sama dengan judul penelitian yang sedang dikaji ini, baik
dalam bentuk karya ilmiah artikel, buku, dan hasil penelitian. Namun berkaitan
dengan judul Profesionalisme Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan PTKIN di
Aceh dalam menyongsong Era Revolusi Industri 4.0, merupakan penelitian baru
dan sejauh ini belum peneliti lain yang mengkaji.

Tri, N. M., (2021) Impact of the industrial revolution 4.0 on higher
education in Vietnam: challenges and opportunities. Artikel ini menguraikan
tekait dampak era 4.0 terhadap pendidikan tinggi. Perbedaan dengan penelitian
baru yang akan dilakukan ini berupa meneliti kompetensi profesionalisme
dosen FTK pada PTKIN di Aceh dalam menyongsong era 4.0.

Hatip et al., (2018), dengan judul Kompetensi Dosen, Profesionalisme
Dosen, Dan Kecerdasan Spritual Dampaknya Terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa. [SMBI. Jurnal Sains Manajemen Dan Bisnis Indonesia. Vol. 8 No. 1 Juni
2018. Artikel tersebut mengkaji tentang profesionalisem dose, kecerdasan
spritualisem dosen, motivasi, dan pengaruh prestasi mahasiswa. Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan lebih fokus pada aspek kompetensi
profesionalisme dosen FTK pada PTKI di Aceh dalam menyongsong era
revolusi industri 4.0. Selain itu langkah startegi yang dilakukan pada PTKIN di

Aceh untuk pengembangan kompetensi dosen.
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Ghufron (2018), Revolusi Industri 4.0: Tantangan, Peluang, Dan Solusi
Bagi Dunia Pendidikan yang dipaparkan pada seminar nasional. Artikel
tersebut menjelaskan secara umum terkait tantangang era 4.0 dalam pendidikan.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian baru ini berupa mengkaji secara
spesifik keterampilan dosen penggunaan teknologi pembelajaran pada era 4.0.

Dewi (2018), berjudul Manajemen Pengembangan Kompetensi Dosen di
Perguruan Tinggi Swasta. JMSP: Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan.
Volume 3 Nomor 1 November 2018. Secara keseluruhan artikel ini lebih fokus pada
strategi dan kebijakan pengembangan kompetensi dosen. sementara perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada aspek kemampuan dosen
FTK pada PTKI di Aceh dalam pengelolaan perkuliah dan peningkatan kualitas
perkuliahan di era revolusi industri 4.0.

Jumardin (2019), dalam artikelnya dengan judul Analisis Kompetensi
Pedagogik dan Kompetensi Profesional DosenDitinjau dari Tingkat Pendidikan.
Indonesia Journal of Learning Education and Counseling. Vol 1, No 1, September 2018,
yang mengkaji tentang kaulifikasi pendidikan dosen dan pengaruhnya terhadap
kompetensi pedagogik dosen dan kompetensi profesionalisme dosen. Sementara
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan lebih fokus meneliti pada
aspek kemampuan dosen FTK pada PTKI terhadap penggunaan teknologi
media perkuliahan era revolusi industri 4.0.

Reflianto & Syamsuar (2018), judal artikel, Pendidikan Dan Tantangan
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Di Era Revolusi Industri 4.0. E-Tech
Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan. Vol. 6. No 2, 2018. Artikel ini membahas
tentang era digital dan inovasi pendidikan berbasis teknologi, perangkat digital
dan internet. Nampaknya terdapat sisi kesamaan sub bahasan artikel tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan, hanya saja penelitian yang akan
dilakukan lebih fokus meneliti pada kemampuan dosen terhadap penggunaan
teknologi digital dalam proses perkuliahan.

Selain beberapa jurnal tersebut terdapat juga buku pendukung terkait.
Astrid Savitri, Revolusi Industri 4.0 Mengubah Tantangan Menjadi Peluang Di Era
Disrupsi 4.0. Cet. 1. Yogyakarta: Penerbit genesis, 2019. Selanjutnya buku
karangan A. Zaki Mubarak, Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0 Dan
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Problematika Pendidikan Tinggi. Gading Pustaka, 2018. Diantara pembahasannya
berupa; technological pedagogical and content knowledge; startegi, peluang dan
tantang di era revolusi industri dan keterampilan penting di era revolusi
industri. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada aspek
pengembangan keterampilan dosen FTK pada PTKI yang dibutuh pada era

revolusi industri untuk peningkatan kualitas perkuliahan.

6) Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2022



BABII
LANDASAN TEORITIS
A. Era Revolusi Industri 4.0 dan Kompetensi Dosen

Seiring perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka pendidik
harus mampu bersaing sesuai dengan perubahan-perubahan yang terjadi secara
fundamental. Salah satunya perubahan yang harus dilakukan oleh dosen
sebagai pendidik yang profesional. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang dimaksud
dengan dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, = mengembangkan, @ dan  menyebarluaskan  ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Mutaroh dkk (2019) mengatakan bahwa pada
era digitalisasi ini, dosen bukan lagi sebatas profesi tetapi dosen merupakan
aktor peradaban. Perkembangan yang terjadi menuntut dosen untuk mampu
beradaptasi dengan kemajuan teknologi, memiliki kompetensi inti keilmuan
(core competence) yang kuat, mempunyai soft skill, critical thinking, kreatif,
komunikatif dan mampu berkolaborasi dengan baik dengan mahasiswa serta
berinovasi agar bisa meningkatkan produktivitasnya sebagai pengajar dan
pendidik.

Kompetensi dosen di era revolusi industri 4.0 atau disebut sebagai abad
ke 21 ini memberikan peluang bagi dosen untuk mengembangkan kreativitas
mengajar sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini. Dosen harus mampu
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan zaman atau tren yang sedang
berlaku. Dosen harus mampu mengikuti segala aspek yang berkaitan dengan
pembelajaran revolusi 4.0, karena bertujuan untuk melahirkan generasi-generasi
yang memiliki kompetensi yang ideal sesuai dengan perubahan saat ini.

1. Era Revolusi Industri 4.0

Termonologi industri 4.0 berasal dari ide revolusi industri keempat.
Istilah industri 4.0 mulai dikenal masyarakat luas tahun 2011 (Hermann et al.,
2015). Revolusi industri pertama dimulai tahun 1784 memperkaryakan air dan
kekuatan uap untuk mekanisasi sistem produksi. Revolusi industri kedua

terhitung sejak tahun 1870 dengan memanfaatkan daya listrik untuk
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melangsungkan produksi masal. Revolusi industri ketiga terjadi 1969
menggunakan kekuatan elektronik dan teknologi informasi untuk otomatisasi
proses produksi dan robot. Sementara sekarang sudah berada pada era revolusi
industri keempat, kekuatannya berasal dan bertopang pada revolusi industri
ketiga. Era 4.0 ditandai dengan bersatunya beberapa teknologi sehingga kita
melihat suatu area baru yang terdiri dari tiga bidang ilmu independen: fisika,
digital dan biologi (Tjandrawinata, 2016).

Revolusi industri merupakan perubahan cepat dalam usaha mencapai
produksi dengan menggunakan mesin-mesin, baik untuk tenaga masukan
(input), tenaga penggerak (move), tenaga pemroses (process) maupun tenaga
penghasil (output). Faktor yang melatarbelakangi terjadinya revolusi industri
adalah terjadinya revolusi ilmu pengetahuan pada abad ke 16 dengan
munculnya para ilmuwan seperti Francis Bacon, Rene Descartesm Galileo Galilei
serta adanya pengembangan riset dan penelitian dengan pendirian lembaga
riset seperti The Royal Improving Knowledge, The Royal Society of England, dan The
French Academy of Science. Seiring perkembangan zaman, pemerintah Republik
Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan posisi daya saing Indonesia dari
urutan ke-41 menjadi urutan ke-39 dunia dari 138 negara yang tercatat pada
Global Competitiveness Report tahun 2016-2017. Untuk mencapai sasaran
tersebut salah satu solusi yang tengah didorong Kementerian Perindustrian
adalah memacu industri dalam negeri agar terus melakukan inovasi dalam
menghadapi realita dari implementasi revolusi industri 4.0 ini (Gunawan,
2019:10).

Istilah industri 4.0 pertama kali diperkenalkan pada Hannover Fair 2011
yang ditandai revolusi digital. Revolusi industri gelombang keempat, yang juga
disebut industri 4.0, kini telah tiba. Industry 4.0 adalah tren terbaru teknologi
yang sedemikian rupa canggihnya, yang berpengaruh besar terhadap proses
produksi pada sektor manufaktur. Teknologi canggih tersebut termasuk
kecerdasan buatan (artificial intelligent), perdagangan elektronik, data raksasa,
teknologi finansial, ekonomi berbagi, hingga penggunaan robot (Handayani
dkk, 2020:56).
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Kini revolusi industri memasuki jilid 4.0, sejak pertengahan abad ini
yaitu revolusi digital yang ditandai dengan perpaduan teknologi yang
mengaburkan garis antara ruang fisik, digital, dan biologis. Revolusi industri ini
membutuhkan fase periode yang semakin singkat dari waktu ke waktu dan
menciptakan suatu landscape global di internet, tempat orang bekerjasama tanpa
bergantung zona waktu atau lokasi. Di era revolusi industri jilid 4.0 ini akan
semakin sedikit saja aktivitas yang terikat secara fisik pada lokasi geografis.
Implikasinya dalam aktivitas di lingkungan usaha (bisnis) akan banyak sekali
perubahan dan tantangan yang harus dihadapi (Ahmadi & Ibda, 2020:10).

Revolusi Industri 4.0 sangat mempengaruhi masyarakat Indonesia.
Revolusi Industri memberikan peluang besar bagi masyarakat yang ingin maju
dan berkembang karena terbukanya akses informasi dan munculnya berbagai
lapangan pekerjaan yang belum pernah ada sebelumnya. Di sisi lain, revolusi
industri 4.0 menjadi ancaman bagi masyarakat dengan kemampuan beradaptasi
yang lambat. Banyak pekerjaan yang mulai tergantikan dengan robot dan mesin.
Kondisi demikian disebut era disrupsi yang ditandai dengan banyak

ketidakpastian akibat pengaruh perubahan teknologi yang cepat.

e
i. ;
s oo

~18th Century 19th Cegtury 20th Ctitury
Industri 1.0 Industri 2.0 Industri 3.0 Industri 4.0
Peralatan produksi Jalur perakitan Produksi otomatis produksi cerdas
mekanis yang produksi massal menggunakan yang digabungkan
ditenagai oleh uap yang elektronik dan IT dengan IT,

teknologi cloud &

membutuhkan data besar

tenaga kerja dan
energi listrik

Gambar 1. Revolusi Industri Keempat (Riskasari dkk, 2019)

Revolusi industri pertama: Revolusi industri pertama dimulai pada

akhir abad ke-18 dan berlangsung hingga awal abad ke-19. Ekonomi berbasis
pertanian menyaksikan pembentukan industri. Mekanisme kerja manusia dan

hewan berubah menjadi mekanisme berbasis mesin. Mesin uap adalah
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penemuan utama pada periode itu. Revolusi industri kedua: Dimulai dari akhir
abad ke-19 dan berlangsung hingga awal abad ke-20. Disebut juga dengan
revolusi teknologi. Penggunaan besar-besaran teknologi untuk industrialisasi
dan standardisasi menyebabkan produksi massal selama periode ini. Listrik, gas
dan minyak adalah penemuan-penemuan besar. Revolusi industri ketiga:
Dimulai pada paruh kedua abad ke-20. Periode ini ditandai dengan otomatisasi
tingkat tinggi. Elektronik, telekomunikasi, dan komputer ditemukan pada masa
ini. Revolusi industri keempat: Revolusi industri keempat adalah revolusi
industri yang sedang berlangsung yang mencoba menghilangkan batas-batas
antara dunia fisik, digital dan biologis. Robotika, internet hal-hal, kecerdasan
buatan, dan rekayasa genetika, semua kemajuan dalam teknologi ini dianggap
penting (Ashtha & Anu, 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka era revolusi industri 4.0
merupakan salah satu perkembangan revolusi yang mengutamakan
perkembangan teknologi atau disebut masa digitalisasi. Era revolusi industri 4.0
memfokuskan pada perkembangan mesin-mesin yang canggih, sehingga semua
orang harus mampu bersaing dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat.

Industri 4.0 ditandai dengan peningkatan digitalisasi manufaktur yang
didorong oleh empat faktor:

1) Peningkatan volume data, kekuatan komputasi, dan konektivitas;

N

Munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis;

W

)
) Terjadinya bentuk interaksi baru antara manusia dengan mesin; dan
)

o

Perbaikan instruksi transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan
3D printing (Yahya, 2018).

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang begitu
pesat pada awal abad 20 melahirkan teknologi informasi dan proses produksi
yang dikendalikan secara otomatis. Mesin industri tidak lagi dikendalikan oleh
tenaga manusia namun menggunakan Programmable Logic Controller (PLC)

atau sistem otomatisasi berbasis komputer.
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Persiapan yang harus dilakukan sekarang dalam rangka menghadapai
era revolusi 4.0 berupa pengambangan SDM Indonesia melalui kegiatan
pendidikan formal dan non-forma dalam berbagai bentuk pelatihan
pengembangan kompetensi masyarakat. Khsusnya Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan agar berbenah menyesuaikan dengan era revolusi industri 4.0 dalam
rangka mempersiapkan calon pendidik yang profesional yang mampu
menjawab tantangan era 4.0.

2. Peluang dan Tantangan Era 4.0 Bagi Pendidikan Tinggi

Perkembangan teknologi semakin canggih, dunia kini memasuki era
revolusi industri 4.0, yakni menekankan pada pola digital economy, artificial
intelegence, big data, robotic, dan lain sebagainya atau dikenal dengan fenomena
disruptive innovation. Menghadapi tantangan tersebut, pengajaran di Perguruan
Tinggi juga dituntut untuk berubah, termasuk dalam menghasilkan dosen
berkualitas bagi generasi masa depan (Gunawan, 2019:100). Revolusi industri 4.0
ditandai dengan adanya teknologi otomatisasi dalam berbagai aspek,
memberikan tantangan baru bagi semua sektor pekerjaan di berbagai bidang di
seluruh dunia. Hal ini menjadikan setiap negara di dunia untuk membuat
perubahan yang signifikan dan sejalan dengan transformasi digital dan
pemanfaatan big data.

Untuk berpartisipasi dalam revolusi Industri 4.0, pemerintah mulai
mengubah fokus dari membangun infrastruktur menjadi membangun
pengembangan sumber daya manusia untuk menghadapi pendidikan 4.0.
Pendidikan 4.0 adalah istilah umum yang digunakan oleh para ilmuwan untuk
mendefinisikan banyak cara dalam mengintegrasikan teknologi siber ke dalam
proses belajar mengajar. Karena perkembangan teknologi yang canggih dapat
mempengaruhi cara kita berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari
(Ratna dkk, 2020).

Pendidikan tinggi merupakan salah satu sektor yang paling penting
dalam menghadapi perkembangan revolusi industri 4.0 ini. Untuk mencapai
tujuan tersebut, diperlukan lembaga pendidikan tinggi yang lebih fleksibel dan
siap menghadapi tantangan baru sehingga setiap kelas masyarakat di perguruan

tinggi tidak akan ditinggalkan di era globalisasi dan digital. Cepatnya
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perubahan yang terjadi dalam revolusi industri 4.0 menuntut pendidikan tinggi
untuk merespons secara cepat pula melalui perubahan-perubahan dalam
berbagai hal, mulai dari desain kurikulum, struktur organisasi, metodologi
pedagogis, model, penelitian dan hubungan antara lembaga dan komunitas
eksternal lainnya (Simarmata dkk, 2020:15).

Di Malaysia, manifestasi industri revolusi 4.0 dapat dicontohkan pada
Gambar 2. Pengajaran dan pembelajaran dulunya berpusat pada guru (MyHE
1.0), diikuti oleh bagaimana siswa dapat merespons secara aktif selama sesi
kelas (MyHE2.0). Dalam MyHE 3.0, pengajar menjadi fasilitator dan mahasiswa
diharapkan dapat berkolaborasi melalui pemanfaatan teknologi digital. Untuk
mengelola industri revolusi 4.0 di kemudian hari, siswa kini dituntut untuk
menghubungkan, membuat, dan mengkonstruksi ide-ide baru dari pengetahuan

mereka yang sudah ada dan yang baru ditemukan (Juhary, 2020).

Gambar 2. Transformasi penyelenggaraan pendidikan tinggi di Malaysia
(Juhary, 2020)

Apa yang membuat industri revolusi 4.0 menantang?, menurut Forum
Ekonomi Dunia 2015, diperkirakan 65 persen anak-anak yang mendaftar di
pendidikan dasar saat ini akan bekerja di pekerjaan yang belum tercipta. Ini
karena otomatisasi dan kecerdasan buatan adalah agen perubahan di industri

revolusi 4.0 yang akan membuat kelompok karyawan tertentu menjadi tidak
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bermanfaat. Beberapa pekerjaan akan diganti dengan pekerja baru dengan
keterampilan yang dibutuhkan atau dengan mesin yang melakukan pekerjaan
lebih murah dan lebih cepat. Oleh karena itu, mahasiswa di perguruan tinggi
hari ini tidak belajar untuk panggilan masa depan mereka, melainkan mereka
belajar untuk menghadapi yang tidak diketahui! Tidak seperti kakek-nenek
mereka yang menghadapi Revolusi Industri 1.0 atau 2.0 (masing-masing
industry revolusi 1.0 atau industry revolusi 2.0), siswa saat ini harus dilengkapi
dengan senjata seperti mengenal kecerdasan buatan dan data besar (Juhary,
2020).

Menurut Dewi dkk (2020) untuk menghadapi revolusi industri 4.0,
akuntan perlu menyiapkan langkah-langkah:

a. Awareness, yaitu akuntan harus mewaspadai perkembangan revolusi
industri dengan melihat peluang dan perubahan yang akan terjadi.
Revolusi Industri 4.0 tidak hanya akan menyebabkan hilangnya
pekerjaan, tetapi juga akan menciptakan ruang kerja baru yang mungkin
belum ada saat ini.

b. Edukasi, yaitu (1) memberikan tekanan kepada institusi pendidikan
untuk menyesuaikan kurikulum yang relevan untuk program studi
akuntansi mengikuti konektivitas digital, (2) memberikan pelatihan
tertentu, seperti pelatihan coding, manajemen informasi pada platform
bersama, dan kebutuhan akuntansi real-time bagi pemangku
kepentingan .

c. Professional Development, yaitu meningkatkan kinerja organisasi profesi
akuntansi dan program pengembangan profesionalnya dengan
melakukan presentasi secara online dan tatap muka tentang
perkembangan revolusi industri 4.0.

d. Reaching Out, dimana kontrol akuntan terhadap data keuangan semakin
berkurang, sehingga sangat penting untuk memahami lingkungan
dengan melakukan racikan transdisipliner para penasihat.

Menurut Ashtha & Anu (2020) evolusi pendidikan dimulai dari

Education 1.0 dan sekarang sudah memasuki tahap education 4.0.
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a. Pendidikan 1.0: Pendidikan 1.0 sebagian besar bersifat uni-directional. Ini
terutama berkisar pada pendidik atau dosen. Para mahasiswa
menghadiri kelas dan dosen memberi mereka kuliah tentang mata
pelajaran yang berbeda. Di sini mahasiswa merupakan penerima
informasi yang pasif. Ini adalah konsep otoriter; wewenang ada pada
pendidik (dosen).

b. Pendidikan 2.0: Dalam pendidikan 2.0 pendidik (dosen) masih sebagai
sumber pengetahuan tetapi mereka siap untuk memainkan beberapa
peran baru dan terbuka seperti mentor, pembantu dan pemandu. Pada
tahap ini pendidikan digital dianggap penting, tetapi beroperasi dengan
kerangka yang sama dengan pendidikan 1.0. Interaksi dan komunikasi
antara pendidik (dosen) dan mahasiswa meningkat.

c. Pendidikan 3.0: Pendidikan 3.0 memiliki 3 komponen: Pendidikan, sosial
dan teknologi. Pendidikan: (a) E-learning banyak digunakan, (b)
internet yang digunakan untuk mencari informasi dan pembelajaran
tepat waktu, (c) untuk membuat repositori pendidikan, kerjasama lokal,
nasional dan internasional disediakan, (d) ingin mengubah pendekatan
yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berbasis sumber daya.
Sosial: (a) penggunaan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari
dan untuk tujuan sosial telah meningkat, (b) meningkatkan penggunaan
sosial ruang virtual online, (c) definisi baru tentang diri dan masyarakat
yang mencakup struktur sosial yang dimediasi komputer, dan orang-
orang di luar lingkungan fisik langsung seseorang. Teknologi: (a) adopsi
komputer pribadi dan internet telah meningkat (terutama email dan
World Wide Web), (b) munculnya Web 2.0, termasuk blog, podcast, dan
alat interaksi sosial, dll, (c) platform E-learning atau sistem manajemen
pembelajaran yang menggabungkan fitur Web 2.0, (d) perangkat lunak
bebas dan sumber terbuka digunakan secara luas.

d. Pendidikan 4.0: Pendidikan 4.0 adalah aliran pemikiran yang
mendukung cara belajar dan mengajar non-tradisional. Ini menggunakan

alat dan sumber daya berbasis teknologi untuk memberikan pendidikan.
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Alih-alih pengajaran dan pembelajaran ruang kelas tradisional di sini,
peserta didik masuk ke kelas mereka dari daerah terpencil menggunakan
internet melalui mode seperti kursus online terbuka besar-besaran atau
obrolan video atau panggilan melalui panggilan suara.

Menurut Ashtha & Anu (2020) beberapa karakteristik dalam pendidikan

4.0 diantaranya:

a.

Kapan saja di mana saja pembelajaran dimungkinkan dalam pendidikan
4.0 dengan bantuan alat dan sumber teknologi yang menawarkan
pembelajaran jarak jauh dan mandiri.

Kesempatan belajar yang disesuaikan diberikan kepada siswa, yang
membantu meningkatkan kepercayaan diri di antara mereka.
Pembelajaran berbasis proyek atau aspek praktis dalam pembelajaran
diberikan pentingnya

Siswa mendapat kesempatan untuk mengekspos interpretasi data.

Untuk membingkai silabus dan kurikulum, siswa memainkan peran
utama.

Siswa dapat memilih bagaimana mereka ingin belajar tanpa cara belajar
yang telah ditentukan sebelumnya.

Magang, bimbingan dan proyek kolaboratif adalah bagian dari studi.
Siswa menjadi lebih mandiri, peran guru berubah menjadi fasilitator.
Tugas dan proyek lapangan digunakan untuk menilai siswa dan
pengetahuan faktual mereka.

Menurut Ashtha & Anu (2020) ada beberapa teknologi terbaru dalam

pendidikan 4.0 diantaranya:

a.

b.

Internet of Things: Interaksi cepat dengan siswa dan guru di dalam dan di
luar kelas dimungkinkan dengan bantuan IoT.

Analisis data besar: Data dalam jumlah besar di lembaga pendidikan
mengenai siswa seperti pendaftaran, kehadiran, putus sekolah, dll. dapat
dikelola dengan mudah. Data dapat dengan mudah diambil dan

ditransfer dari satu organisasi ke organisasi lainnya.
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c. Komputasi awan: Dengan bantuan teknologi komputasi awan, mereka
dapat mengakses materi atau sumber daya apa pun dari mana saja.
Dengan bantuan internet mereka dapat mengambil data setiap saat.
Tidak perlu membawa buku pelajaran dan pekerjaan rumah mereka.

d. Robot dan mesin pintar: Ini adalah sistem kecerdasan buatan yang dapat
digunakan dalam pendidikan untuk membuat kelas lebih interaktif.
Robot-robot ini dapat bekerja bersama dengan manusia dan mereka
dapat belajar dari lingkungan mereka dan memperbaiki atau
memodifikasi tindakannya.

e. Kecerdasan buatan: Teknologi ini dapat mempercepat proses belajar
mengajar dan juga meningkatkan pengalaman belajar siswa. Ini dapat
mengurangi pekerjaan tidak relevan yang harus dilakukan guru sesekali,
yang berarti mereka dapat lebih fokus dalam pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa.

f. Pencetakan 3D: Ini membantu siswa untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam tentang subjek. Dengan menggunakan printer 3D siswa
mendapatkan model 3D dari elemen yang berbeda yang telah mereka
lihat di buku teks mereka.

g. Realitas virtual: Teknologi ini membantu siswa untuk mendapatkan
keterlibatan yang lebih dalam dibandingkan dengan buku teks
tradisional. Mereka akan mendapatkan elemen visual yang
meningkatkan hubungan antara konsep pembelajaran dan informasi
secara efektif.

h. Augmented reality: Penggunaan augmented reality membantu siswa
untuk mendapatkan minat mereka dalam belajar karena teknologi ini
memberikan visi tidak langsung dari pengaturan dunia nyata. Siswa
akan mendapatkan pengalaman mendapatkan fisik dengan input
sensorik dan elemen grafis yang lebih baik.

i. Analisis data: Ini adalah proses menganalisis data mentah untuk

membuat kesimpulan yang berarti. Dalam pendidikan, kinerja, perilaku,
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dan kehadiran siswa dapat dianalisis menggunakan perangkat lunak
yang berbeda.

Ruang pintar: Dalam pengaturan fisik atau digital, manusia dan
teknologi dapat berkomunikasi secara terbuka satu sama lain. Ini adalah
lingkungan interaktif yang memberikan pengalaman kelas yang intensif
kepada guru dan siswa. Teknologi identifikasi frekuensi radio digunakan
untuk mengidentifikasi individu, hewan atau objek dengan bandwidth
frekuensi radio. Setiap siswa diberikan kartu RFID unik untuk disimpan.
Ini membantu untuk melacak siswa, lokasi mereka, perjalanan dan lain-
lain. Ini juga dapat digunakan di perpustakaan sekolah.

Sensor cerdas: Popularitas perangkat pintar meningkat dari hari ke hari.
Jadi sekarang saatnya untuk mengganti metode pengajaran tradisional
dengan perangkat pintar yang memungkinkan pembelajaran untuk
membuat kelas lebih interaktif.

Realitas campuran: Ini adalah campuran dunia nyata dan virtual. Baik
siswa dapat mengalami lingkungan virtual menggunakan komputer atau
dengan bantuan HMD (head mount display) mereka dapat sepenuhnya
tenggelam ke dalam campuran dunia nyata dan virtual. Mereka dapat
berinteraksi dengan lingkungan itu, menyentuh dan memanipulasi objek
untuk pemahaman yang lebih besar.

. CPS: Singkatan dari Sistem Kinerja Kelas. Ini adalah sistem teknologi
yang digunakan di kelas untuk pendidikan. CPS adalah kombinasi dari
perangkat keras dan perangkat lunak yang bekerja sama untuk membuat
lingkungan belajar yang interaktif.

. Kembar digital: makhluk hidup dan tak hidup direplikasi secara digital.
Sehingga siswa dapat mempelajari representasi digital daripada
mempelajari hal yang nyata. Kursus online terbuka besar-besaran: Ini
adalah kursus online gratis, di mana siapa saja dapat mendaftar. Pelajar

dapat memilih kursus berdasarkan preferensi dan kenyamanan mereka.
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Menurut Gueye & Exposito (2020) untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi, tantangan pembelajaran dapat diringkas di
sekitar tiga sumbu utama:

a. Reaktivitas: kemampuan untuk memberikan pengajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap pelajar dengan penilaian
dan rekomendasi progresif (umpan balik kepada pelajar atau guru )
selama proses pembelajaran dan tidak hanya pada akhir proses
(penilaian sumatif).

b. Fleksibilitas: fleksibilitas dalam organisasi pedagogis, penggunaan alat
pengajaran, sarana komunikasi dengan lingkungan belajar, serta pada
tingkat jalur pembelajaran untuk merespons pendidikan massal
individual dengan lebih baik.

c. Efisiensi: mengoptimalkan penggunaan sumber daya (manusia,
keuangan, teknis), yaitu memiliki peserta didik yang lebih sukses sambil
mengurangi biaya pengajaran mereka.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
pendidikan pada masa revolusi industri 4.0 menuntut pada pembelajaran yang
mengidentifikasikan pada mesin. Pendidik maupun peserta didik harus mampu
bersaing, karena kecanggihan teknologi pada masa abad ke 21 ini
mengharuskan mereka mempunyai keterampilan yang lebih dari sebelumnya.
Oleh karena itu, pada masa pendidikan 4.0 pembelajaran menuntut peserta
didik mampu  mengembangkan  keterampilan  sehingga  mampu
mengimbanginya. Salah satu pembelajaran yang berkembang pada masa
revolusi industri 4.0 atau abad ke 21 berupa pembelajaran E-learning. Menurut
Syam dkk (2020) perguruan tinggi harus mempersiapkan diri dalam
menggunakan konsep e-learning untuk meningkatkan dan mengembangkan
pengetahuan, wawasan tentang prinsip-prinsip akademik, metodologi dan
keterampilan mengajar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan
hasil belajar mahasiswa.

3. Kompetensi Pedagogik
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan pada penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a, secara gamblang
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menerangkan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
suatu pembelajaran, yang mencakup pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil
pembelajaran, dan pengembangan bakat minat, serta kemampuan peserta didik
guna mengaktualisasikannya di masa yang akan datang. Kompetensi pedagogik
merupakan salah satu kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik
yang didalamnya meliputi suatu pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan juga pelaksanaaan pembelajaran, evaluasi dari hasil belajar,
pengembangan siswa dan berakhlak mulia (Ahmadi & Ibda, 2021:23).

Kompetensi adalah kemampuan (meliputi seperangkat pengetahuan,
keterampilan, perilaku) seseorang (dalam hal ini guru dan dosen) dalam
melaksanakan sesuatu, yang diperoleh melalui pendidikan (dimiliki, dikuasai,
dan dihayati). Ahmad (2019) juga mengatakan bahwa “kompetensi guru
merupakan kemampuan yang dimiliki guru berupa pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diterapkan dalam menjalankan profesi sebagai pengajar dan
pendidik”.

Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata bahasa Yunani, paedos
dan agagos (paedos = anak dan agage = mengantar atau membimbing) karena itu
pedagogi berarti membimbing anak. Membimbing dalam arti memberikan
moral, pengetahuan serta keterampilan kepada siswa. Dalam kaitannya dengan
pembelajaran di kelas, kompetensi pedagogis ini merupakan bekal bagi seorang
guru dalam memasuki dunia pendidikan yang sekaligus dalam praktiknya
berhubungan erat dengan siswa (Akbar, 2021).

Santoso & Irawati (2018) mengatakan bahwa kompetensi pedagogik guru
akan menghindarkan pembelajaran yang monoton dan membuat siswa dapat
kehilangan daya tarik dan konsentrasi untuk belajarnya, sehingga seorang guru
perlu memiliki kompetensi pedagogik yang baik agar mengetahui tingkat
kesuksesan dalam mengajarnya. Hamdani (2017) mengatakan bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan seseorang yakni guru dan dosen

(meliputi seperangkat pengetahuan, keterampilan, perilaku) dalam mengelola
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pembelajaran peserta didik (mengelola dengan didukung oleh ilmu filsafat,
sosiologi, psikologi dan metodologi pembelajaran).

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik. Selanjutnya, secara substantif kompetensi ini
mencakup pemahaman wawasan dan landasan pendidikan, pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan serta pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, melakukan evaluasi hasil belajar, dan memanfaatkan
teknologi serta mengembangkan potensi mereka untuk mengaktualisasikan
berbagai macam minat dan bakat yang dimiliki (Yurizki dkk, 2020). Kompetensi
pedagogik merupakan kompetensi awal yang harus dimiliki oleh guru yang
dapat memberikan gambaran tentang bagaimana harus berbuat atau bersikap
dalam melakukan proses pembelajaran di kelas (Karmizan, 2018).

Kompetensi  Pedagogik, adalah kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa
Kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Susilowati dkk, 2013).
Kompetensi pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan
untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Dan kompetensi juga merupakan suatu
sifat (karakteristik) orang-orang (kompetensi) ialah yang memiliki kecakapan,
daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran (keterampilan),
pengetahuan, dan untuk mengerjakan apa yang diperlukan (Fitriani dkk, 2017).

Kompetensi pedagogik dapat dikatakan sebagai guru profesional
mempunyai yang kemampuan-kemampuan sebagai berikut; menguasai
landasan mengajar, menguasai ilmu mengajar, mengenal siswa, menguasai teori
motivasi, mengenal lingkungan masyarakat, menguasai penyusunan kurikulum,
menguasai teknik penyusunan RPP, dan menguasai pengetahuan evaluasi
pembelajaran (Utiarahman, 2019). Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
seorang guru dalam menguasai atau memahami karakteristik peserta didik,
menerapkan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,

merancang kurikulum mata pelajaran yang diampu, menyelenggarakan
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pembelajaran yang mendidik, mengembangkan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, berkomunikasi secara
efektif, empatik dan santun dengan peserta didik, melaksanakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil pembelajaran (Sappaile, 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, meningkatnya hasil belajar peserta
didik dipengaruhi oleh guru.

Menurut Susanto (2020:38) terdapat tujuh aspek kompetensi pedagogik
yang wajib dimiliki oleh profesi guru diantaranya):

a. Menguasai karakteristik peserta didik

Menguasai karakteristik peserta didik berarti guru mampu mencatat dan
menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk membantu
proses pembelajaran. Karakteristik yang dimaksud terkait dengan aspek fisik,
intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya, dengan
indikator sebagai berikut:

1) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta

didik di kelasnya.

2) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

3) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan
kemampuan belajar yang berbeda.

4) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku
peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak
merugikan peserta didik lainnya.

5) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi

kekurangan peserta didik.
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Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu
agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik
tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok,olok, minder, dan

sebagainya).

b. Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik

Menguasai teori belajar dan pembelajaran berarti guru mampu

menerapkan berbagai pendekatan, strategi atau metode, dan teknik

pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi

guru. Hal ini dimaksudkan agar guru secara kreatif dapat menyesuaikan

metode pembelajarannya dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi

pembelajaran, dengan indikator berikut:

1)

Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk menguasai
materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui
pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi.

Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.
Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan
rencana, terkait keberhasilan pembelajaran.

Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan
belajar peserta didik.

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu
sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun
proses belajar peserta didik.

Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang
memahami  materi  pembelajaran  yang  diajarkan  dan
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran

berikutnya.
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c. Pengembangan kurikulum

Pengembangan kurikulum berarti guru mampu menyusun silabus sesuai

dengan tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan

tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan

menata materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik

sebagai berikut:

1) Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum

2) Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus
untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan.

3) Guru mengikuti urutan materi pembelajaran  dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran.

4) Guru memilih materi pembelajaran yang memenuhi kriteria:

a) Sesuai dengan tujuan pembelajaran

b) Tepat dan mutakhir

c) Sesuai usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik
d) Dapat dilaksanakan di kelas, dan

e) Sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Kegiatan pembelajaran yang mendidik dimaknai sebagai kondisi di

mana guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang

mendidik secara lengkap:

1)

Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan
menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar
sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik. Jika relevan, guru
memanfaatkan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) untuk
kepentingan pembelajaran.

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan

rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan
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aktivitas tersebut mengidentifikasikan bahwa guru mengerti tentang
tujuannya.

3) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji
sehingga membuat peserta didik merasa tertekan.

4) Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar
peserta didik.

5) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang
harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu
peserta didik lain yang setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut,
sebelum memberikan penjelasan tentang jawaban yang benar.

6) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.

7) Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan
perhatian peserta didik.

8) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat
termanfaatkan secara produktif,

9) Guru mampu audio-visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan
kondisi kelas.

10) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya, mempraktikan dan berinteraksi dengan peserta didik lain.

11) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara

sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik. Sebagai
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contoh: guru menambah informasi baru setelah mengevaluasi

pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya.

12) Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual

(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

e. Pengembangan potensi peserta didik

Pengembangan potensi peserta didik dimaknai sebagai kondisi di mana

guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik dan

mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program

pembelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik,

kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik

mengaktualisasikan potensi mereka:

1)

Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan
masing-masing.

Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan
dan pola belajar masing-masing.

Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap individu.
Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat,
potensi, dan kesulitan belajarnya masing-masing peserta didik.

Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai
dengan cara belajarnya masing-masing,.

Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik
dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi

yang disampaikan.
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f. Komunikasi dengan peserta didik

Berkomunikasi dengan peserta didik berarti suatu kondisi di mana guru

mampu berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun dengan peserta didik

dan bersikap antusias dan positif. Guru mampu memberikan respons yang

lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik:

1)

Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan
terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide
dan pengetahuan mereka.

Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan
dan tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika
diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan mereka.

Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan
mutakhir, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan isi kurikulum,
tanpa mempermalukannya.

Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan
kerjasama yang baik antar peserta didik.

Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua
jawaban peserta didik, baik yang benar maupun yang dianggap
salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik.

Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan

kebingungan pada peserta didik.

g. Penilaian dan evaluasi

Melakukan penilaian dan evaluasi menandai suatu kondisi di mana guru

mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar secara

berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan hasil

belajar serta menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk

merancang program remedial dan pengayaan.
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1) Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang
tertulis dalam RPP.

2) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik,
tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang
telah dan akan dipelajari.

3) Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial
dan pengayaan.

4) Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya
dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran,
rancangan pembelajaran, materi tambahan dan sebagainya.

5) Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan
rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.

Menurut Habibillah (2012) kompetensi pedagogik ini dibagi menjadi

sepuluh kompetensi inti atau sub kompetensi yang seharusnya dikuasai guru,

yaitu:

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsipprinsip pembelajaran yang mendidik;
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu;

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran;

Memfasilitasi ~ pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki;
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7)
8)
9)

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik;
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran;

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

Menurut Mulyasa (2009: 75) aspek-aspek kompetensi pedagogik berikut,

yaitu: (a) pemahaman wawasan dan landasan kependidikan, (b) pemahaman

terhadap peserta didik, (c) pengembangan kurikulum/silabus, (d) perancangan

pembelajaran, (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f)

pemanfaatan teknologi pembelajaran, (g) evaluasi hasil belajar (EHB), dan (h)

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

Aspek-aspek kompetensi pedagogik yang harus dikuasai seorang guru

dikemukakan oleh Nur (2014) adalah sebagai berikut:

)

Menguasai karakteristik peserta didik

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya terdapat empat hal yang
harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan,
kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif. Menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Guru mampu
menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik.

Pengembangan kurikulum

Guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum pendidikan
nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan sekolah.
Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru seperti
dirumuskan dalam NSP berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.
Tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi

peserta didik.
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Pengembangan potensi peserta didik

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik.

Komunikasi dengan peserta didik

Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru mampu
memberikan respon yang lengkap dan relevan.

Penilaian dan evaluasi

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku
dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan
dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar.

Pengetahuan pedagogik umumnya sebagai prinsip-prinsip dan strategi

yang luas dalam pengelolaan kelas. Kondisi ini, dalam tinjauan Faturrahman

dkk (2019) dimensi kompetensi pedagogik, yaitu:

a.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual;

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik;

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu;

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran;

Memfasilitasi ~ pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki;

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar,
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi belajar untuk kepentingan
pembelajaran; dan

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
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Dalam kompetensi pedagogik, minimal terdapat beberapa aspek yang
harus dimiliki oleh seorang guru, yang dikemukakan oleh Nurdianti (2017),
diantaranya:

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, Wawasan yang luas
dan mendalam akan memudahkan guru untuk mengambil keputusan
yang tepat dalam menentukan tindakan pendidikan. keputusan yang
tepat akan meminimalisir kesalahan guru (malpraktik) dalam menangani
peserta didiknya.

b. Pemahaman terhadap peserta didik, terdapat dua hal yang harus
dipahami guru dari peserta didiknya guna memahami karakteristik dari
peserta didik itu sendiri, diantaranya yaitu kecakapan dan kepribadian.
Berkaitan dengan kecakapan, ada peserta didik yang cepat menerima
pelajaran dan ada yang lambat dalam belajar. Dari segi kepribadian, akan
banyak ditemui kepribadian peserta didik yang khas dan unik.

c. Pengembangan kurikulum atau silabus. Kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

d. Pengelolaan pembelajaran. Kemampuan dalam mengelola pembelajaran
merupakan puncak dari kemampuan seorang pendidik.

Terdapat beberapa kompetensi inti yang harus dikuasai oleh seorang
guru mata pelajaran yang dikemukakan oleh Setyorini & Sukirman (2020),
diantaranya sebagai berikut: (1) Mengembangkan kurikulum terkait pelajaran
yang diampu, yaitu: memahami prinsip pengembangan kurikulum,
menentukan tujuan pembelajaran, menentukan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran, memilih materi pembelajaran yang terkait
dengan pengalaman dan tujuan pembelajaran, menata materi pembelajaran
sesuai pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik, dan
mengembangkan indikator/instrumen penilaian; (2) Menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik, yaitu memahami prinsip-prinsip perancangan

pembelajaran yang mendidik dan mengembangkan komponen rancangan
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pembelajaran; (3) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya tentang aspek kompetensi
pedagogik, maka aspek dan indikator yang berkenaan dengan penguasaan
kompetensi pedagogik dalam mengelola pembelajaran yang diambil dalam
penelitian ini yaitu: (1) menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; (2) menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu; (4)
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (5) memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (6) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki; (7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik; (8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar, (9) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi belajar untuk
kepentingan pembelajaran; dan (10) melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

4. Kompetensi Profesionalisme

Istilah profesi berasal dari kata profession yang berarti sama dengan
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus yang diperoleh melalui
pendidikan atau pelatihan. Sedangkan pemahaman tentang profesionalisme
guru berarti memahami guru sebagai sebuah pekerjaan yang memenuhi syarat-
syarat sebagai sebuah profesi dan memandang guru sebagai seorang profesional
yang melakukan pekerjaan secara profesional. Profesionalisme adalah proses
memfasilitasi seseorang menjadi profesional melalui berbagai latar belakang
pendidikan. Suprihatiningrum (2016:52) mengatakan bahwa “Profesionalisme
juga merupakan proses peningkatan kualifikasi atau kemampuan para anggota
penyandang suatu profesi untuk mencapai kriteria standar ideal dari
penampilan atau perbuatan yang diinginkan oleh profesinya itu”.

Profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian
tertentu.Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat

dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui
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pendidikan dan pelatihan secara khusus (Pandipa, 2019). Profesional adalah
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen)

Maimunah (2017) mengatakan bahwa profesionalisme guru merupakan
kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang
yang menjadi mata pencaharian. Hendri (2010) mengatakan bahwa guru
profesional adalah guru yang memiliki keahlian, tanggung jawab, dan rasa
kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang kuat. Aqib (2020:80)
mengatakan bahwa sebagai pekerja profesional, guru harus memiliki
kemampuan mengemban fungsi pendidikan, yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dan memiliki kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan, yaitu
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.

Profesionalisme atau mutu Guru tidak dapat lepas dari proses
pengawasan ataupun pembinaan guru yang dilakukan langsung oleh kepala
sekolah bahkan oleh pusat-pusta pemberdayaan dan pengembangan
pendidikan serta tenaga kependidikan (P4TK). Karena banyaknya permasalahan
yang dimiliki Guru mulai dari rendahnya perlindungan bahkan rendahnya
kesejahteraan maka pembinaan ini sangatlah penting (Agustine dkk, 2019).

Menurut Istiqgomah (2013:4) persyaratan sebuah aktivitas atau pekerjaan
dalam kelompok profesi, terutama guru, harus memenuhi kriteria sebagai
berikut:

a. Komitmennya adalah layanan kemanusiaan ketimbang keuntungan
pribadi

b. Menjalani penyiapan profesional yang relatif lebih lama untuk
mempelajari konsep dan prinsip pengetahuan khususnya yang

mengharuskannya memperoleh status profesi yang tinggi.
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c. Diperolehnya kualifikasi yang mantap untuk mendapatkan hak atau izin
profesi yang harus dipelihara melalui pertumbuhan layanannya.
d. Memiliki kode etik keanggotaan, kepemimpinan, dan praktik profesi.
e. Mensyaratkan jenjang kegiatan intelektual yang tinggi
f. Organisasi yang terbentuk harus selalu memperbaiki standar profesi,
layanan profesi, disiplin diri dalam profesi, dan peningkatan kehidupan
ekonomi anggotanya.
g. Berusaha untuk selalu mengembangkan diri, spesifikasinya dan ada
kebebasan dalam berprofesi.
h. Menghargai profesi sebagai jenjang karier kehidupannya dan
menganggap keanggotaannya dalam profesi sebagai sesuatu yang tetap.
Selain itu, Istiqgomah (2013:6) guru yang profesional harus memiliki
kriteria-kriteria tertentu yang positif. Gilbert menyatakan bahwa guru
profesional adalah guru yang baik dan memenuhi kriteria yaitu (a) mempunyai
sifat positif dalam membimbing peserta didik, (b) mempunyai pengetahuan
memadai dalam mata pelajaran yang dibina, (c¢) mampu menguasai metodologi
pembelajaran, (d) mampu memberikan harapan riil terhadap peserta didik atau
mampu mereaksi kebutuhan peserta didik, (€) mampu menguasai manajemen
kelas.
Selanjutnya melalui pola rekrutmen dan pembinaan karir guru yang
baik, akan tercipta guru yang profesional dan efektif. Anwar (2008:3)
mengatakan bahwa: “Untuk kepentingan sekolah, memiliki guru profesional
dan efektif merupakan kunci keberhasilan bagi proses belajar mengajar di
sekolah”.
Menurut Wijaya (2018:15) prinsip-prinsip profesionalitas didasarkan
pada pasal 7 Undang-Undang Guru dan Dosen diantaranya:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketagwaan, dan akhlak mulia.
c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai

dengan bidang tugas
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. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.
Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat

. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan
Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur
hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

Desilawati & Amrizal (2014) mengemukakan bahwa untuk membangun

profesionalisme guru Indonesia yang profesional dipersyaratkan mempunyai;

a.

Dasar ilmu yang kuat sebagai pengejawantahan terhadap masyarakat
teknologi dan masyarakat ilmu pengetahuan di abad 21;

Penguasaan kiat-kiat profesi berdasarkan riset dan praksis pendidikan
yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu praksis bukan hanya merupakan
konsep-konsep belaka. Pendidikan merupakan proses yang terjadi di
lapangan dan bersifat ilmiah, serta riset pendidikan hendaknya
diarahkan pada praksis pendidikan masyarakat Indonesia;
Pengembangan kemampuan profesional berkesinambungan, profesi
guru merupakan profesi yang berkembang terus menerus dan
berkesinambungan antara LPTK dengan praktek pendidikan. Kekerdilan
profesi guru dan ilmu pendidikan disebabkan terputusnya program
preservice dan in-service karena pertimbangan birokratis yang kaku atau
manajemen pendidikan yang lemah.

Dengan adanya persyaratan profesionalisme guru ini, perlu adanya

paradigma baru untuk melahirkan profil guru Indonesia yang profesional di

abad 21 yaitu;
a. Memiliki kepribadian yang matang dan berkembang;
b. Penguasaan ilmu yang kuat;
c. Keterampilan untuk membangkitkan peserta didik kepada sains dan

teknologi; dan
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d. Pengembangan profesi secara berkesinambungan. Keempat aspek
tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan dan
ditambah dengan usaha lain yang ikut mempengaruhi perkembangan
profesi guru yang profesional.

Profesionalisme seorang guru mutlak diperlukan dalam proses kegiatan
belajar mengajar, karena guru menjadi urat nadi dalam keberhasilan proses
tersebut. Guru dinyatakan profesional jika memenuhi beberapa persyaratan, di
antaranya (Muizzuddin, 2019):

a. Profesionalisme Profesi Keguruan. Pada dasarnya, pengajaran
merupakan bagian profesi yang memiliki ilmu ataupun teoritikal,
ketrampilan, dan mengharapkan ideologi professional tersendiri. Oleh
sebab itu, sebagai seseorang yang bekerja di institusi pendidikan dengan
tugas mengajar, jika diukur dari teori dan praktik tentang suatu
pengetahuan yang mendasarinya guru juga merupakan profesi
sebagaimana profesi lain,

b. Otoritas Profesional Guru, disiplin profesi guru memiliki hubungan
dengan anak didik. Guru harus melaksanakan tugasnya dengan penuh
gairah, keriangan, kecekatan dan menggunakan metode yang bervariasi
dalam mendidik anak-anak. Pendidik profesional memberi bantuan
sampai tuntas kepada anak didik.Jadi, guru yang profesional tidak hanya
berkonsentrasi pada materi pelajaran, tetapi mereka juga memperhatikan
situasi-situasi tertentu.

c. Kebebasan Akademik, dalam pendidikan academic freedom adalah
suatu kebebasan berkreasi dalam suatu forum yang ada di dalam
lingkup kebenaran. Guru memiliki tanggung jawab keilmuan, guru
bekerja bukan atas tekanan kebutuhan belajar peserta didiknya, tetapi
atas tuntutan professional, dan ini adalah batas kebebasan yang
dimaksud. Guru tidak mengabaikan kebutuhan belajar muridnya, maka
demonstrasi pemboikotan untuk menuntut kesejahteraan bagi guru
dengan mengorbankan tugas mengajar adalah tidak tepat. Kebebasan

akademik bukan berarti bebas otonomi, bebas dari aturan disiplin, tetapi
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perlu  melegitimasi permintaan sejawat, peserta didik dan
profesionalismenya sendiri, guru juga bebas menyelidiki dan
mengekspresi kebenaran tanpa tuntutan orang lain. Jadi kebebasan
akademik adalah konsep yang mulia dan mendasar memberikan
kebebasan akademik kepada anak didik tanpa kungkungan dan mereka
bisa memutuskan apa kursus dan kajian yang mereka lakukan.

d. Tanggung Jawab Moral dan Mempertanggungjawabkan jabatan,
tanggung jawab moral (responsible) maksudnya memiliki otoritas untuk
membuat  suatu  keputusan  tanpa  supervise,  sedangkan
mempertanggungjawabkan jabatan (accountability) adalah tanggung
jawab atau bisa dipertanggungjawabkan keputusannya tentang apa yang
diajarkan , kapan diajarkan dan bagaimana pengajarannya berdasarkan
otoritas profesionalismenya sebagai perpaduan kompetensi disiplin,
metode dan pengajaran keilmuannya.

Nasution (2017) mengatakan bahwa guru yang profesional menjadi
fondasi penentu proses pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru
profesional, guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya tetapi
guru harus memiliki kemauan dan kemampuan yang kuat untuk melaksanakan
tugasnya dengan kaidah-kaidah profesionalisme guru yang dipersyaratkan.

Tenaga profesional merupakan kedudukan yang dimiliki oleh Guru.
Dalam UU No.14 Tahun 2005 yang mengatur tentang Guru dan Dosen
menjelaskan bahawa professional merupakan kegiatan atau pekerjaan yang
dapat dikerjakan oleh seseorang serta menjadi sumber penghasilan utama dalam
kehidupan yang membutuhkan kemahiran, keahlian, serta kecakapan yang
memenuhi standar norma maupun mutu serta membutuhkan pendidikan
profesi. Sebagai tenaga profesional, pengembangan diri menjadi salah satu hal
yang menuntut guru untuk dapat berkembang sesuai dengan kemajuan, seni,
teknologi, serta ilmu pengetahuan (Agustine dkk, 2019).

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang harus dimiliki

guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Adapun
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beberapa hal yang berkaitan dengan kompetensi profesional diantaranya
(Wijaya, 2018:22):
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu;
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu;
c. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif;
d. Mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif;
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka profesional guru merupakan salah
satu sikap tanggung jawab seorang pendidik dalam menjalankan tugas maupun
profesinya. Hal ini dilihat dari keterampilan maupun kecakapan seorang
pendidik dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dan mampu
mengendalikan segala hal yang berkaitan dengan profesinya tersebut.

5. Kompetensi Personality/Kepribadian

Guru (dosen) sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar,
memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap
dari sosok seorang pendidik akan memberikan teladan yang baik terhadap anak
didik maupun masyarakatnya (Febriana, 2019:12). Kepribadian terdiri dari
karakteristik, pola pemikiran, perasaan, dan perilaku, yang membuat seseorang
menjadi unik. Setiap individu memiliki pola kepribadian yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Tidak ada satupun yang sama antara satu dengan
yang lainnya. Kepribadian menunjukkan keunikan diri seorang individu
tentang segala sesuatu yang ada pada dirinya yang menjadikannya berbeda
dengan individu lain. Setiap individu memiliki karakter berbeda-beda,
begitupun dengan seorang guru (dosen) memiliki gaya kepribadian, gaya
mengajar, dan gaya belajar yang berbeda. Pola kepribadian yang dimiliki oleh
seorang guru (dosen) perlu diidentifikasi karena pendidik sebagai contoh bagi
peserta didiknya (Zola & Mudjiran, 2020).
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Kompetensi kepribadian adalah bagaimana seorang guru (dosen)
bersikap lembut penuh kasih sayang, memberikan teladan yang baik, berlaku
jujur, dan tegas, berwibawa, memiliki kepekaan yang tinggi, memiliki etos kerja
dan tanggung jawab yang tinggi serta mampu mengembangkan diri secara
mandiri dan berkelanjutan (Rofa’ah, 2016:7). Kompetensi kepribadian ini
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian
anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM),
serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan bangsa pada
umumnya. Kepribadian merupakan sekumpulan kualitas sifat dan perilaku
seseorang baik fisik maupun psikis yang dapat membedakan dengan yang lain.
Kepribadian satu orang dengan orang lain mempunyai kualitas yang berbeda.
Kualitas tersebut dapat dikategorikan sebagai negatif maupun positif sesuai
dengan kecondongan terhadap kebaikan atau keburukan yang dilakukan
(Hidayah dkk, 2021). Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia (Fathorraman, 2017).

Kompetensi kepribadian mewajibkan dimiliki oleh setiap guru (dosen),
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil,
arif dan bijaksana, berwibawa, dewasa, berakhlak mulia, dan menjadi teladan
bagi peserta didik (mahasiswa). Kemampuan yang terpancar lewat perilaku dan
tindakan sehari-hari serta memberikan gambaran tentang diri sendiri atau
profesi yang diperankan. Dalam hal ini harus memiliki kepribadian yang
mantap sehingga mampu mengendalikan proses perkuliahan sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi peserta menjadi sumber inspirasi. Guru (dosen) adalah
salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di
bidang pembangunan, juga merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan
harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional, sesuai tuntutan masyarakat yang semakin berkembang dan bersifat
dinamis (Suryanti dkk, 2020).
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Guru (dosen) harus mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan
kemantapan dan integritas kepribadian seorang guru (dosen). Aspek-aspek
yang diamati antara lain (Wijaya, 2018:23):

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia;

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat;

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa;

d. Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru (dosen), dan rasa percaya diri;

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru (dosen)

Kompetensi kepribadian telah dituangkan di dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar Kompetensi Guru
yang mencakup kompetensi inti guru yaitu(1l) Bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial (2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi Pelajar dan masyarakat (3) Menampilkan diri
sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa (4)
Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri (5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Berdasarkan penjelasan di atas, kompetensi kepribadian merupakan
salah satu bentuk sikap yang dimiliki oleh pendidik seperti baik, sopan, jujur,
berakhlak mulia, lemah lembut, dan memiliki sifat teladan, sehingga peserta
didik dapat mencontohkannya. Kompetensi kepribadian harus dimiliki oleh
pendidik, karena pendidik merupakan sebagai tauladan atau contoh bagi
peserta didiknya.

6. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan,
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini
berhubungan dengan kemampuan pendidik sebagai anggota masyarakat dan

sebagai makhluk sosial, meliput (Febriana, 2019:13): (1) kemampuan untuk
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berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan
kemampuan profesional; (2) kemampuan untuk mengenal dan memahami
fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan dan; (3) kemampuan untuk
menjalin kerjasama baik secara individual maupun secara kelompok. Menurut
Rofa’ah (2016:7) kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru dalam
berhubungan dan berinteraksi dengan peserta didik, orangtua peserta didik,
rekan seprofesinya bahkan lingkungan masyarakatnya baik secara langsung
atau tidak langsung.

Setiap orang secara individu memiliki berbagai aspek kemampuan,
termasuk kemampuan atau kompetensi sosial. Kompetensi sosial berkaitan
dengan perilaku interaksi antar personal atau individu. Kompetensi sosial
merupakan kemampuan memelihara hubungan sosial secara positif, baik
dengan keluarga, teman, masyarakat dan pergaulan yang lebih luas. Dalam
proses penyesuaian diri dengan kedua lingkungan tersebut, manusia
mempergunakan pikiran, perasaan dan kehendak (Sjafei, 2018).

Selain itu, beberapa kompetensi sosial yang perlu dimiliki pendidik
antara lain; (1) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua
peserta didik; (2) Bersikap simpatik; (3) Dapat bekerja sama dengan komite
sekolah maupun dewan pendidikan dan; (4) Memahami lingkungan sekitarnya
(Rofa’ah, 2016:7). Inti dari kompetensi sosial terletak pada komunikasi, tetapi
komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang efektif. Komunikasi dapat
diartikan sebagai suatu proses saling mempengaruhi antar manusia.
Komunikasi juga merupakan keseluruhan dari pada perasaan, sikap dan
harapan-harapan yang disampaikan baik secara langsung atau tidak langsung,
baik yang dilakukan secara sadar atau tidak sadar karena komunikasi
merupakan bagian integral dari proses perubahan (Novauli, 2015). Kompetensi
sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta
didik, dan masyarakat luas (Fathorrahman, 2017).

Kompetensi sosial adalah keterampilan seorang guru dalam

menunjukkan perilaku sesuai dengan keadaan dan kondisi yang sering
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dilakukan dalam aktivitas sosial, sehingga terjadi interaksi yang baik dan efektif.
Adapun aspek-aspek dalam kompetensi sosial adalah sebagai berikut (Husna
dkk, 2021):

a. Kapasitas kognitif, yaitu hal yang paling mendasar dalam kemampuan
sosial guru dalam menjalin dan menjaga hubungan yang positif. Dalam
kapasitas kognitif yaitu memiliki harga diri yang baik, memiliki
kemampuan melihat suatu hal dari sudut pandang sosial, dan memiliki
kemampuan dalam memecahkan permasalahan interpersonal.

b. Keseimbangan antar keperluan sosialisasi dan keperluan privasi, setiap
kebutuhan sosial adalah kebutuhan seseorang dalam sebuah kelompok
masyarakat untuk menjalin hubungan baik dengan orang lain.
Sedangkan kebutuhan privasi adalah kebutuhan untuk menjadi individu
yang memiliki keunikan, berbeda dan bebas melakukan suatu tindakan
tanpa ada campur tangan orang lain.

c. Kemampuan sosial dengan teman sebaya, adalah suatu kemampuan
individu dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya, sehingga
tidak ada perasaan canggung dalam penyesuaian diri terhadap
kelompok dan mau terlibat dalam kegiatan kelompok.

d. Guru harus mempunyai tanggung jawab sosial, di lingkungan sekolah
guru tidak memiliki batasan dalam proses pembelajaran, akan tetapi
memiliki tanggung jawab sosial yang besar dalam bekerja sama
mengelola pendidikan di lingkungan masyarakat. Untuk itu guru harus
memiliki andil yang besar dalam melakukan kegiatan di luar sekolah.
Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat dalam

rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Kemampuan sosial
meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul
simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan. Kriteria kinerja guru
dalam kaitannya dengan kompetensi sosial sebagai berikut (Wijaya, 2018:23):

a. Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamn, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status

sosial ekonomi;
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b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat;

c. Beradaptasi di tempat tugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya;

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Kompetensi sosial tidak lepas dari karakter dan sikap yang menjadi
bawaan orang yang dipengaruhi oleh situasi sosial yang ada di tempat kerjanya,
kondisi kelompok sosial, tugas sosial serta keadaan individu untuk beradaptasi
dalam berbagai keadaan lingkungan kerja. Selanjutnya, dapat dinyatakan bahwa
tenaga pengajar atau dosen yang memiliki kompetensi sosial yang tinggi
mampu membangun kerja sama yang baik dan stabil ketika di mana mereka
mengalami permasalahan di tempat kerja mereka (Muawanah, 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas, kompetensi sosial adalah salah satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh pendidik (dosen) dalam bersosial.
Kompetensi sosial salah satu karakter atau sikap yang terdapat dalam diri
pendidik dalam mengayomi pendidiknya di luar sekolah seperti dalam bersikap
dengan lingkungan masyarakat luar atau orang tua peserta didik itu sendiri.

7. Kompetensi Dosen di Era Revolusi 4.0

Competence secara harfiah diartikan sebagai kemampuan atau kapabilitas.
Competence berupa konsep yang berhubungan dengan pekerjaan, yaitu
menunjukkan wilayah kerja di mana orang dapat menjadi kompeten atau
unggul. Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang ada hubungan
sebab akibatnya dengan prestasi kerja yang luar biasa atau dengan efektivitas
kerja (Didi Supriadie, 2012).

Beradasarkan ketetapan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2000 tentang
guru dan dosen, terdapat empat kompetensi yang harus kuasai dosen, meliputi;

(1) Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan mengelola pembelajaran

peserta didik.

(2) Kompetensi profesionalisme, adalah kemampuan penguasaan materi

pelajaran secara luas dan mendalam.
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(3) Kompetensi kepribadian, adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik.

(4) Kompetensi sosial, adalah kemampuanguru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik,
sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Selain empat kompetensi pokok tersebut, Helaluddin & Hengki Wijaya

menjelaskan, mengingat semakin sengitnya persaingan di era revolusi industri
4.0, maka profesi dosen juga harus dikembangkan seiring dengan laju
perkembangan zaman. Untuk itulah, beberapa kompetensi dosen di era
pendidikan 4.0 harus dikuasai, yaitu:

(1) Educational competence; kemampuan dasar di era ini yang merujuk
pada internet of things.

(2) Competence in research; kompetensi dosen dalam bidang penelitian
dan arahnya ke depan.

(3) competence for technological commercialization; kompetensi dalam proses
komersialisasi hasil penelitian dan inovasi.

(4) Competence in globalization. Kurikulum PTKI agar fokus terhadap
pembentukan kompetensi mahasiswa.

(5) Counselor competence. Profesi dosen bukan hanya sebagai pengajar,
namun harus mampu memposikan diri sebagai konselor bagi
mahasiswa dalam memberi motivasi dan nasehat bagi mahasiswa
dalam mengahdapi persangian global di era revolusi industri 4.0.

(6) Competence in future strategis. Era sekarang menimbulkan banyak
tantangan, khususnya terkait dengan kompetensi bidang teknologi
gital. Oleh karena itu dosen pada PTKI diharapkan mampu
menyelesaikan  permasalah tersebut melalui pengembangan
kompetensi profesionalisme (Helaluddin, 2019).

Demikian, enam kompetensi tambahan wuntuk pengembangan

kompetensi profesionalisme dosen PTKI menyonsong era revolusi industri 4.0.

Setiap dosen pada PTKI diharapkan depat menyesuaikan dan mengembangkan
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kompetensi profesionalisme sesuai dengan perkembangan zaman, sebagaimana
era revolusi industry 4.0 yang menentut pada dosen memiliki kompetensi
dalam bidang teknologi.

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia
nomor 19 tahun 2016 tentang wajib belajar 12 tahun bagi warga negara. Dirjen
belmawa (direktur jenderal pembelajaran mahasiswa) pada tahun 2018
mendorong penerapan kurikulum yang berbasis era industri 4.0 dengan
harapan akan menghasilkan lulusan yang yang unggul dan berkarakter dan
relevan dengan pembangunan nasional termasuk kebutuhan tenaga pendidik
yang terampil beradaptasi dengan era revolusi industri 4.0 “Penerapan
kurikulum untuk pendidikan tinggi selalu mengikuti perkembangan. Dan ini
membawa dampak secara langsung bagi dosen selaku tenaga pendidik untuk
berinovasi dalam kegiatan pembelajaran (Wihara, 2019).

Perguruan Tinggi merupakan lembaga formal yang diharapkan dapat
melahirkan tenaga kerja kompeten yang siap menghadapi industri kerja yang
kian berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Keahlian Kkerja,
kemampuan beradaptasi dan pola pikir yang dinamis menjadi tantangan bagi
sumber daya manusia, dimana selayaknya dapat diperoleh saat mengenyam
pendidikan formal di Perguruan Tinggi. Kuantitas bukan lagi menjadi indikator
utama bagi suatu perguruan tinggi dalam mencapai kesuksesan, melainkan
kualitas lulusannya. Kesuksesan sebuah negara dalam menghadapi revolusi
industri 4.0 erat kaitannya dengan inovasi yang diciptakan oleh sumber daya
yang berkualitas, sehingga Perguruan Tinggi wajib dapat menjawab tantangan
untuk menghadapi kemajuan teknologi dan persaingan dunia kerja di era
globalisasi (Hidayat & Yusnidah, 2020:22).

Dalam menciptakan sumber daya yang inovatif dan adaptif terhadap
teknologi, diperlukan reorientasi dan rekonstruksi kurikulum Pendidikan
Tinggi yang responsif terhadap revolusi industri, seperti desain ulang
kurikulum dengan pendekatan human digital dan keahlian berbasis digital.
Menghadapi era revolusi industri 4.0 diperlukan literasi baru. Agar lulusan bisa

kompetitif, tidak hanya cukup literasi lama (membaca, menulis, dan
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matematika) sebagai modal dasar berkiprah di masyarakat (Hidayat &
Yusnidah, 2020:22).

Pada era industri ini adanya kecenderungan kuat yakni terjadinya daya
saing (pasar) yang melanda seluruh komponen kehidupan manusia. Salah satu
implikasi era ini terlihat dengan adanya persaingan antar Perguruan Tinggi
dalam hal kemajuannya. Maka dalam hal ini peran pendidik (dosen) ialah
mendidik peserta didik (mahasiswa) agar menjadi mahasiswa yang mengikuti
perkembangan zaman tanpa meninggalkan akar budaya, serta menjembatani
kepentingan-kepentingan yang terkait, agar output Perguruan tinggi tidak
terpental atau terasing pada era disrupsi dan industri 4.0 ini (Harto, 2018).

Dalam mempertahankan agar dunia pendidikan tetap memiliki daya
relevansi yang tinggi dalam era revolusi industri 4.0 atau era disrupsi, para
pendidik (guru dan dosen) dalam proses pembelajaran perlu mengintegrasikan
capaian pembelajaran tiga bidang secara simultan dan terpadu, yaitu capaian
bidang literasi lama, literasi baru, dan literasi keilmuan. Bila tidak kemungkinan
lulusannya akan mengalami ileterasi (Lestari & Erwanto, 2021).

Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa dosen di era 4.0 ini memerlukan
suatu keterampilan dalam meningkatkan daya saing dalam tingkat perguruan
tinggi. Dosen di era 4.0 ini harus mampu mengimbangi segala perubahan-
perubahan yang mengutamakan kinerja mesin atau digitalisasi, sehingga
semakin berkembangnya teknologi maka dosen harus memiliki keterampilan
yang inovatif. Hal ini akan berdampak pada peningkatan peserta didik
(mahasiswa) yang diajarkannya.

B. Keterampilan Dosen Menyongsong Era Industri 4.0

Era revolusi industri 4.0 berimplikasi terhadap perubahan pada semua
sektor termasuk pendidikan. Sudah saatnya dosen meninggalkan kebiasaan
mengajar secara klasik dan mengajar tanpa menggunakan media. Dosen agar
melakukan inovasi dalam pelaksanaan perkuliahan dan memanfaatkan inovasi
dan teknologi pendidikan (Sulaiman, 2017; Sutirna, 2018). Dosen profesional
tentu memiliki banyak alternatif dalam melakukan inovasi perkuliahan.

Era revolusi industri 4.0 menuntut agar dosen memiliki kompetensi

profesional terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran/perkuliahan, termasuk
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teknologi digital. Memfasilitasi perkulihan dengan memamfaat teknologi digita
dan jaringan pinter (internet). e-learning merupakan wujud kemajuan teknologi
pembelajaran. Ketrampialn dosen dalam penggunaan e-learning dan dapat
menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh (Yaumi, 2018). Kemajuan teknologi
membuat proses perkuliahan lebih mudah dan proses perkuliahan tidak hanya
terjadi dalam ruang kelas, namun dapat berlangsung di luar kelas tanpa tatap
muka secara langsung (Mintasih, 2018).

Profesioanalisme dosen terhadap penggunaan teknologi digital dan
internet berimpliasi untuk membangun kualitas perkuliahan dan sudah
menjadi tuntutan mengajar pada era revolusi indusrti 4.0 karena yang dihadapi
dosen adalah mahasiswa yang hidup pada masa kecanggihan teknologi. Oleh
karena itu, dosen agar memiliki keterampilan dalam penggunaan teknologi
(Nurvitasari & Poerwandar Asmaningrum, 2018). Penggunaan teknologi
perkuliahan, seperti teknolgi digital dan internet sudah menjadi tuntutan dan
kebutuhan mengajar pada era revolusi industri 4.0.

Pendidik era industri 4.0 dituntut agar mampu bersaing seiring dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat. Dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagai pendidik (dosen) memerlukan suatu keterampilan
khusus agar mampu berinovasi, sehingga dapat melahirkan generasi-generasi
yang memiliki intelektual tinggi. Pada era industri 4.0 atau disebut sebagai
zaman digitalisasi pendidik (dosen) memiliki prioritas utama sebagai pengajar
yang harus memiliki banyak keterampilan dalam mencetuskan ide-ide baru,
sehingga dapat mengimbangi perubahan yang semakin canggih.

Revolusi industri 4.0 dalam proses pendidikan mengalami perubahan
baik dampak, tuntutan, maupun upaya peningkatan kualitas hidup. Misalnya
sistem pendidikan harus sesuai dengan proses pendidikan dengan karakteristik
revolusi industri 4.0. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus mengubah semua
sistem dari sistem tradisional ke sistem modern (Eliyasni dkk, 2019). Revolusi
industri telah mewakili gerakan menuju industri cerdas dan tujuan manufaktur.
Negara-negara ASEAN mengalami transformasi industri dalam skala yang

belum pernah terjadi sebelumnya dengan 9 pilar IR4.0 yang saling terkait:
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otomatisasi, pertukaran data, komputasi awan, sistem siber-fisik, robot, Big Data,
Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (IoT) dan teknik industri semi-
otonom. Dan, luas dan dalamnya perubahan ini menandai transformasi seluruh
sistem produksi, manajemen, dan sumber daya manusia (Mustafa, 2018).

Revolusi industri 4.0 merupakan salah satu langkah perkembangan masa
yang menuju era digitalisasi, sehingga semua pekerjaan banyak menggunakan
berbasis mesin-mesin. Oleh karena itu, pendidik (dosen) dalam menyongsong
era industri 4.0 memerlukan keterampilan-keterampilan yang kuat, sehingga
mampu mengimbanginya.

1. Keterampilan Dosen Pemanfaatan Teknologi

Revolusi Industri 4.0 merupakan konsep perubahan yang mengacu pada
perkembangan teknologi yang sangat pesat. Revolusi Industri 4.0 adalah sebuah
konsep pembangunan pendidikan, gender, pekerjaan, dan mental melalui
pemanfaatan teknologi (Wahyuni & Anhar, 2020). Tantangan yang dihadapi
Indonesia adalah Era Revolusi Industri 4.0 semua jenis mesin terhubung dan ada
ketergantungan yang tinggi pada sistem siber-fisik yang secara radikal akan
mengubah cara manusia hidup, bekerja, dan berkomunikasi. Pekerjaan yang
semula dilakukan secara manual dengan mengandalkan tenaga manusia saja
telah digantikan oleh mesin dan teknologi informasi (Kartowagiran dkk, 2020).
Perkembangan teknologi digital di era Industri 4.0 saat ini telah membawa
perubahan dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di
bidang pendidikan. Teknologi digital adalah hal yang paling mempengaruhi
sistem pendidikan di dunia saat ini. Hal ini disebabkan karena aspek efektivitas,
efisiensi dan daya tarik yang ditawarkan oleh pembelajaran berbasis teknologi
digital (Taufiqurrahman, 2019).

Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pembelajaran revolusi
industri 4.0 adalah bagaimana teknologi dan informasi dapat bermanfaat bagi
pemakai. Pemakai (user) dapat memanfaatkan berbagai aplikasi untuk berbagai
kegiatan. Berbagai aplikasi digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan untuk
mempermudah kegiatan pembelajaran. Dengan adanya teknologi dan informasi
diharapkan pembelajaran yang dilakukan dapat dilakukan secara efektif dan
efisien (Wibawa & Pritandhari, 2020). Berbagai kelebihan teknologi informasi,

Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2022 (47



harus dapat dimanfaatkan dengan baik dan dengan bijak untuk kepentingan
diri sendiri maupun untuk kepentingan orang lain. Pemanfaatan perkembangan
teknologi informasi dengan baik dan bijak dapat membantu pekerjaan
seseorang. Berbagai jenis pekerjaan, profesi, aktivitas dapat memanfaatkan
teknologi informasi. Dalam dunia pendidikan pun sangat dianjurkan untuk
memanfaatkan teknologi informasi. Guru dan atau dosen dalam melaksanakan
aktivitas pekerjaan tentu saja sudah saatnya berteknologi informasi (Wahyono,
2019).

Keberhasilan suatu negara dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, juga
ditentukan oleh kualitas pendidik seperti dosen. Dosen dituntut memiliki
keahlian, kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru dan tantangan global.
Dalam situasi ini, setiap lembaga pendidikan harus menyiapkan informasi dan
literasi baru di bidang pendidikan. Literasi lama yang bertumpu pada membaca,
menulis, dan matematika, harus diperkuat dengan menyiapkan literasi baru:
literasi data, teknologi, dan sumber daya manusia. Literasi data adalah
kemampuan membaca, menganalisis, dan menggunakan informasi dari data di
dunia digital. Kemudian literasi teknologi adalah kemampuan memahami
sistem mekanika dan teknologi di dunia kerja, sedangkan literasi sumber daya
manusia adalah kemampuan berinteraksi dengan baik, tidak kaku, dan
berkarakter (Lase, 2019). Keterampilan lain yang perlu dimiliki pendidik (dosen)
untuk menghadapi era Industri 4.0 antara lain (Lase, 2019):

a. Ramah dengan Teknologi

Dunia berubah dan berkembang ke tingkat yang lebih tinggi, setiap

orang tidak akan mampu melawan teknologi, maka agar tidak tergerus

olehnya, pendidik (dosen) harus memiliki kemauan untuk belajar terus
menerus. Perubahan dunia oleh kemajuan teknologi tidak perlu menjadi
ancaman, tetapi hadapi secara positif, belajar dan beradaptasi, serta mau
berbagi dengan rekan kerja, baik keberhasilan maupun kegagalan.

b. Kolaborasi
Hasil yang optimal akan sulit dicapai jika dilakukan secara individu

tanpa bekerjasama dengan orang lain. Oleh karena itu, pendidik (dosen)
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harus memiliki kemauan yang kuat untuk berkolaborasi dan belajar
dengan dan atau dari orang lain. Keterampilan ini sangat penting
sekarang dan di masa depan. Melakukannya tidak terlalu rumit, karena
dunia sudah saling terhubung, jadi tidak ada alasan untuk tidak
berkolaborasi dengan orang lain.

Kreatif dan Mengambil Resiko

Kreativitas merupakan salah satu skill yang dibutuhkan dalam Top 10
Skill 2020; kreativitas akan menghasilkan struktur, pendekatan, atau
metode untuk memecahkan masalah otentik. Pendidik (dosen) perlu
mencontoh kreativitas ini dan pelaksana bagaimana kreativitas ini
diintegrasikan ke dalam pengajaran mereka. Pendidik juga tidak perlu
terlalu takut salah namun selalu siap menghadapi resiko yang muncul.
Kesalahan adalah hal yang sering dihadapi ketika memulai kegiatan
pembelajaran, dan tidak perlu menjadi hambatan untuk maju; kesalahan
harus diperbaiki.

. Memiliki Selera Humor yang Baik

Seorang pendidik (dosen) yang suka tertawa dan humor biasanya adalah
pendidik (dosen) yang paling sering diingat oleh siswa. Tertawa dan
humor dapat menjadi keterampilan penting untuk membantu
membangun hubungan dan relaksasi dalam hidup. Ini akan mengurangi
stres dan frustasi sekaligus memberikan kesempatan kepada orang lain
untuk melihat kehidupan dari sisi lain.

Mengajar Secara Holistik

Dalam berbagai teori pembelajaran, kita mengenal pembelajaran
individual dan buzz-group. Apalagi belakangan ini, preferensi belajar
dan belajar individu semakin meningkat. Oleh karena itu, pendidik
(dosen) masa kini perlu mengenali peserta didik (mahasiswa) secara
individu, termasuk keluarganya dan cara belajarnya (mengenal mereka
secara utuh, termasuk hambatan yang mereka alami baik secara pribadi

maupun dalam keluarga mereka).
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
keterampilan dosen dalam memanfaatkan teknologi sangat penting, karena
dosen harus mampu meningkatkan keterampilannya seiring perkembangan
teknologi pada era 4.0. Dosen harus mampu bersaing dengan perkembangan
teknologi yang semakin canggih, sehingga tidak ketinggalan dengan
perkembangan yang ada.

2. Keterampilan Penggunaan Daring

Penggunaan media online atau media daring merupakan salah satu solusi
untuk membuat peserta didik mampu memahami materi pelajaran dengan baik.
Media online yang digunakan seperti youtube, whatsapp group, google classroom,
dan quizzes. Materi diberikan dalam bentuk powerpoint, video singkat, dan
bahan bacaan. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran daring tersebut, perlu
dilakukan evaluasi agar didapatkan langkah perbaikan jelas yang berbasis data
(Mustakim, 2020). Pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran
maupun pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi telekomunikasi
dan informasi, misalnya internet, CD-ROOM (secara langsung dan tidak
langsung). Pembelajaran online menghubungkan pembelajar dengan sumber
belajarnya (database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah
atau bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau
berkolaborasi (Rosali, 2020).

Pembelajaran daring merupakan salah satu model pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan perangkat teknologi di tengah pandemi saat
ini. Efektivitas model pembelajaran ini sangat ditentukan oleh sistem jaringan
telekomunikasi sebagai perangkat penunjang yang paling utama (Mansyur,
2020). Media pembelajaran online dapat diartikan sebagai media yang
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna
(user), sehingga pengguna (user) dapat mengendalikan dan mengakses apa yang
menjadi kebutuhan pengguna (Atsani, 2020)

Pembelajaran daring sangat dikenal di kalangan masyarakat dan
akademik dengan istilah pembelajaran online (online learning). Istilah lain yang
sangat umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring

merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar
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dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. Perancangan sistem
pembelajaran daring harus mengacu pada tiga prinsip yang harus dipenuhi
diantaranya; (a) sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk
dipelajari, (b) sistem pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakai
sistem tidak saling tergantung, (c) sistem harus cepat dalam proses pencarian
materi atau menjawab soal dari hasil perancangan sistem yang dikembangkan
(Pohan, 2020:4).

Proses pembelajaran daring memanfaatkan kemajuan teknologi seperti
teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara,
email, telepon konferensi, dan video streaming online. Pembelajaran daring
dapat dilakukan secara masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, dan
dapat dilakukan secara gratis maupun berbayar (Assidiqi & Sumarni, 2020).
Pembelajaran daring lebih fleksibel dari segi ruang dan waktu karena dapat
diakses dimanapun dan kapanpun asalkan jaringan internet tersedia dengan
baik. Supaya pembelajaran dapat berjalan dengan baik, tentunya memerlukan
media pembelajaran yang tepat untuk menghubungkan keduanya secara
bersamaan (Aisyah & Kurniawan, 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran online (daring) merupakan suatu media pembelajaran berbasis
multimedia yang berperan penting dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran online (daring) salah satu proses pembelajaran yang diterapkan
untuk kegiatan pembelajaran jarak.

Saat ini pembelajaran daring adalah salah satunya cara agar anak dapat
mendapat ilmu walaupun dengan jarak jauh. Namun, bukan berarti
pembelajaran ini terlalu buruk untuk dilakukan, dan ada beberapa dampak
pembelajaran daring sebagai berikut (Ahmadi & Ibda, 2021:12):

a. Sistem daring memudahkan pembelajaran karena tidak terikat akan
tempat dan waktu, tetapi perlu persiapan jauh hari semua perangkat dan
bahan, termasuk kurikulumnya. Sementara persiapan itu selama ini

tidak pernah ada, bahkan pembelajaran daring hanya diperuntukkan
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pendidikan pendidik dalam jabatan, sehingga bak guru (termasuk

dosen) maupun masyarakat mengalami guncangan teknologi.

b. Pembelajaran sistem daring yang memerlukan perangkat teknologi
gadget menjadi persoalan jika satu keluarga memiliki jumlah anak yang
tersebar di semua jenjang pendidikan, sementara penghasilan keluarga
terbatas. Maka itu, tentu sistem daring akan sangat memberatkan.
Subsidi melalui bebas kuota bagi keluarga seperti ini sangat membantu
mereka.

c. Kurikulum yang ada secara nasional disiapkan untuk sistem
pembelajaran konvensional. Dengan diberlakukannya sistem daring
secara mendadak, tentu banyak persoalan yang menyertai keberlakuan
system ini. Guru TK, yang semula ada di sekolah dengan keberlakuan
kurikulum 13, kini mapel ini ditiadakan.

d. Penguasaan teknologi yang belum merata. Ini harus kita akui secara jujur
dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Belum semua
mereka menguasai aplikasi program yang diperlukan untuk
mengembangkan daring. Bisa jadi secara teknis mereka menguasai, tetap
jika mereka sebagai “tenaga kontrak” yang gajinya saja tidak cukup
untuk makan, mereka yang harus membeli kuota demi menyelamatkan
karirnya adalah kurang manusiawi.

Penggunaan pembelajaran daring ini sangat membantu pendidik sejak
masa pandemic covid-19 sampai saat ini. Pandemic virus covid-19, memberi
dampak terhadap pembelajaran yang dilaksanakan melalui sistem daring.
Pelaksanaan pembelajaran sistem daring yang sedang berlangsung saat ini
menuntut kegiatan belajar jarak jauh tanpa mengurangi kualitas materi dan
target pencapaian belajar. Media teknologi pembelajaran jarak jauh yang dapat
digunakan antara lain, aplikasi zoom, google classroom, TVRI, whatsapp group,
dragonlearn.org, google meet, dan lain sebagainya (Astuti & Prestiadi, 2020).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberlakukan surat edaran
No 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa

Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19). Berdasarkan surat edaran
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tersebut satuan pendidikan memutuskan untuk bekerja dari rumah (Work From
Home) sehingga proses pembelajaran dilakukan secara daring atau pembelajaran
jarak jauh. Pembelajaran secara daring diharapkan mampu menumbuhkan
kemampuan, pengetahuan serta potensi peserta didik seperti halnya
pembelajaran di kelas. Untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan pemanfaatan
media pembelajaran yang bersifat dinamis dan mampu menjelaskan materi
konsep serta mengaplikasikan pada fakta (Nuriansyah, 2020).

Model pembelajaran yang dilakukan secara daring menuntut kreativitas
dan keterampilan guru menggunakan teknologi. Peserta didik juga diharapkan
mampu mengakses jaringan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran
seperti Zoom dan beberapa aplikasi lainnya. Meskipun dapat menjadi solusi
penunjang pembelajaran di tengah pandemi Covid-19, namun terdapat kendala
karena problem lain muncul berkaitan dengan kurangnya akses jaringan yang
tidak lancar, beban biaya data untuk mengakses aplikasi yang mahal serta
ketidaksiapan guru mengadaptasi teknologi (Mansyur, 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka menggunakan media pembelajaran
online (daring) dapat memberikan peluang bagi pendidik dan peserta didik
untuk melakukan interaksi pembelajaran pada masa covid-19. Penggunaan
media online (daring) merupakan salah satu solusi untuk melanjutkan kegiatan
pembelajaran yang terhenti, dikarenakan pada masa Covid-19 di seluruh
Indonesia tidak dibolehkan untuk beraktivitas di luar rumah, khususnya dalam
lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi. Fenomena ini mengharuskan
pendidik memanfaatkan teknologi sebagai solusi untuk melakukan kegiatan
pembelajaran jarak jauh.

Pandemi Covid-19 menjadi landasan wutama pendidik untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara online. Penggunaan
pembelajaran online (daring) memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini
berupa media-media pembelajaran berbasis multimedia agar proses
pembelajaran mudah dilaksanakan. Menurut Atsani (2020) ada beberapa media

pembelajaran online yang bisa dijadikan pilihan diantaranya:
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a) Media pembelajaran online yang pertama dan paling banyak
digunakan adalah whatsapp group.

b) Media pembelajaran online selanjutnya berasal dari google, yaitu google
suite for education.

¢) Media pembelajaran online selanjutnya adalah ruangguru.

d) Media pembelajaran online yang bisa dijadikan pilihan selanjutnya
adalah zenius.

e) Media pembelajaran online yang juga sering digunakan adalah Zoom.

Kegiatan belajar mengajar di masa pandemi covid-19 dilaksanakan
dengan metode jarak jauh dengan sistem daring (e-learning). Salah satu metode
e-learning yang mudah digunakan adalah Google Classroom yang dapat
menyediakan kelas online, sehingga memudahkan bagi mahasiswa untuk
mengakses konten pembelajaran dimana saja. Pemanfaatan Google Classroom
dapat melalui multiplatform yakni dapat melalui komputer dan dapat melalui
gawai. Google Classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan
terciptanya ruang kelas di dunia maya. Melalui aplikasi Google Classroom
diasumsikan bahwa tujuan pembelajaran akan lebih mudah direalisasikan dan
sarat kebermaknaan. Oleh karena itu, penggunaan Google Classroom ini
sesungguhnya mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran dan
menyampaikan informasi secara tepat dan akurat kepada peserta didik
(Mulatsih, 2020).

Pembelajaran online yang diterapkan dengan menggunakan media goggle
calssroom memungkinkan pengajar dan peserta didik dapat melangsungkan
pembelajaran tanpa melalui tatap muka di kelas dengan pemberian materi
pembelajaran (berupa slide power point, e-book, video pembelajaran, tugas
(mandiri atau kelompok), sekaligus penilaian. Bahkan di akhir-akhir ini pada
aplikasi Google Classroom sudah include didalamnya Google Meet yang
memungkinkan untuk melakukan video teleconference (Rosali, 2020).

Hagien & Rahman (2020) mengatakan bahwa penggunaan Zoom Meeting
ini dinilai praktis dan efisien bagi mahasiswa, karena dengan menggunakan

Zoom Meeting ini komunikasi antara mahasiswa dan dosen lebih mudah
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dibandingkan berkomunikasi secara tertulis atau melalui chat. Selain itu, Husein
& Sari (2020) mengatakan bahwa masa pandemi covid-19 kegiatan pembelajaran
juga dapat dilakukan melalui video tutorial. Hal ini dikarenakan video tutorial
adalah video yang disajikan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Video tutorial ini sendiri sering juga dikenal dengan istilah video
pembelajaran. Hal tersebut karena video tutorial dirancang khusus untuk
menyajikan materi pembelajaran.

3. Keterampilan Blanded Learning

Blended learning merupakan solusi dari kelemahan-kelemahan dari
pembelajaran online karena menggabungkan online, offline dan pembelajaran
tatap muka. Pembelajaran online terdiri dari media yang dilengkapi dengan alat
pengontrol yang digunakan oleh pengguna (user) sehingga pengguna (user)
dapat mengakses adapun media offline tidak dilengkapi dengan alat pengontrol
yang dapat digunakan oleh pengguna (user) yang tidak perlu terkoneksi dengan
jaringan internet misalnya materi bentuk tutorial dalam bentuk CD atau media
yang sudah dibuat melalui aplikasi yang bisa digunakan oleh siswa tanpa
terkoneksi pada jaringan internet (Abdullah, 2018). Blended learning merupakan
pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif dari penyampaian, cara
mengajar dan gaya pembelajaran yang berbeda serta ditemukan pada
komunikasi terbuka diantara seluruh bagian yang terlibat dengan pelatihan
(Wijoyo, 2020:3). Blended learning memiliki kapasitas untuk memanfaatkan
ekspektasi mahasiswa bahwa cara penyampaian akan paralel dengan dunia luar
universitas mereka yang ada dalam 'format' terpadu ini. Blended learning
membutuhkan perubahan spektrum di semua aspek pendidikan, termasuk
dalam struktur kurikulum (Noervadila dkk, 2021).

Pembelajaran daring merupakan program pembelajaran jarak jauh yang
memanfaatkan jaringan internet untuk menjangkau peserta didik dengan
jumlah peserta didik yang tidak terbatas. Pembelajaran daring memusatkan
kegiatan belajar berpusat pada peserta didik (student center) dengan pengajar
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Berikut ini merupakan pembelajaran

daring berpusat pada peserta didik dapat dilihat pada gambar 3 (Putri, 2021:2).
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Gambar 3. Pembelajaran Daring Berpusat pada Peserta Didik
Sumber: Putri (2021:3)

Blended learning menjadi salah satu strategi pembelajaran baru yang
banyak memberikan keuntungan bagi mahasiswa, sekaligus sebagai bentuk
dukungan teknologi informasi dan komunikasi ke arah modus pembelajaran
baru. Berbagai hasil penelitian mengemukakan manfaat dari strategi blended
learning di antaranya keberhasilan dalam (a) mencapai tujuan pembelajaran, (b)
mengubah pola pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada dosen menjadi
berpusat pada mahasiswa, (c) menyeimbangkan kemandirian mahasiswa dalam
belajar serta memotivasi mahasiswa untuk mendisiplinkan diri dalam
pembelajaran (Hasrul dkk, 2019).

Menurut Hidayat dkk (2020) model pengembangan blended learning layak
digunakan dan sangat efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Model blended learning dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan
siswa karena dapat membuat siswa belajar secara mandiri. Indikator dari
kemandirian peserta didik (mahasiswa) adalah sikap bertanggung jawab
terhadap tugas dalam pembelajaran.

b. Model blended learning dikembangan dengan mengikuti alur yang

sistematis sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

56) Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2022



Pembelajaran model blended learning dapat digunakan oleh siswa
dimana dan kapan saja sehingga menjadi efektif dan efisien.

c. Model blended learning yang dikembangkan dapat membuat suasana
belajar menjadi nyaman dan menyenangkan. Suasana belajar yang
nyaman dan menyenangkan akan berdampak pada meningkatnya
motivasi siswa dalam belajar.

Menurut Widiara (2018) untuk melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan blended learning terdapat lima kunci diantaranya:

a. Live Event. Pembelajaran langsung atau tatap muka (instructor-led-
instruction) secara sinkronous dalam waktu dan tempat yang sama
(classroom) ataupun waktu sama tapi tempat berbeda (virtual
classroom). Bagi beberapa orang tertentu, pola pembelajaran langsung
seperti ini masih menjadi pola utama. Namun demikian, pola
pembelajaran langsung inipun perlu didesain sedemikian rupa untuk
mencapai tujuan sesuai kebutuhan. Pola ini, juga bisa saja
mengkombinasikan teori behaviorisme, kognitivism, dan
konstruktivisme sehingga terjadi pembelajaran yang bermakna.

b. Self-Paced Learning. Yaitu mengkombinasikan dengan pembelajaran
mandiri (self-paced learning) yang memungkinkan peserta belajar kapan
saja. dimana saja dengan menggunakan berbagai konten (bahan belajar)
yang dirancang khusus untuk belajar mandiri baik yang bersifat text-
based maupun multimedia-based (video, animasi, simulasi, gambar,
audio, atau kombinasi dari kesemuanya). Bahan belajar tersebut, dalam
konteks saat ini dapat disampaikan secara online (melalui web maupun
melalui mobile device dalam bentuk: streaming, audio, streaming video,
dan e-book) maupun offline (dalam bentuk CD dan cetak).

c. Collaboration. Mengkombinasikan baik pendidik maupun peserta didik
yang kedua-duanya bisa lintas sekolah/kampus. Dengan demikian,
perancang blended learning harus meramu bentuk-bentuk kolaborasi, baik
kolaborasi antar teman sejawat atau kolaborasi antar peserta didik dan

pendidik melalui tool-tool komunikasi yang memungkinkan seperti
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chatroom, forum diskusi, email, website/weblog, dan mobile phone.
Tentu saja kolaborasi diarahkan untuk terjadinya konstruksi
pengetahuan dan keterampilan melalui proses sosial atau interaksi sosial
dengan orang lain, bisa untuk pendalaman materi, problem solving dan

project-based learning.

d. Assessment. Dalam blended learning, perancang harus mampu meramu

kombinasi jenis penilaian baik yang bersifat tes maupun non tes, atau tes
yang lebih bersifat otentik. Di samping itu, juga perlu
mempertimbangkan ramuan antara bentuk-bentuk asesmen online dan
asesmen ofline. Hal ini memberikan kemudahan dan fleksibilitas peserta
belajar mengikuti atau melakukan penelitian tersebut.

Performance Support Materials. Jika kita ingin mengkombinasikan antara
pembelajaran tatap muka dalam kelas dan tatap muka virtual,
perhatikan sumber daya untuk mendukung hal tersebut siap atau tidak,
ada atau tidak. Bahan belajar disiapkan dalam bentuk digital, apakah
bahan belajar tersebut dapat diakses oleh peserta didik baik secara offline
(dalam bentuk CD, MP3, dan DVD) maupun secara online. Jika
pembelajaran dibantu dengan suatu Learning/Content Management
System (LCMS), pastikan juga bahwa aplikasi sistem ini telah terinstal
dengan baik dan mudah diakses.

Menurut Wijoyo (2020:3) terdapat beberapa manfaat bila

mengimplementasikan model pembelajaran blended learning, yakni:

a.

Aktivitas pembelajaran bisa dilakukan di lain tempat sehingga waktu
bisa lebih efisien

Dapat memudahkan dalam aktivitas pembelajaran, karena dengan
pembelajaran ini siswa bisa lebih ceria dan hemat tenaga.

Anggaran untuk pembelajaran bisa lebih efisien karena dalam
aktivitasnya siswa biasanya laporan dengan kertas dan perjalanan ke
lokasi pembelajaran bisa dialokasikan ke tempat lain.

Blended learning secara sederhana didefinisikan dengan penggunaan

berbagai media dan metode dalam pembelajaran. Model yang paling sering
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digunakan adalah kombinasi dari online dan face-to-face learning. Namun,

kombinasi ini bergantung pada teknologi, pedagogi dan konteks pembelajaran.

Ada beberapa aspek dalam blended learning dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Aspek-Aspek Blended Learning

No | Aspek Keterangan

1 Model delivery Kombinasi tradisional learning

dengan pendekatan web based

online

2 Teknologi Penerapan kombinasi dari media
dan teknologi

3 Pedagogi Kombinasi beberapa pendekatan
pedagogi

4 Kronologi Pendekatan synchronous (real-

time) dan asynchronous
Sumber: Dewi dkk, (2019:17)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa blended

learning merupakan salah satu model atau metode pembelajaran yang mampu
menggabungkan antara pembelajaran online, offline, dan tatap muka, sehingga
dosen mampu mengimbangi pembelajaran sesuai dengan kondisi yang ada.
Pembelajaran dengan blended learning ini merupakan salah satu pembelajaran
yang mampu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik (mahasiswa),
karena pembelajaran ini lebih berpusat pada mahasiswa dibandingkan dosen.
4. Multi Keterampilan Dosen dalam Perkuliahan

Perkembangan proses pembelajaran di kelas tidak terlepas dari
perkembangan era revolusi industri 4.0, karena secara tidak langsung
perubahan tatanan ekonomi turut mengubah tatanan proses pembelajaran di
suatu negara. Informasi dan teknologi mempengaruhi kegiatan belajar dengan
sangat masif. Informasi dan pengetahuan baru menyebar dengan mudah dan
dapat diakses oleh siapa saja yang membutuhkannya. Belajar mengalami proses
disrupsi yang sangat hebat. Peran pendidik (dosen) yang selama ini menjadi

satu-satunya pemberi ilmu sedikit banyak bergeser darinya. Ke depan, peran
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dan kehadiran pendidik (dosen) di kelas akan semakin menantang dan
membutuhkan kreativitas yang sangat tinggi. Era revolusi industri 4.0
merupakan tantangan berat bagi pendidik (dosen). Dalam pertemuan tahunan
World Economic Forum 2018, dinyatakan secara global bahwa pendidikan
adalah tantangan terbesar abad ini. Jika tidak mengubah cara belajar mengajar,
30 tahun ke depan akan mengalami kesulitan besar. Pendidikan dan
pembelajaran itu sarat dengan pengetahuan yang mengesampingkan isi sikap
dan keterampilan seperti yang saat ini dilaksanakan, akan mengakibatkan
peserta didik (mahasiswa) tidak mampu bersaing dengan mesin. Dominasi
pengetahuan dalam pendidikan dan pembelajaran harus diubah agar kelak
anak-anak di Indonesia mampu mengungguli kecerdasan mesin sekaligus bisa
bijak dalam menggunakan mesin untuk kepentingannya (Idayatun, 2020).

Menurut Elianti (2013) ada enam prinsip utama agar pengajaran yang
dilakukan dosen dapat efektif. (1) dosen memiliki minat dan mampu
menjelaskan bidang studi; (2) dosen menunjukkan perhatian dan penghargaan
pada mahasiswa; (3) dosen memberikan umpan balik dan penilaian yang sesuai;
(4) dosen memiliki tujuan pengajaran yang jelas dan memberikan tantangan
intelektual pada mahasiswa; (5) dosen memacu kemandirian, kontrol diri dan
keterikatan aktif mahasiswa pada bidang studi; dan (6) dosen ingin belajar dari
mahasiswa.

Pentingnya kemampuan dosen atau kompetensi yang harus dimiliki
dosen dalam mengajar dalam upaya meningkatkan prestasi belajar
mahasiswanya. Pendidikan adalah pada proses belajar mengajar , dan pada
proses belajar mengajar tersebut peran dosen yang amat sangat menentukan.
Maka pembinaan pendidikan seharusnya selalu diarahkan pada pembinaan
proses belajar mengajar terutama peningkatan kualitas tenaga pengajar, baik
kualitas keilmuan maupun kualitas tanggung jawab sebagai tenaga profesional
(Eliianti, 2013). Salah satu keterampilan dosen dalam perkuliahan melalui
media-media pembelajaran yang diaplikasikan oleh dosen. Pengaplikasian
media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik

(mahasiswa) itu sendiri. Dalam hal ini, permasalahan yang dihadap oleh seluruh
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masyarakat di Indonesia adalah terjadinya covid-19. Oleh karena itu, sebagai
pendidik (dosen) diperlukan keterampilan-keterampilan dalam melaksanakan
proses pembelajaran meskipun dilakukan secara online. Hal ini membuktikan
bahwa keterampilan dosen dalam perkuliahan agar dapat terlaksana sesuai
dengan harapan meskipun masa pandemi Covid-19 adalah pembelajaran daring
melalui media-media pembelajaran yang mendukungnya.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Khairani dkk (2021) salah
satu cara yang dapat dilakukan dosen dalam menyelenggarakan kebijakan
perkuliahan secara daring agar pelaksanaannya bisa berjalan dengan optimal
adalah dengan melakukan inovasi pada konten-konten perkuliahan e-learning.
Untuk dapat melakukan inovasi, khususnya mengembangkan media
pembelajaran menjadi multimedia interaktif diperlukan analisis kebutuhan.

5. Keterampilan Mahasiswa di Era Revolusi Industri 4.0

Dalam hal penelitian dan pengembangan, mahasiswa memiliki tanggung
jawab menemukan peluang masyarakat menengah kebawah dalam
mengembangkan ekonominya di Era Revolusi Industri 4.0 dengan cara
melakukan penelitian terkait solusi dalam meningkatkan ekonomi kerakyatan
serta mengembangkan ide-ide pokok yang menguntungkan ekonomi
kerakyatan. Sebagai Agent Of Change, seorang mahasiswa diharuskan berperan
aktif dalam hal pengabdian masyarakat, dengan turun langsung kelapangan dan
merubah mindset konsumtif menjadi produktif dalam kegiatan ekonomi. Pada
akhirnya, saat ini masyarakat membutuhkan peran mahasiswa guna menjaga
stabilitas ekonomi menengah kebawah di era "serba mesin" ini. Mahasiswa
harus kembali ke jati dirinya yang mampu menjadi Agent of Change, Agen Of
Analisys dan Agen Of Cantrol supaya maksimal dalam mencapai cita-cita bangsa
yaitu untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa
serta memerdekakan rakyat Indonesia dari segala hal dalam kehidupan
(Harahap, 2019)

Kemampuan yang harus dimiliki para generasi muda seperti mahasiswa
dalam rangka menghadapi revolusi industri 4.0 adalah kemampuan berpikir
kritis, kreatif, inovatif, berkomunikasi, bekerja sama, dan percaya diri.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas inovasi di era revolusi industri 4.0,
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perguruan tinggi perlu melakukan reorientasi kurikulum agar tetap relevan
dengan perkembangan zaman (Siswati, 2019). Revolusi industri 4.0 telah
mengubah hidup dan kerja manusia secara fundamental. Berbeda dengan
revolusi industri sebelumnya, revolusi industri generasi ke-4 memiliki skala,
ruang lingkup dan kompleksitas yang lebih luas. Kemajuan teknologi baru yang
mengintegrasikan dunia fisik, digital, dan biologis telah mempengaruhi semua
disiplin ilmu, ekonomi, industri, pemerintah, dan bahkan pendidikan. Revolusi
industri 4.0 ditandai dengan hadirnya empat hal, yaitu komputer super,
kecerdasan buatan (artificial intelligency), sistem siber (cyber system), dan
kolaborasi manufaktur. Dengan demikian dibutuhkan kompetensi yang mampu
mengimbangi kehadiran keempat hal itu dalam era pendidikan 4.0. Kompetensi
yang dibutuhkan tersebut merupakan salah satu proyeksi kebutuhan
kompetensi abad 21. Tantangan seorang pendidik tidak berhenti pada
kemampuan menerapkan teknologi informasi pada proses belajar mengajar,
namun ada 6 kompetensi yang diharapkan dimiliki dosen di era revolusi
industri 4.0 yaitu (Sabri, 2020:6-7):
a. Critical Thinking and Problem solving (keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah)
Kompetensi ini penting dimiliki peserta didik (mahasiswa) dalam
pembelajaran abad 21. Dosen 4.0 harus mampu meramu pembelajaran,
sehingga dapat mengeskplor kompetensi ini dari peserta didik
(mahasiswa).
b. Communication and collaborative skill (keterampilan komunikasi dan
kolaborasi).
Sebagai satu kompetensi yang dibutuhkan pada abad 21, keterampilan
ini harus mampu dikonstruksi dalam pembelajaran. Model pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan komunikasi harus diterapkan dosen
guna mengkonstruksi kompetensi komunikasi dan kolaborasi.
c. Creativity and innovative skill (keterampilan berpikir kreatif dan inovasi)
Revolusi industri 4.0 mengharuskan peserta didik untuk selalu berpikir

dan bertindak kreatif dan inovatif. Tindakan ini perlu dilakukan agar
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peserta didik (mahasiswa) mampu bersaing dan menciptakan lapangan
kerja berbasis industry 4.0. Kondisi ini diperlukan mengingat sudah
banyak korban revolusi industri 4.0. Misalnya, pembayaran jalan tol
menggunakan e-foll. Sistem ini telah memaksa pengelola jalan tol untuk
memberhentikan tenaga kerja yang selama ini digunakan di setiap pintu
tol.

d. Information and communication technology literacy (Literasi teknologi
informasi dan komunikasi).
Literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi kewajiban
bagi dosen 4.0. Literasi TIK harus dilakukan agar tidak tertinggal dengan
peserta didik. Literasi TIK merupakan dasar yang harus dikuasai dosen
4.0, agar mampu menghasilkan peserta didik yang siap bersaing dalam
menghadapi revolusi industri 4.0.

e. Contextual learning skill
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang sangat sesuai
diterapkan dosen 4.0. Jika dosen sudah menguasai literasi TIK, maka
pembelajaran kontekstual era pendidikan 4.0 lebih mudah dilakukan.
Kondisi saat ini TIK merupakan salah satu konsep kontekstual yang
harus dikenalkan oleh dosen. Materi pembelajaran banyak
kontekstualnya berbasis TIK, sehingga dosen 4.0 sangat tidak siap jika
tidak memiliki literasi TIK. Materi sulit yang bersifat abstrak mampu
disajikan menjadi lebih riil dan kontekstual menggunakan TIK.

f. Information and media literacy (literasi informasi dan media)
Banyak media informasi sosial yang digandrungi peserta didik. Media
sosial seolah menjadi media komunikasi yang ampuh digunakan peserta
didik (mahasiswa) dan dosen. Media sosial menjadi salah satu media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dosen 4.0. Kehadiran kelas
digital bersifat media sosial dapat dimanfaatkan dosen, agar
pembelajaran dapat berlangsung tanpa batas ruang dan waktu.
Menurut Noor (2019) rumusan kompetensi tersebut terbagi dalam tiga

unsur, yaitu: 1) pengetahuan, kemampuan, sikap, kecakapan, sifat, apresiasi,
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harapan dan pemahaman yang menjadi tanda dan watak seseorang dalam

menjalankan aktivitasnya, 2) tanda dan karakteristik kompetensi yang

diwujudkan dalam unsur pertama itu nampak nyata (manifest) dalam perilaku,

unjuk kerja dan tingkah lakunya, 3) produk unjuk kerjanya mewujudkan suatu

tanda standar kualitas tersendiri.

C. Pengembangan Kompetensi Dosen dalam Menyongsong Era Revolusi
Industri 4.0

Kualitas lulusan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh profesionalisme
dosen. Untuk itu, pengembangan prefesionalisme dosen harus dilakukan
(Mustafa, 2016). Para pemangku jabatan pada perguruan tinggi atau pada
tingkat Fakultas harus melakukan langkah pengembangan mutu
dosen/kompetensi profesionalisme dosen sehingga dapat melaksanakan tugas
mengajar sesuai dengan tuntutan era revolusi industri 4.0.

Pemerintah dan pimpinan pada perguruan tingggi bertanggung jawab
terhadap pengembangan profesionalisme dosen. Hal ini sebagaimana ketetapan
undang-undnag Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
Pasal 70 menetapkan bahwa kebijakan strategis pembinaan dan pengembangan
profesi dan karier dosen pada satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan

oleh pemerintah atau masyarakat ditetapkan dengan peraturan menteri.

Pengembangan profesionalisme dosen bertujuan untuk peningkatan
kualitas mutu pendidikan tinggi dalam rangka menyonsong era revolisi industri
40 (Pananrangi, 2017). Adapun, strategi pengembngan kompetensi
profesionalisme dosen dapat dilakukan melalui; (1) Pendidikan lanjut ke
program pendidikan doktor (S3), (2) Pelatihan, (3) Pelatihan riset dosen, dan (4)
Akselerasi profesor.

Selanjutny, pengembangan kompetensi akademik dosen dapat dilakukan
dengan penguatan kapasitas dosen (Syahrizal Abbas). Upaya ini dapat
dilakukan melalui kebijakan pimpinan perguruan tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) dengan memberikan kesempatan kepada dosen melanjutkan pendidikan
S3 dan program-program lain untuk pengembangan kompetensi profesional

dosen.
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Kompetensi merupakan salah satu kemampuan seorang pendidik
(dosen) dalam menjalankan tugasnya, sehingga mampu mempertahankan
keprofesionalan dalam bekerja. Kompetensi dosen perlu ditingkatkan,
mengingat pada abad ke-21 atau masa revolusi industri 4.0 merupakan salah
satu masa perkembangan teknologi yang sangat canggih. Kementerian Riset
Pendidikan Tinggi di Indonesia melalui Direktorat Jenderal Sumber Daya Iptek
dan Dikti memaparkan bahwa terdapat lima kualifikasi dan kompetensi dosen
yang diperlukan dalam memasuki era Revolusi Industri 4.0 yang meliputi
educational ~competence, competence in research, competence for technological
commercialization, competence in globalization, dan competence in future strategies.

Kualifikasi dosen yang disampaikan mengarah pada bagaimana dosen
dapat menggunakan kemajuan internet dalam berbagai bidang sebagai
kemampuan dasarnya sehingga dapat melakukan penelitian yang bermutu
melalui kemajuan teknologi, tidak menutup diri dengan kemajuan global,
mampu mendorong mahasiswa untuk memiliki keunggulan yang dapat
dikomersialisasikan serta memiliki peta untuk kemajuan ke depan tidak hanya
untuk perguruan tinggi yang bersangkutan tetapi juga dapat membantu
menyelesaikan permasalahan Nasional bahkan melalui kegiatan internasional
dapat memberikan masukan bagi perkembangan dunia pendidikan di Indonesia
(Prasetyo, 2020:12). Kuaifikasi kompetensi dosen tersebut memiliki sasaran
untuk mendukung kualitas pendidikan pada perguruan tinggi dan mempu
membawa perubahan kepada arah yang positif.

Kementerian Ristek Dikti menjelaskan ada lima elemen penting yang
harus menjadi perhatian dan akan dilaksanakan oleh Kemenristekdikti untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan daya saing bangsa di era Revolusi
Industri 4.0 yaitu (Sabri, 2020:38):

a. Persiapan sistem pembelajaran yang lebih inovatif di perguruan tinggi
seperti penyesuaian kurikulum pembelajaran, dan meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam hal data information technology (IT).
Operational Technology (OT), Internet of Things (IoT), dan big data

analitic, mengintegrasikan objek fisik, digital dan manusia untuk
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menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang kompetitif dan terampil

terutama pada aspek data literacy, technological literacy, dan human literacy.

b. Rekonstruksi kebijakan kelembagaan pendidikan tinggi yang adaptif dan
responsif terhadap Revolusi Industri 4.0 dalam mengembangkan
transdisiplin ilmu dan program studi yang dibutuhkan. Selain itu, mulai
diupayakan nya program Cyber University, seperti sistem perkuliahan
distance learning, sehingga mengurangi intensitas pertemuan dosen dan
mahasiswa. Cyber University ini nantinya diharapkan menjadi solusi
bagi anak bangsa di pelosok daerah untuk menjangkau pendidikan
tinggi yang berkualitas.

c. Persiapan sumber daya manusia khususnya dosen dan peneliti serta
perekayasa yang responsif, adaptif, dan andal untuk menghadapi
Revolusi Industri 4.0. Selain itu, peremajaan sarana prasarana dan
pengembangan infrastruktur pendidikan, riset, dan inovas juga perlu
dilakukan untuk menopang kualitas pendidikan, riset, dan inovasi.

d. Terobosan dalam riset dan pengembangan yang mendukung Revolusi
Industri 4.0 dan ekosistem riset dan pengembangan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas riset dan pengembangan di perguruan tinggi,
lembaga litbang, LPNK, industri, dan masyarakat.

e. Terobosan inovasi dan penguatan sistem inovasi untuk meningkatkan
produktivitas industri dan meningkatkan produktivitas industri dan
meningkatkan perusahaan pemula berbasis teknologi.

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa kompetensi dosen
dalam menyongsong era revolusi industri 4.0 memerlukan suatu keterampilan
atau kompetensi dalam proses pembelajaran. Dosen era revolusi 4.0 harus
mampu berperan aktif dalam mengimbangi perkembangan teknologi yang
semakin pesat. Oleh karena itu, sebagai pendidik (dosen) memerlukan inovasi
atau ide-ide baru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi.

Selanjutnya berikut dijelaskan beberapa startegi pengembangan
kompetensi profesionalisme dosen dalam menyongsong era revolusi industry

4.0, yang dapat dilakukan melalui pendidikan lebih lanjut, pelatihan, bimbingan
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dosen, dan kreativitas dosen. Penjelasan ini selanjutnya diuraikan pada bagian
berikut.
1. Pendidikan lebih lanjut

Pengembangan kompetensi profesionalisme dosen dapat dilakukan
melalui jalur pendidikan formal berupa pendidikan lebih lanjut ke jenjang
pendidikan doktor atau strata tiga (S3. Pengembangan kompetensi dosen melalu
jarul formal tersebut sebagai langkah strategis untuk mengapgret pengetahuan
dosen sehingga dapat melaksanakan tugas mengajar secara profesional sesuai
dengan era revolusi industry 4.0.

2. Pelatihan bagi dosen

Pelatihan adalah pengajaran atau pemberian pengalaman kepada
seseorang untuk mengembangkan tingkah laku (pengetahuan, skill, sikap) agar
mencapai sesuatu yang diinginkan (Prasetyo dkk, 2021). Program pelatihan dan
pengembangan dalam organisasi tidak lagi hanya dipandang sebagai kewajiban,
namun seharusnya sudah menjadi kebutuhan setiap organisasi dalam rangka
menyiapkan SDM berkualitas dan kompeten. Inilah tantangan yang cukup
serius saat ini dan harus segera direspons atau orang-orang yang
berkepentingan dengan human capital (Nugroho, 2019:1). Pendidikan dan
pelatihan merupakan program untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yakni keahlian atau skill seseorang dalam mengemban suatu tugas
tertentu di dalam sebuah instansi kerja. Maksud dan tujuan pelatihan ini
diarahkan agar kompetensi peserta didik dalam pelatihan meningkat serta
membangun gairah kerja yang lebih optimal serta efektif dalam meningkatkan
daya produksi sesuai dengan kebutuhan. Lanjut dari itu, program pelatihan
akan membekali pesertanya untuk mengembangkan kreativitas serta daya
inovasi dalam melaksanakan tanggung jawab dan kewajibannya sebagai
pelaksana suatu program kerja (Arifin & Nurhadi, 2019).

Sumber daya manusia industri menjadi kunci keberhasilan implementasi
Industri 4.0. Sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian R.I Nomor 40/ M-
IND/PER/5/2014, Balai Diklat Industri merupakan institusi pemerintah di
bawah Kementerian Perindustrian yang mempunyai tugas pokok dan fungsi

dalam menghasilkan sumber daya manusia industri yang kompeten dan
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berdaya saing melalui pendidikan dan pelatihan (diklat) berbasis kompetensi
dengan konsep pelatihan, sertifikasi kompetensi dan penempatan kerja.
Program yang dijalankan dituntut untuk selalu beradaptasi terhadap kebutuhan
industri pada masa sekarang, sehingga dapat menghilangkan ketidaksepadanan
(mismatch) antara penyediaan lulusan diklat dengan kebutuhan industri.
Implementasi industri 4.0 akan berpengaruh terhadap kebutuhan sumber daya
manusia industri yang dihasilkan oleh lulusan yang dihasilkan. Hal ini tentu
menuntut Balai Diklat Industri beradaptasi terhadap kebutuhan sumber daya
manusia industri 4.0 (Rahargo & Jannah, 2020).

Pelatihan dalam arti Training setidaknya akan memberi empat hal yakni
pertama Teaching and Practice, yaitu sebuah pengajaran sekaligus praktek dari
pengajaran tersebut. Kedua, cause to grow in a required direction, yaitu
membuatnya berkembang dalam arah yang dikehendaki. Ketiga preparation
yaitu persiapan, dalam hal ini pelatihan akan membuat seseorang mampu
menyiapkan apa yang akan ia laksanakan sesuai rencana yang ia susun serta
dapat merealisasikannya dengan baik. Keempat, practice yaitu praktek nyata
atau aktualisasi dari apa yang ia pahami dalam membangun dan
mengembangkan daya produksi. Maka dengan demikian, peserta pelatihan
haruslah sesuai dengan fokus pelatihan serta sesuai dengan kualitas dan minat
yang menjadi target untuk dikembangkan. Terjadi pergeseran paradigma
dimana pelatihan (Training) yang berorientasi pada peserta (Learner’s Oriented)
menjadi pengajaran (Learning) yang berorientasi pada pengajar atau pelatih
(Trainer’s Oriented). Ada beberapa perbedaan antara pelatihan yang bersifat
Trainer’s Oriented dan Learner’s Oriented, hal tersebut dapat dilihat dalam tabel

berikut:
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Tabel 2. Perbedaan Pelatihan Trainer’s Oriented dan Learner’s Oriented

Trainer’s Oriented

Leaner’s Oriented

Membahas

pengetahuan dan keterampilan

peningkatan

orang lain berkaitan dengan

aktivitas kerja yang ditekuninya

Membahas

pengetahuan dan keterampilan

peningkatan

serta pengembangan diri orang
yang bersangkutan kaitannya

dengan kebutuhannya.

Seseorang mengikuti pelatihan
karena tuntutan pekerjaan atau

aktivitas yang ditekuninya.

Seseorang mengikuti pelatihan

karena terdorong untuk
mengembangkan diri sesuai
dengan keinginan atau
kebutuhannya.

Seseorang mengikuti pelatihan
dengan biaya lembaga atau

perusahaan tempat ia bekerja

Seseorang mengikuti pelatihan
dengan biaya sendiri dengan

waktu yang diatur sendiri.

dengan waktu yang telah

ditentukan.

Kata “pelatihan” pada | Kata “belajar” bermakna
umumnya hanya | pertumbuhan dan
menggambarkan dan | perkembangan diri sendiri yang
merepresentasikan transfer | pada  akhirnya  bermanfaat
pengetahuan dan keterampilan | untuk lembaga, perusahaan
untuk keuntungan lembaga atau | tempat ia bekerja bahkan

perusahaan tempat ia bekerja.

bermanfaat

Sumber: Arifin & Nurhadi (2019)
Peningkatan kompetensi dosen dalam menghadapi era revolusi industri
4.0 dapat juga dilakukan melalui program pelatihan-pelatihan, termasuk
pelatihan pemanfaatan teknologi pembelajaran atau perkulihan sehingga dosesn

semakin profesional terhadap penggunaan teknologi.
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3. Bimbingan Dosen

Bimbingan dosen pada dasarnya dapat dilakukan antar sesama dosen,
misalnya dosen senior membimbing dosen mudah dalam hal tata cara mengajar
dan penulitasan karya ilmiah, termasuk bimbingan penggunaan media
teknologi. Namun demikian, dosen muda juga dapat membimbing doses senior
dalam bidang penggunaan teknologi yang berkembang pesat pada era 4.0.
saling bertukar pendapat dalam hal bimbingan antar sesama dosen dapat
menjadi salah satu strategi pengembangan kompetensi dosen pada era 4.0.

Industri 4.0 sebagai fase revolusi teknologi mengubah cara beraktivitas
manusia dalam skala, ruang lingkup, kompleksitas, dan transformasi dari
pengalaman hidup sebelumnya. Manusia bahkan akan hidup dalam
ketidakpastian (uncertainty) global, oleh karena itu manusia harus memiliki
kemampuan untuk memprediksi masa depan yang berubah sangat cepat. Tiap
negara harus merespon perubahan tersebut secara terintegrasi dan
komprehensif. Respon tersebut dengan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan politik global, mulai dari sektor publik, swasta, akademisi, hingga
masyarakat sipil sehingga tantangan industri 4.0 dapat dikelola menjadi peluang
(Yahya, 2018). Perubahan yang terjadi dengan sangat cepat pada abad ke-21 atau
era 4.0 ini juga terjadi terhadap bimbingan dosen.

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dari
seorang yang ahli, namun tidak sesederhana itu untuk memahami pengertian
dari bimbingan (Hanan, 2017). Bimbingan merupakan salah satu cara untuk
memberikan masukan sehingga segala sesuatu yang dibimbingnya sesuai
dengan yang diharapkan. Salah satu bimbingan dalam perguruan tinggi adalah
bimbingan dosen terhadap hasil karya ilmiah mahasiswanya. Pada era revolusi
4.0 ini bimbingan dosen bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Hal ini
dikarenakan bimbingan dosen pada era 4.0 ini bisa dilakukan secara online
melalui media digitalisasi. Menurut Afdillah & Damanik (2021) berapa manfaat
dengan model bimbingan online. Pertama, memberi alternatif pembelajaran yang
lebih praktis dan efisien bagi pendidik. Kedua, meningkatkan minat peserta
didik dalam menulis karya ilmiah dikarenakan faktor online (mengikuti

perkembangan zaman). Ketiga, pendidik dapat menanamkan nilai-nilai positif
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bahwa teknologi informasi dapat sangat bermanfaat dalam kehidupan

keseharian manusia, salah satunya adalah kegiatan belajar mengajar.

Mengingat betapa pentingnya pelayanan bimbingan di Perguruan Tinggi

dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0, maka ada beberapa upaya

yang dapat dilakukan diantaranya (Kasih, 2019):

a.

Adanya Penasehat Akademik atau Dosen Wali Akademik yang terlatih

dan memiliki pengetahuan tentang ilmu bimbingan dan konseling baik

yang diperoleh melalui berbagai kegiatan seperti workshop, pelatihan,

penataran dan sebagainya. Dalam melaksanakan tugasnya penasehat

akademik atau wali akademik memiliki peran dan fungsi sebagai
berikut:

)

6)

Fasilitator; memahami latar belakang mahasiswa untuk membantu
dalam mengenali dan mengidentifikasi minat, bakat dan
kemampuan akademik mahasiswa.

Perencana; membantu merumuskan rencana studi mahasiswa,
mengarahkan mata kuliah yang dianggap sesuai dengan minat,
bakat serta kemampuan akademik agar mahasiswa dapat
memanfaatkan masa studi dengan efektif dan efisien.

Motivator; memberikan motivasi kepada mahasiswa yang kurang
bersemangat menjalankan perkuliahan, baik masalah internal
maupun eksternal.

Evaluator; mengidentifikasi masalah-masalah akademik atau non
akademik mahasiswa yang kurang berprestasi, dan lulus tepat
waktu.

Mediator; mengantarkan permasalahan non akademik yang
dihadapi seorang mahasiswa kepada yang lebih berkompeten.
Penghubung dengan dosen pengampu, dosen pembimbing kerja
praktek dan dosen pembimbing Tugas Akhir.

Orang tua/wali mahasiswa di kampus.

Adanya Unit Khusus Pelayanan Bimbingan dan Konseling yang

menangani pelayanan bimbingan dan konseling dan memiliki tenaga
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konselor serta tenaga lainnya yang dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yang memadai. Adapun unit khusus ini memiliki tugas yaitu
sebagai berikut:

1) Tim Bimbingan dan Konseling Universitas

(@) Mengkoordinir, mengembangkan kegiatan bimbingan dan
konseling bersama pimpinan universitas dan fakultas.

(b) Mengembangkan kebijakan yang berkaitan dengan bimbingan
dan konseling.

(c) Mengkoordinir kegiatan bimbingan dan konseling dalam
memberikan layanan kepada masyarakat luas.

(d) Melayani kasus-kasus yang dirujuk oleh tim bimbingan dan
konseling fakultas.

2) Tim Bimbingan dan Konseling Fakultas

(@) Mengkoordinir, mengembangkan kegiatan bimbingan dan
konseling bersama pimpinan fakultas bagi penyempurnaan
layanan.

(b) Menangani kasus-kasus yang relatif berat yang dirujuk oleh tim
Dosen Penasehat Akademik atau tim bimbingan dan konseling
Universitas baik Jurusan maupun Program Studi.

(c) Mengalihtangankan penanganan kepada pihak-pihak yang
berwenang.

3) Konselor Jurusan

(a) Bersama ketua jurusan mengembangkan dan menyempurnakan
layanan bimbingan dan konseling di Jurusan.

(b) Mengoordinir Dosen Penasehat Akademik dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling.

(c) Menangani kasus-kasus khusus.

(d) Mengalihtangankan penanganan kepada tim Bimbingan dan
Konseling Fakultas.

(e) Melaksanakan program layanan bimbingan dan konseling.
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c. Pembekalan bagi mahasiswa dan calon alumni tentang berbagai peluang

lapangan pekerjaan dan cara serta prosedur memperolehnya.

d. Adanya Unit Ketenagakerjaan di Perguruan Tinggi atau Pengembangan

Layanan Pusat Karir yang dilengkapi dengan tenaga yang memiliki

pengetahuan tentang bimbingan dan konseling

e. Melaksanakan Job Fair dan Entrepreneur Expo di kampus.

f. Mengembangkan Jejaring dengan Berbagai Instansi yang Terkait.

Pengembangan jejaring menyangkut kegiatan konselor di Perguruan

Tinggi meliputi:

1) Konsultasi dengan dosen-dosen di Perguruan Tinggi.

2) Menyelenggarakan program kerjasama dengan orang tua atau
masyarakat.

3) Berpartisipasi dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan di Perguruan Tinggi.

4) Bekerjasama dengan personil di Perguruan Tinggi lainnya dalam
rangka menciptakan lingkungan Perguruan Tinggi yang kondusif
bagi perkembangan mahasiswa.

5) Melakukan penelitian tentang masalah-masalah yang berkaitan erat
dengan bimbingan dan konseling,

6) Melakukan kerjasama atau kolaborasi dengan ahli lain yang terkait

dengan pelayanan bimbingan dan konseling.

Startegi peingkatan kompetensi dosen juga dapat dilakukan dengan

bimbingan bagi dosen. Bimbingan dalam hal ini dapat dilakukan oleh dosen

senior kepada dosen muda terkait teknik mengajar, menulis karya ilmiah, dan

termasuk teknologi. Namun khususnya dalam bidang teknologi nampaknya

dosen muda lebih profesional sehingga dalam hal ini dosen muda dapat juga

berbagi ilmu tentang cara pemanfaatan teknologi pembelajaran kepada dosen

senior. Dengan cara saling berbagi atau saling memberikan bimbingan antara

dosen senior dan dosen muda dapat bermanfaat untuk pengembangan

kompetensi profesionalisme dosen.
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Pengembangan kreativitas dosen, termasuk dalam bidang media
pembelajaran atau perkulihan sangat penting untuk mendukung proses
perkuliahan. Khususnya dalam situasi darurat seperti masa pandemic Covid-19
kompetensi dosen dalam mengajar melalui teknologi elearning sangatlah
penting. Untuk itu, juga dosen harus mampu mengambangkan kreativias
mengajar berbasis teknologi dan dosen dituntut untuk mengembangkan

keterampilan mengajar berbasis teknologi.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,
di mana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel bersumber data
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono,
2011). Penggunaan metode kualitatif, bertujuan untuk menemukan data yang
mendalam, yaitu suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik data yang tampak
sehingga dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi akan
tetapi lebih menekankan pada makna.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Lokasi penelitian pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan pada PTKIN di Aceh, tepatnya pada; IAIN Lhokseumawe,
STAIN Teungku Dirundeng, dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dikarenakan dari
hasil penelitian awal masih ditemukan permasalahan terkait dengan
profesionalisme dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Fenomena tersebut
sebagaimana telah diuraikan pada latar belakang masalah sehingga lebih akurat
dalam memperoleh data.

C. Subjek Penelitian

Subjek adalah sejumlah individu yang diambil dari kelompok populasi
atau sebagian dari populasi. Merujuk pada penjelasan Noeng Muhadjir bahwa
metode kualitatif, pada umumnya mengambil sampel lebih kecil, dan
pengambilannya cenderung memilih yang purposive dari pada acak (Muhadjir.
N, 1996). Selanjutnya,  Arikunto (2013) menjelaskan, sampel bertujuan
(purposive), yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan

sampelnya.
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Mengacu pada penjelasan tersebut, penentuan sampel atau subjek dalam
penelitian ini dilakukan secara Purposive. Sementara pertimbangannya subjek
tersebut dianggap mampu memberikan informasi yang mendalam terkait
dengan penelitian ini dan memahami terkait variabel penelitian yang sedang
dilakukan. Adapun Subjek penelitian 50 orang terdiri dari; 2 orang dekan, 1
orang ketua Jurusan Tarbiyah dan Keguruan, 6 orang wakil Dekan, dan 49
orang dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di provinsi Aceh.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, berupa;
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Secara rinci ke tiga teknik yang
digunakan tersebut dijelaskan berikut ini:

1) Wawancara, dilakukan dengan subyek atau sumber data dalam
penelitian ini. Adapun yang menjadi subyek wawancara dalam
penelitian ini adalah Dekan FTK dan dosen terkait dengan kompetensi
profesionalisme dosen FTK era revolusi industri 4.0.

2) Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek penelitian. Teknik
observasi digunakan untuk melakukan pengamatan secara langsung
terhadap kompetensi profesionalisme dosen dalam proses
perkuliahan pada 3 FTK yang menjadi objek penelitian ini.

3) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa pada lokasi penelitian.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, dan gambar yang mengarah pada
kompetensi profesionalisme dosen era revolusi industri 4.0 pada 3
FTK yang menjadi objek penelitian ini. Teknik pengumpulan data
dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data (sebagai bukti
pendukung), yang diambil dari lokasi penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian kualitatif, menurut Moleong bahwa
analisis ada adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga akan ditemukan
tema seperti disarankan (Moleong, L. J. 2000). Secara operasional teknik analisis

data penelitian ini mengacu pada tiga langkah utama dalam analisis data yang
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sering digunakan dalam penelitian kualitatif dan mengacu pada penjelasan
Miles dan Huberman, 1992 terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Agusta, 1. 2003).

Miles dan Huberman (1992:20) menggambarkan alur proses analisis data

penelitian kualitatif sebagai berikut.

Pengumpulan Penyajian data
data
Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

Sumber. Rijali, A. (2018). Analisis data kualitatif.
Penjelasan lebih lanjut terhadap tiga langkah tersebut, sebagai berikut:

1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti
(Agusta, 1. 2003).

2. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat
apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali (Rijali, A. 2018).
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3. Penarikan kesimpulan. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti
secara terus menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh (Rijali,
A. 2018). Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung, dengan cara: (1) memikir ulang selama penulisan, (2) tinjauan
ulang catatan lapangan, (3) tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman
sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya
yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data
yang lain (Rijali, A. 2018).

Proses analisis data penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan, baik
ketika di lapangan maupun setelah meninggalkan lapangan penelitian. Namun
dalam hal ini, peneliti lebih cenderung menganalisa data setelah kembali dari
lokasi penelitian. Aktivitas yang dilakukan dimulai dari proses penyusunan,
pengorganisasian atau pengklasifikasian data dalam rangka mencari suatu pola
atau tema untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan
hal tersebut, diharapkan didapatkan suatu temuan yang berdasarkan pada
grounded atas data lapangan. Selanjutnya dilakukan pengembangan temuan
berdasarkan data lapangan, aspek inilah yang menjadi ciri khas dari penelitian

kualitatif.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Kompetensi Profesionalisme Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada

PTKIN di Aceh Dalam Meyongsong Era Revolusi Industri 4.0

Kompetensi dosen sesuai ketetapan Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan dosen terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki
dosen, meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi,
misalnya dosen melanjutkan pendidikan pendidikan ke jenjang program doktor.

Menyongsong era revolusi industri 4.0, selain empat kompetensi tersebut
dosen harus memiliki enam kompetensi lain dalam mengemban profesinya
sebagai dosen pada perguruan tinggi, khsusnya dosen pada fakultas Tarbiyah
dan Keguruan (FTK) pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)
di provinsi Aceh sebagai lembaga sentral pendidikan bagi mahasiswa calon
guru.

Penyajian data penelitian tentang kompetensi profesionalisme dosen
FTK-PTKIN di Aceh pada bagian ini fokus pada dua sub pembahasan dan
uraian hasil penelitian lebih lanjut dapat dibaca pada uaraian berikut.

1. Enam kompetensi profesionalisme dosen FTK di era 4.0

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh sebagai
pendidik yang bertugas memberikan pendidikan kepada mahasiswa calon guru,
khusunya di Aceh. Untuk itu, dosen FTK-PTKIN di Aceh diharapkan memiliki
kompetensi profesionalisme yang lebih dalam bidang teknologi pendidikan
yang multi lahir pada era revolusi industri 4.0.

Era 4.0 menuntut dosen FTK profesional dalam penguasan teknologi
karena mengajar mahasiswa generasi melenial mereka hidup dan kesehariannya
selalu bergelut dan menggunakan teknologi sehigga butuh pendekatan baru
yang relevan dengan gaya dan cara belajar mahasiswa sebagai kaum melenial.

Menghadapi dan mengajar mahasiswa kaum melenial tentu dosen harus
mempersiapkan diri secara individu agar lebih profesionalisme dalam
memberikan layanan belajar kepada mahasiswa. Salah seorang dosen

menjelaskan bahwa mahasiswa yang dihadapi dan dibimbing berupa kaum

Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2022 (79



melenial maka dosen harus kreatif dalam mempersiapkan materi kuliah dengan
menggunakan media teknologi yang berbasis web (AB. 2022). Demikian
penjelasan ketua jurusan pendidikan bahasa Arab dan sebagian besar dosen
pada FTIK-IAIN Lhokseumawe memberihakan informasi hampir sama.

Selanjutnya salah seorang dosen pada program studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh menjelaskan penting sekali
dosen menguasai teknologi atau memahami ilmu teknologi karena
perkembangan teknologi pendidikan yang dapat digunakan untuk mengajar
banyak dan bervariasi pada era 4.0 sehingga dosen harus memiliki kompetensi
profesionalisme dalam bidang teknologi pendidikan dan sekarang biasa
digunakan teknologi mengajar berbasis web, seperti goole classrom (FT. 2022).

Zaman terus berkembang dan muncul berbagai media teknologi
mengajar pada era 4.0 sehingga dosen sebagai pendidik mahasiswa calon guru
harus berkompeten dalam penggunaan teknologi perkuliahan. Teknologi
pendidikan sebagai sarana penunjang dalam proses perkuliahan sangat
bermanfaat untuk menciptakan dan pelaksanaan perkuliahan yang berkualitas.
Selain itu, teknologi tersebuat juga bermanfaar terhadap motivasi belajar (NB.
2022).

Teknologi sebagai sarana dan alat bantu yang digunakan dalam proses
perkuliahan harus mampu dikelola dan penggunaan dengan profesional karena
bila ada alat teknologi akan tetapi tidak didukung dengan kompetensi
penggunaan sudah pasti tidak bermanfaat karena tidak bida digunakan. Untuk
itu, dosen harus belajar secara mandiri dan secara terprogram oleh institusi
untuk peningkatan keterampilan dosen FTK dalam penggunaan teknologi (MK.
2022).

Profesionalisme dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di
Aceh didukung dengan data penelitian yang diperoleh melalui wawancara
dengan unsur pimpinan. Wakil dekan I FTK UIN Ar-Raniry menjelaskan
kompetensi profesionalisme dosen terhadap penggunaan teknologi dapat
disebutkan sudah profesional dengan indikator ketika pemberlakukan proses

perkuliahan daring pada semester ganjil 2021 semua dosen mempu dan berhasil
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mengajar secara daring dengan menggunakan goole classroom dan zoom (M.
Ch. 2022).

Ketua Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh juga menjelaskan, saat pandemi Covid-19 terlihat semua dosen
mengajar menggunakan teknologi atau media teknologi berbasis web. Aspek ini
menjadi indikator umumnya dosen pada Jurusan Tarbiyah dan Keguruan
memiliki kompetensi dalam penggunaan teknologi (HM. 2022). Penjelasan
tersebut diperkuat dengan data yang diperoleh dari ketua prodi PAI bahwa
kemampuan dosen terhadap penggunaan teknologi pembelajaran relative sudah
bagus, artinya dosen memiliki kompetensi terhadap penggunaan teknologi
perkuliahan (MN. 2022).

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Lhokseumawe juga
membenarkan dosen yang bertugas pada fakultas tersebut sebagaian besar
menguasai teknologi perkuliahan dan profesional dalam pemanfaatan.
Teknologi tesebut harus mampu digunakan dosen sebagai sarana untuk
membantu perkuliahan terlaksana dengan efektif. Secara keseluruhan dapat
disebutan dosen sudah profesional dalam penggunaan teknologi perkuliahan,
meskipun masih terdapat sebagian kecil dosen yang masih belum makasimal
menguasai teknologi belajar (JB. 2022).

Competence technologica atau kompetensi penggunaan teknologi salah satu
kompetensi yang harus ada pada semua dosen. Beradsarkan data penelitian
yang dihumun meenerangkan dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
pada PTKIN di Aceh sudan mememiliki kompetensi profesionalisme dalam
bidang teknologi, dengan indikator sebagai berikut;

(1) Sebagian dosen menggunakan media teknologi berbasis pada web

dalam proses perkuliahan.

(2) Bahan atau materi kuliah dikirim kepada mahasiswa melalui goole

classrom.

(3) Proses pelaksanaan perkuliahan pada semester ganjil 2021 secara

daring dan pada semester genap 2022 proses perkuliahan berlansung

secara tatap muka dan daring.
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Tiga indikaort tersebut menunjukan dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh memiliki kompetensi profesionalisme dalam
menyongsong era revolusi industri 4.0 dan diharap dosen dapat meningkatkan
kemampuannya secara berkelanjutan.

Dosen selain berkomptensi dalam bidang tenologi perkuliahan juga
harus berkompetensi dalam bidang pelaksnaan perkuliahan atau disebut
dengan istilah educational competence. Salah seorang unsur pimpinan FTIK
menjelaskan sebagaian besar dosen yang bertugas disini memiliki kompetensi
yang bagus dan dosen sudah berpendidikan magister semua serta sebagaian
kecil ada yang sudah doktor (NL. 2022).

Ketua Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh juga menjelaskan bahwa dosen pada prodi yang ia pimpin semua
profesional dan berkomptensi, rata-rata dosen berpendidikan magister dan
mengajar sesuai dengan larat belakang pendidikan masing-masing dosen.
Kompetensi profesionalisme dosen dapat dilahat dari aspek persiapan dan
pelaksanaan tugas mengajar dibeban dan sejauh ini semua dosen melaksanan
tugas mengjar dengan profesional (HM. 2022).

Wakil dekan I Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry juga
memberikan data bahwa dosen fakultas tarbiyah berkompetensi dan
profesionali. Dosen FTK saat ini sudah banyak yang berpendidikan doktor
selain yang masih magister dan dosen yang masih magister kita dorong dengan
semangat untuk melanjutkan pendidikan ke program doktor untuk peningkatan
kompetensi dosen (M. Ch. 2022). ia menegaskan lagi bahwa dosen FTK UIN Ar-
Raniry secara umum memiliki kompetensi yang bagus.

Educational competence dapat disebutkan bagian utama dari beberapa
kompetensi yang harus dimiliki dosen pada era 4.0. Educational competence lebih
banyak berkaitan dengan keterampilan pelaksanaan perkuliahan yang harus
dikuasi setiap dosen. Beradsarkan data penelitian, dosen FTK pada PTKIN di
Aceh telah memiliki kompetensi pelaksanaan perkuliahan.

Selain komppetensi tersebut dosen FTK juga harus memiliki kempetensi

dalam melakukan penelitian karena tugas dosen selain mengajar tentu harus
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melakukan penelitian dengan tujuan dapat melahirkan temuan dan konsep-
konsep baru yang relevan dengan kebtuhan pada era 4.0.

Salah sorang dosen mengaku aktif menulis karya ilmuah dan melakukan
penelitian karena kewajiban tugas dan sekaligus dapat digunakan sebagai
laporan Bebaban Kerja Dosen (BKD) sehingga setiap karya dan penelitian yang
dilakukan sangat bermanfaat, khsusnya terhadap pengembangan konsep,
semakin sering dan banyak menulis akan meningkatkan kompetensi dosen
(LM. 2022). Data yang diperoleh dari dosen yang menjadi subyek penelitian ini
semua aktif melakukan penelitian dan bahkan sebagain aktif menuli buku.

Data tersebut juga dibenarkan oleh unsur pemimpinan pada FTK-PTKIN
di Aceh. Wakil dekan I FTK UIN Ar-Raniry menjelaskan pada dosen pada
fakultas ini sangat aktif dalam menulis dan meneliti, banyak dosen yang
menulis artikel dan menerbitkan karyanya pada berbagai jurnal. Hal ini menjadi
indikator bahwa dosen FTK aktif melakukan penelitian (M.Ch. 2022).

Informasi hampir sama juga simpaikan dekan FTIK IAIN Lhokseumawe,
era 4.0 telah membangkitkan semangat dosen dalam melakukan penelitian dan
penulisan berbagai kerya ilmiah. Bentuk keatifan dosen dalam melaksanakan
penelitian misalnya dapat dilihat dari partisipasi dosen dalam pengajuan
proposal penelitian yang disediakan oleh Kementerian Agama RI (JB. 2022).

Data tambahan dari Ketua Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN
Teungku Dirundeng Meulaboh bahwa penelitian yang dilakukan dosen ada
yang bersifat mandiri dan ada penelitian yang didanai melalui Kementerian
Agama RI dan terdapat juga anggaran penelitian yang disediakan pada STAIN.
Peluang penelitian tersebut hampir tiap tahuan dibuka dan semua dosen
termasuk dosen PAI ikut serta melakukan penelitian (HM. 2022).

Kegiatan penelitian bagian dari tugas profesional dosen selain mengajar
dosen harus melakukan penelitian. Data penelitian yang diperoleh, dosen FTK
pada PTKIN di Aceh semua aktif dalam melakukan penelitian baik penelitian
yang dilakukan secara mandiri atau penelitian yang mendapatkan biaya dari
institusi dan Kementerian Agama RI. Dosen FTK-PTKIN di Aceh juga ada yang

berkolaborasi dalam menulis karya ilmiah dan penelitian.
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Era revolusi idustri 4.0 juga menuntut dosen untuk memiliki kompetensi
yang luas dan menguasai pengetahuan secara menyuluruh berbagai ilmu, isu,
dan informasi yang berkembangan pada era 4.0 tujuannya adalah agar dosen
dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan umum. Dosen FTK harus
pengetahuan yang luas sehingga mampu menjawab tantangan yang muncul
akibat perkembangan teknologi pada era 4.0 (M.Ch. 2022).

Penjelassan hampir sama juga disampaikan unsur pimpinan FTIK TAIN
Lhokseumawe terhadap kompetensi dosen. Perkembangan zaman harus disertai
dengan perkebangan pengetahuan, dosen haru belajar secara berkelanjutan dan
harus memiliki pengetahuan umum, baik itu menyangkut perkembangan
teknologi, pengetahuan umum, masalah sosial dan budaya. Atas dasar ini maka
dosen diharapkan banyak membaca artikel dan mencari informasi baru untuk
memperkaya akan pengetahuan umum (HS. 2022). Demikian penjelasan wakil
dekan II FTIK TAIN Lhokseumawe.

Sekretaris Prodi PAI pada Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN
Teungku Dirundeng Meulaboh juga menjelaskan penting sekali dosen masing-
masing memiliki competence in globalization karena dengan kompetensi tersebut
dosen dapat mempersikan diri dan mahasiswa dengan kemampuan dan skil
yang dibutuhkan pada era 4.0. Dosen yang memiliki competence in globalization
sangat mudah dalam menjawan dan menyelesiakan masalah yang dihadapi
masyarakat pada era 4.0 dan mahasiswa juga harus dipersiapkan agar
berkompeten dalam menjawab tantangan era 4.0 (RS. 2022).

Data yang dihimpun dari unsur pimpinan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh secara keseluruhan menjelaskan sebagian dosen
FTK memiliki competence in globalization yang bagus dan memiliki wawasan
yang luas sehingga dapat berkontribusi dalam penyelesian berbagai persoalan
sosial.

Dosen selain mengajar juga harus berperan sebagai konselor bagi
mahasiswa, dosen mambantu membimbing mahasiswa agar dapat
menyelesiakan masalah yang dihadapi mahasiswa (NB. 2022). Mahasiswa harus

dirangkul sebagai sahabat belajar dengan cara-cara seperti ini maka akan
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berdampak pada psikologi belajar mahasiswa sehingga semakin termotivasi
dalam belajar (MD. 2022). Dosen berikutnya menjelaskan, upaya untuk
memotivasi semangat belajar mahasiswa perlu sentuhan psikologis dan dosen
juga harus memiliki keterampilan terkait bimbingan menyelesaikan masalah
atau kesulitan yang banyak dihadapi mahasiswa selama proses perkuliahan
(UHL 2022).

Salah seorang unsur pimpinan memberikan informasi terdapat sebagian
dosen memiliki keterampilan atau kompetensi sebagai koselor bagi mahasiswa
dan dosen seperti itu disenangi oleh banyak mahasiswa. Selain melaksanakan
tugas mengajar, dosen FTK-PTKIN di Aceh juga berkompetensi dalam bidang
memberikan bimbingan kepada mahasiswa, baik mahasiswa yang bermasalah
dengan kuliahnya (M. Ch. 2022).

Dosen memiliki banyak peran baik seabagai pengajar dan konselor bagi
mahasiswa serta membimbing pengembangan karil mahasiswa (NL. 2022).
Pelaksanaan peran dosen sebagai konselor mahasiswa haruslah dilengkapi
dengan kompetensi sebagai konselor yang dapat memberi bentuan bimbingan
psikologi bagi mahasiswa (RS. 2022).

Counselor competence yang dimiliki dosen diharapkan mempu
membimbing mahasiswa untuk meraih kesuksesan dan mengembangan skil
mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhan era revolusi industri 4.0. Pengarahan
dan bimbingan yang dilakukan dosen FTK pada PTKIN di Aceh bagian dari
strategi yang dilakukan untuk mempersiapkan mahasiswa yang berkompetensi
dan membentuk mahasiswa yang berindividu kritis, inovatif, dan ulet dalam
menghadapi tantangan era 4.0.

Kompetensi berikutnya yang harus dimiliki dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan PTKIN di Aceh untuk mendukung peningkatan profesionalismenya
berupa competence in future strategis. Kompetensi ini berkaitan dengan
kemampuan dosen FITK kemampuan dosen dalam memprediksikan
kemungkinan tantangan yang akan dihadapi mahasiswa caolon guru dimasa
akan mendatang dan strategi yang dilakukan dosen untuk mempersiapkan

mahasiswa menghadi tantangan tersebut (LM. 2022).
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Salah seorang dosen menjelaskan tanggung jawab dosen memberikan
pengetahuan kepada mahasiswa agar mereka memiliki kompetensi yang
relevan dengan kebutuhan masa sekarang atau era 4.0. tugas dosen bukan hanya
sekedar mengajar akan tetapi dosen harus melakukan langkah-langkah inovatif
dalam mengajar dengan tujuan membuka wawasan dan pembentukan skil
sehingga mahasiswa dapat menghadapi segala problema di masa mendang (FN.
2022).

Era revolusi industri 4.0 bukan hanya berkontribusi postif terhadap
pendidikan termasuk proses perkuliahan akan tetapi juga kecanggihan
teknologi memunculkan perbagai permasalahan; sosial dan moral. Dalam
konteks ini bagaimana setiap dosen dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa dan
sekaligus pembimbing yang bijak dapat mengarahkan mahasiswa untuk bijak
dalam memanfaatkan teknologi yang berkembang pada era 4.0 (MA. 2022).

Sementara itu, Wakil dekan I Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry menjelaskan competence in future strategis harus melakat pada setiap
dosen karena dosen memang dituntut memiliki kompetensi tersebut sehingga
dapat memberikan pandang terhadap kemungkin yang terjadi di masa depan,
kemajuan di masa depan. Selain itu, dosen juga harus mampu memberikan
solusi dan jawaban atas kemungkian kemajuan yang akan terjadi dan dihapai
mahasiswa (M.Ch. 2022).

Dosen pada era 4.0 harus banyak belajar, selain berkompetensi dalam
bindang studi ilmu juga harus berkompeten dalam bidang teknologi dan
berwawasan yang global karena jika kurang keinginan untuk belajar maka
dosen juga akan tertinggal dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk itu, dosen FTKI-IAIN Lhokseumawe terus diberikan dorongan
untuk mengembangkan kompetensi profesionalisme agar memiliki pengetahuan
yang luas dan menyesuaikan diri dengan kemajuan yang terjadi pada era
revolusi industri 4.0 (JB. 2022). Dengan bekal kompetensi yang mantap dan
relevan dengan kemajuan pada era 4.0 maka dosen tersebut mampu dan
berkompetensi dalam mengajar untuk mempersiapkan mahasiswa yang

berkompetensi pada era 4.0.
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Semantara itu, untuk menjadi dosen yang berkompetensi atau competence
in future strategis butuh kesadaran dan kemauan yang kuat dari masing-masing
dosen dan juga dorong secara regulasi dari pimpinan. Pengembangan
kompetensi dosen dalam aspek ini dapat dilakukan dengan; kajian, kolaborasi
dalam penelitian, dan program lain dapat dilakukan pada tingkat institusi untuk
mendukung pengembangan kompetensi profesonalisme dosen (ML 2022).
Demikian penjelasan sekretaris jurusan bahasa Inggris pada FTIK IAIN
Lhokseumawe.

Berbagai data penelitian tersebut menunjukkan dosen yang bertugas
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh sudah memiliki
kompetensi profesionalisme sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan
teknologi pada era revolusi industri 4.0, meskipun belum maksima, namum
secara keseluruhan pada FTK-PTKIN di Aceh sudah berkompetensi dan
profesionalisme, dengan indikator sebabagai berikut;

(1) Educational competence, berupa kompetensi dalam bindang

pelaksanaan pendidikan atau perkuliahan. Dosen FTK-PTKIN di
Aceh sudah memiliki kompetensi, semua dosen memiliki
kemampuan yang bagus dalam pelaksanaan perkuliahan dan
mempersipakan segala perangkat yang dibutuhkan dalam
perkulihan. Dosen FTK-PTKIN di Aceh juga terus meningkatkan
kompetensinya agar dapat melaksanakan tugas mengajar dengan
profesionalisme sebagaimana tuntutan era 4.0. Namun demikian,
masih terdapat juga sebagian kecil dosen yang masih belum
berkompetensi dalam bidang teknologi.

(2) Competence in research berkaitan dengan kompetensi dalam

melakukan penelitian untuk menemukan sesuatu yang baru. Data
hasil penelitian, semua dosen yang bertugas pada FTK-PTKIN di
Aceh melakukan penelitian karena aspek ini bagian dari beban kerja
dosen. Semua aktif melakukan penelitian, penulisan karya ilmiah,
dan juga menulis buku. Keaktifan dosen FTK-PTKIN di Aceh

penelitian, baik penelitian yang dilakukan secara mandiri oleh
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masing-masing dosen dan penelitian yang mendapat bantuan
anggaran, misalnya dari Kementerian Agama RI. Kompetensi dosen
dalam bidang ini sangat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu
dan kosep-konsep yang dapat menjadi rekomendasi terhadap
perbaikan dalam bidang pendidikan dan berbagai bidang lain.

(8) Competence for technological commercialization. Kompetensi dosen pada
FTK-PTKIN di Aceh dalam bidang ini secara keseluruhan sudah
profesional hanya dalam terkait pemanfaatan teknologi atau media
teknologi dalam perkuliahan akan tetapi terkait
mengkomersialisasikan hasil temuan penelitian dan temuan baru
yang berdampak pada peningkatan ekonomi masih kurang. Selian
itu, masih terdapat juga sebagain kecil dosen yang masih belum
berkompeten dalam bidang teknologi. Pimpinan pada masing-
masing PTKIN di Aceh sudah melakukan program stretegis untuk
pengembangan kompetensi dalam bidang teknologi melalui program
pelatihan.

(4) Competence in globalization terkait dengan kompetensi secara global
atau dapat disebutkan setiap dosen harus memiliki pengetahuan
yang luas terhadap segala hal yang berkembang pada era 4.0. Dasar
data yang diperoleh dari wawancara dengan dosen dan unsur
pimpinan pada FTKI-PTKIN di Aceh secara keseluruah memiliki
kompetensi dalam bidang ini, meskipun masih terdapat sebagian
dosen harus meningkatkan lagi kompetensinya dalam bidang ini.
Dosen yang memiliki kompetensi yang luas tentu akan sukses
mendidik dan mengembangkan kompetensi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh yang relevan dengan
kebutuhan pada era 4.0.

(5) Counselor competence terkait dengan kompetensi dalam bidang
membimbing mahasiswa. Data penelitian menunjukkan dosen FTK-
PTKIN di Aceh sebagaian besar sudah melaksanakan perannya

sebagai konselor bagi mahasiswa, semua dosen siap bersedia
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membimbing mahasiswa dalam rangka pengembangan kompetensi
mahasiswa dan skil yang dibutuhkan pada era 4.0. Bimbingan
dilakukan untuk mempersiap mahasiswa calon guru dalam mengisi
peluang yang tersedia dan terbuka pada era 4.0.

(6) Competence in future strategis. Kompetensi dsoen Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan pada PTKIN di Indonesia terkait dengan kemampuan
dalam mengahadapi kemajuan dan kecanggihan dalam bidang
teknologi sudah positif. Artinya semua dosen memilik motivasi yang
tinggi terhadap pengembangan kompetensinya dalam berbagai hal,
baik secara keilmuan dan teknologi. Competence in future strategis
sangat penting dimiliki semua dosen sehingga dapat
mempersiapakan diri dan strategi yang digunakan untuk
menghadapi tantangan yang ada pada era 4.0. dosen FIK juga
sedang berbenah dan pengembangan kompetensi profesionalise
sebagai startegi yang dilakukan dalam menyongsong era 4.0.

Enam kompetensi tersebut berdasarkan data penelitian terdapat pada
sebagian besar dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh,
sedangkan sebagian kecil dosen masih harus meningkatkan kompetensi
profesionalisme dalam rangka menyongsong era revolusi 4.0 yang meuntut
dosen harus lebih profesional sehingga mampu melaksanakan tugas dengan
baik dan mempersiapkan mahasiswa calaon guru yang berkompetensi tinggi
serta memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pada era 4.0.

2. Kompetensi profesionalisme dosen FTK dalam pelaksanaan perkuliahan di
era 4.0

Dosen merupakan tenaga pendidik pada perguruan tinggi diharapkan
memiliki kompetensi profesionalisme sehingga dapat melaksanakan tugas
dengan efektif. Kedudukan dosen sebagai tenaga profesional pada perguruan
tinggi berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran dosen sebagai agen
pembelajaran, pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta
pengabdi kepada masyarakat berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Demikian berdasarkan ketetapan Undang-Undang Nomor 14 Tahun

2005 tentang Guru dan dosen.
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Kedudukan dosen yang strategis dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan nasional, maka setiap dosen wajib memiliki kompetensi; pedegogik,
profesionalisme, kepribadian, dan sosial. Namun sejalan dengan perkembangan
dan kemajuan teknologi dosen dituntut untuk memiliki kompetensi teknologi
sehingga siap melaksanakan tugas dalam menyengsong era revolusi industri 4.0.

Uraian lebih lanjut terkait kompetensi profesionalisme dosen Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh dalam menyongsong era revolusi
industri 4.0 dijelaskan pada sub pembahasan berikut.

1) Perencanaan perkuliahan

Pembelajaran adalah kegiatan yang membutuhkan penataan yang
teratur dan sistematis, karena pembelajaran terkait dengan apa yang ingin
dicapai (tujuan dan/atau kompetensi yang harus dikuasi). Artinya sebuah
proses pembelajaran ayang akan dilaksanakan harus diawali dengan proses
perencanaan yang matang; agar implementasinya dapat dilakukan dengan
efektif. Perencanaan akan berkenaan dengan kegiatan analisis, perkiraan,
pertimbangan, dan pengambilan keputusan tentang tujuan atau kompetensi
yang diharapkan dikuasai peserta didik, kegiatan menganalisis dan menetapkan
materi pokok, kegiatan memilih dan menetapkan pendekatan, strategi, metode,
dan teknik yang akan digunakan agar tujuan adapat dicapai, memilih dan
menetapkan sumber belajar dan media pembelajaran, merancang dan
melaksanakan penlilaian hasil belajar. Selian itu, analisis, perkiraan,
pertimbangan dan pengambilan keputusan itu juga berhubungan dengan
tindakan-tindakan yang harus dilakukan, sehingga tujuan/kompetensi itu dapat
dicapai sesuai dengan harapan (Supriadie. D & Darmawan. D. 2012). Oleh
karena itu, agar proses perkuliahan dapat terlaksana dengan efektif perlu
didukung dengan perencanaan perkuliahan yang matang dan wajib disusun
oleh masing-masing dosen sebelum berlangsung proses perkuliahan.

Perencanaan perkuliahan yang dimaksud dalam penelitian ini berupa
Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Ini salah satu komponen penting yang
harus disusun oleh dosen sebelum proses perkuliahan berlangsung. RPS dapat
disebutkan menjadi sebagai pedoman yang digunakan dosen dalam

melangsungkan proses prkuliahan.
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Perencanaan perkuliahan dulu populer dengan sebutan Satuan Acara
Perkuliahan (SAP), namun sekarang perencanaan perkuliahan yang harus
dibuat oleh dosen disebut dengan RPS. Salah seorang dosen menjelaskan untuk
menciptakan perkuliahan yang berkualitas harus didukung dengan
perencanaan perkulihan atau RPS yang dibuat pada awal semester (MD. 2022).

Dosen lain menjelaskan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
dipersiapkan sebelum masuk aktif kuliah, jadi setelah pembagian mata kuliah
terlebih dahulu melakukan penyusunan RPS sehingga ketika sudah masuk
dalam proses perkuliahan pada hari pertama tatap muka RPS sudah siap dan
dapat diberikan kepada mahasiswa sehingga mahasiswa dapat langsung fokus
terhadap proses perkuliahan (AD. 2022).

Dosen berikutnya memberikan penjelasan RPS dapat disebutkan sebagai
skenario perkuliahan yang menggambarkan tentang semua tindakan atau
aktivitas perkuliahan, termasuk sumber belajar yang digunakan. Semua
tindakan belajar yang beproses selama perkulihan harus termuat dalam RPS
(FN. 2022).

Proses perkuliahan yang efektif harus didukung dengan RPS yang
berkualitas dan penyeusunan RPS harus dilakukan dengan matang sejak diawal
pogram semester, tujuaanya dalah untuk peningkatan mutu perkuliahan dalam
menyongsong era revolusi industri 4.0 (SN. 2022). RPS perkuliahan merupakan
unsur penting dalam menciptkan perkuliahan yang berkualitas, dengan
dukungan RPS yang baik sangat bermanfaat untuk kelangsungan perkuliahan
yang memberikan gambaran aktivitas belajar kepada mahasiswa dalam proses
perkuliahan.

Ketepatan dalam penyusunan RPS sangat mendukung terhadap proses
perkuliahan yang baik, bagian yang harus termuat dalam perencanaan
perkuliahan atau RPS berupa tujuan perkuliahan atau tujuan yang ingin dicapai
pada mata kuliah tertentu (TH. 2022). Dosen harus mampu mengidentifikasi dan
menetapkan tujuan perkuliahan dalam RPS yang disusunnya.

Dosen berikutnya memberikan informasi bahwa salah satu kompetensi

yang harus dimili oleh semua dosen berupa kompetensi dalam membuat
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perencanaan perkuliahan atau RPS karena terdapat beberapa unsur yang harus
direncanakan dengan baik dalam sebuah RPS, misalnya dalam RPS harus
memuat; materi ajar, kegiatan perkuliahan/pembelajaran, tujuan, waktu, media,
dan lain-lain (FT. 2022). RPS harus dapat memberikan gambaran yang jelas
terhadap aktivitas belajar mahasiswa dan tindakan mengajar yang dilakukan
dosen. Rencana aktivitas perkuliahan harus betul-betul baik dan tepat disusun
dalam RPS karena dengan RPS yang baik dapat menigkatkan mutu perkuliahan
dalam menyongsong era 4.0.

Dasar hasil wawancara dengan dosen Dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh umumya dosen mempersipakan perencanaan
perkuliahan yang disebut dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS).
Persiapan RPS bukan hanya untuk kepentingan administrasi namun juga untuk
peningkatan mutu perkuliahan dalam menyongsong era revolusi industri 4.0
pada PTKI di Aceh.

Penyusunan perencanaan perkuliahan atau RPS sebagaimana data yang
dihimpun dari dosen tersebut diperkuat dengan data yang diperoleh dari unsur
pimpinan. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada Instistut Agama
Islam Negeri (IAIN) Lhokeseumawe menjelaskan upaya menciptakan kualitas
perkuliahan yang baik maka harus dilakukan melalui sebuah perencanaan
perkuliahan yang disebut dengan RPS. Komponen ini harus dipersiapkan dosen
jauh sebelum proses perkuliahan diaktif dan sejauh ini semua dosen melakukan
perencanaan perkuliahan (JB. 2022).

Kopetensi profesioanlisme dosen dalam bidang penyusunan RPS dapat
disebutkan sudah bagus, hal ini didudukung dengan dokumen RPS yang
disediakan dosen sebagai bahan untuk kepentingan administrasi mengajar
dosen. Dasar telaah dokumen RPS yang disediakan dosen menunjukkan dosen
pada fakultas ini sudah memiliki kompetensi profesionalisme dalam proses
perkuliahan (NL. 2022).

Data tersebut juga didukung dengan data dari salah satu ketua prodi
bahwa dosen pada prodi ini semua mempersiapkan RPS sebagaimana bahan

dan dokumen RPS yang diserahkan ke prodi (SN). Hal ini menjadi salah satu
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indikator profesionalisme dosen dalam pelaksanaan tugas mengajar. Selain itu
juga, RPS penting untuk mendukung pencapaian sasaran perkuliahan dan
peningkakatan kualitas perkuliahan dalam menyongsong era revolusi industri
4.0

Selanjutnya, peneliti juga mengumpulkan data terkait kompetensi
profesioanlisme dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
dalam bidang perencanaan perkuliahan atau RPS. Wakil dekan I bidang
akademik FTK UIN Ar-Raniry menjelaskan bahwa kualitas perkuliahan
merupakan aspek utama yang harus diperhatikan bersama, khususnya dosen
sebagai pengajar diharapkan dapat mempersiapkan perencanaan perkuliahan
berupa RPS sehingga proses perkuliahan dapat berlangsung dengan efektif.
Aspek lain yang harus diperhatikan perencanaan atau RPS yang disusun
tersebut harus relevan dengan kebutuhan pada era revolusi industri 4.0. (M. Ch.
2022)

Perencanaan perkuliahan atau RPS harus senantiasi dilakukan
pengembangan untuk disuaikan dengan kemajuan pada era 4.0 dan tentu RPS
harus memuat hal-hal yang terbaru dan relevan dengan mata kuliah. Dekan FTK
UIN Ar-Raniry menegaskan RPS wajib disediakan oleh dosen sebelum proses
perkuliahan dimulai dan sejauh ini berdasarkan data akademik semua dosen
sudah mempesiapakan RPS (MR. 2022).

Era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan berbagai kecanggihan
teknologi dan perkembangan ilmu pengatahuan. Untuk itu pendidikan pada
perguruan tinggi, khususnya pada PTKIN di provinsi Aceh harus dapat
mendongkrak sumber daya manausia di Aceh yang siap menghadapi
kecanggihan tersebut. Dalam rangka mempersiapkan generasi Aceh yang siap
menyongsong era 4.0 maka proses perkuliahan harus didukung dengan
perencanaan atau RPS yang berkualitas.

Ketua Jurusan Tarbiyah dan Keguruan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Teungku Dirundeng Meulaboh memberikan data bahwa dosen

prodi PAI semua menyusun dan membuat RPS sesuai dengan mata kuliah yang
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diasuh oleh masing-masing dosen. RPS yang didudun tersebut umunnya sudah
bagus meskipun memang masih terdapat kekurangan (HM. 2022).

Data tersebut diperkuat dengan informasi yang disampaikan oleh
Sekretaris Prodi PAI Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku
Dirundeng, RPS merupakan unsur utama harus dipersaipkan dosen sehingga
dapat mendukung proses perkuliahan dengan tepat dan setiap dosen sudah
mempersiapkan dosen RPS (RS. 2022).

Persiapan perencanaan perkuliahan yang dilakukan dosen berupa RPS
berdasarkan data tersebut semua dosen telah mempersiapakan RPS dengan
baik. Data tersebut didukung dengan dokumentasi RPS yang dihimpun dari
bagian akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan PTKIN di Aceh.

Dasar berbabagi infor masi tersebut menunjukkan bahwa salah satu
upaya yang dilakukan untuk pengembangan kualitas pekuliahan pada FTK-
PTKIN di provinsi Aceh dilakukan dengan melengkapi perencanaan
perkuliahan atau Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang disusun oleh
masing-masing dosen.

RPS tersebut disusun sejak awal semester atau setelah pembagian jadwal
mengajar oleh bagian akademik yang masuk pada portal atau siakad dan dosen
bisa melihat secara langsung mata kuliah yang akan diasuhnya dan selanjutnya
dosen dapat menyusun RPS dan kemudian dapat diberiak kepadam mahasiswa
(F. 2022).

Dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Lhokseumawe juga
menjelaskan persiapan RPS dilakukan pada awal semester tujuannya agar dapat
terlaksana perkuliahan secara efektif karena kesusksesan perkuliahan sangat
tergantung pada RPS (MI. 2022). Umumnya dosen pada fakultas ini memberikan
informasi serupa bahwa penyusunan RPS pada awal semester.

Informasi hampir sama juga diperoleh dari dosen dan ketua prodi
pendidikan bahasa Inggris pada Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN
Teungku Dirundeng Meulaboh bahwa perencanaan RPS adalah kewajiban
dosen yang yang harus dilakukan pada setiap semester dan biasanya RPS

disusun pada permulaan semester (THY. 2022). Hal ini juga dibenarkan oleh
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dosen dan sekretaris prodi PGMI bahwa semua dosen harus mempersipakan
RPS dengan baik dan memberikan kepada mahasiswa (TH. 2022). Umumnya
dosen pada Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh mengaku menyusun RPS pada awal semester.

Data yang diperoleh dari dosen tersebut diperkuat dengan data yang
diperoleh dari Wakil dekan I bidang akademik dan ketua prodi PAIL Wakil
dekan I Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry menjelaskan RPS
merupakan komponen penting dalam mendukung efektifitas perkuliahan dan
penigkatan kualitas perkuliahan dan dosen yang bertugas pada fakultas ini
sedah melakukan perencanaan RPS (M. Ch. 2022).

Data hampir sama juga diperoleh dari wakil dekan I Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan IAIN Lhokseumawe bahwa perencanaan perkulihan atau RPS
sudah dilakukan dosen pada awal semester dan berdasarkan data yang ada
selama ini sudah melakukan atau menyususn RPS tepat waktu (NL. 2022).
Demikian juga data yang diperoleh dari ketua Prodi PAI STAIN Tungku
Dirundeng Meulaboh sejauh ini semua dosen sudah melakukan perencanaan
perkuliahan/RPS dengan baik dan ini menjadi langkah pertama dalam
mendukung peningkatan perkuliahan sebagaimana tuntutan pada era 4.0 (MN.
2022).

Dasar data tersebut menunjukkan semua dosen yang bertugas pada FTK-
PTKIN di provinsi Aceh telah melakukan penyusunan RPS sejak awal semester.
Perencanaan RPS pada awal semester bertujuan untuk menciptakan proses
perkuliahan yang efektif dan mahasiswa dapat langsung berkonsentrasi pada
topik-topik perkuliahan. Selain itu juga untuk peningkatan kualitas proses
perkuliahan sebagaimana tuntun pada era 4.0.

Data tersebut juga menjadi salah satu indokator terhadap partisaipasi
dosen dan tanggung jawab dosen yang bertugas pada FTK-PTKIN di diprovinsi
Aceh tergolong tinggi untuk menjaga kualitas perkuliahan dan memfasilitasi
proses perkuliahan dengan serius dan bertanggung jawab dengan melengkapi

RPS yang sudah disusun sejak awal semester.
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Penyediaan RPS yang dilakukan oleh dosen pada FTK-PTKIN di Aceh
sebagaimana data tersebut menunjukan dosen sudah melaksanakan tugas
mengajar dengan profesional. Aspek ini menjadi indikator dosen FTK-PTKIN di
Aceh sudah profesional dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas
mengajar.

Salah satu bentuk tanggung jawab dosen mengajar dengan baik dan
mempersiapakan segala kebetuhan mengajar seperti RPS dan lain-lain untuk
peningkatan kualitas perkuliahan dan dalam rangka mempersiapkan
mahasiswa yang berkompetensi yang relevan dengan kebutuhan skil pada era
4.0 yang sangat berkompetitif.

Profesionalisme dosen dalam penyususnan RPS modal awal dalam
menciptakan perkuliahan yang berkualitas dalam menyongsong era revolusi
industri 4.0 yang ditandai dengan kecanggihan teknologi. Tugas dosen pada
FTK-PTKIN di Aceh mempersiapkan calon-calon guru berkualitas yang siap
mengajar dan melaksanakan tugas mendidik anak negeri pada suatu saat nanti
ketika lulus dari bangku kuliah.

Dosen dapat disebutkan penggerak utama dalam proses perkuliahan
sehingga penting sekali didukung dengan beberapa perangkat mengajar, seperti
perencanaan perkuliahan atau RPS. Mengapa RPS penting dalam proses
perkuliahan tentu jawabannya adalah agar pelaksanaan perkuliahan dapat
terlaksana dengan efektif dan sistematis sehingga tujuan perkuliahan dapat
tercapai.

Indikator profesionalisme dosen yang bertugas pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan PTKIN di Aceh dalam menyongsong era revolusi 4.0, sebagai
berikut:

(1) Dosen FTK-PTKIN di provinsi Aceh mempersiapkan perencanaan

perkuliahan atau RPS.

(2) RPS disusun pada awal semester.

(3) Melakukan pengembangan RPS.

Rencana pembelajaran semester merupakan komponen penting yang

harus dipersiapkan dosen sebelum proses perkulihan sebagaimana yang sudah
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dilakukan dosen FTK-PTKIN di Aceh. Rencana pembelajaran semester tersebut
juga sebagai pedoman proses perkuliahan dipersiapkan. Dalam hal ini dosen
FTK-PTKIN di Aceh sudah mempersikan dan pengembangan Rencana
pembelajaran semester sesuai dengan kebutuhan era 4.0. Aspek ini
mengindikasin dosen FTK-PTKIN di Aceh memiliki kompetensi
profesionalisme. Namun demikian, penting juga untuk pengembangan
kompetensi profesionalisme dosen secara berlanjutan dalam rangka
penyesuaian kompetensi dosen perkembangan yang sangat pesat pada era 4.0.
2) Pelaksanaan perkuliahan

Pelaksanaan perkuliahan dapat disebutkan kegiatan inti atau utama
dalam proses perkuliahan yang ditandai dengan adanya interaksi antara dosen
dan mahasiswa dalam satu wadah yang disebut dengan ruang atau kelas. Proses
perkuliahan akan berlangsung dengan efektif bila didukung dengan
profesionalisme dosen yang memiliki berbagai keterampilan mengajar.

Menyongsong era revolusi industri 4.0 dosen sebagai pendidik pada
PTKIN, khsusnya dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di
Aceh dituntut memiliki berbagai keterampilan mengajar karena dengan
keterampilan tersebut dosen dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif
dan dapat melakukan banyak inovasi dalam mengajar.

Keterampilan mengajar dalam pelaksanaan perkuliahan kunci sukses
dosen dalam membangun interaksi perkuliahan untuk mendongkrak kualitas
perkuliahan dalam menyongsong era 4.0. Penting untuk dipahami bahwa pada
era 4.0 terjadi perkembangan pesat teknologi dan hampir semua masyarakat
yang berkecimpung dalam pendidikan, khususnya mahasiswa menggunakan
dan menguasai teknologi. Untuk itu, dosen sebagai pendidikan pada PTKIN di
Aceh diharapkan memiliki keterampilan pelaksanaan perkuliahan. Penjelasan
hasil penelitian tentang enam keterampilan/kemampuan dosen dalam
pelaksanaan perkuliahan diuraikan pada pembahasan berikut.

(1) Kemampuan pengorganisasian bahan perkuliahan

Bahan perkuliahan yang dimaksud dalam uraian ini berupa segala bentu

bahan ajar yang digunakan dosen dalam proses perkuliahan. Bahan ajar

merupakan segala bentuk bahan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan
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belajar mengajar. Bahan ajar dapat pula diartikan sebagai bahan yang harus
dipelajari peserta didik sebagai sarana untuk belajar. Bahan ajar di dalamnya
dapat berupa materi tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dicapai peserta didik terkait kopetensi dasar tertentu (Kosasih, E. 2021).
Sedangkan pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan
bahan dan ide baru, sebagai bahan yang bermakna bagi peserta didik
(Prihandhika, A. 2017).

Bahan perkuliahan berupa bentuk bahan ajar yang digunakan dosen
dengan tujuan untuk mempermudah proses perkuliahan. Bentuk bahan
perkuliahan dapat berupa macam-macam dan bervariasi, berupa; buku, jurnal,
artikel, surat kabar, koran, bahan dalam bentuk tanyangan, foto gambar, bahan
digital, dan bahan-bahan lain yang dapat digunakan untuk mendukung proses
perkuliahan.

Kemampuan dalam pengorganisasian bahan perkuliahan adalah bagain
dari kompetensi profesioanlisme dosen dalam pelaksanaan proses perkuliahan.
Kemampuan dosen terhadap pengorganisasian bahan perkuliahan akan
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas perkuliahan dalam menyongsong
era 4.0.

Kemampuan dosen dalam pengorganisasian bahan perkuliahan dapat
dilihat dari kemampuan yang dimiliki dosen dalam memilih bahan perkuliahan
yang relevan dengan mata kuliah yang diasuh. Salah seorang dosen
memberikan informasi pemilihan bahan ajar harus tepat sehingga proses
perkuliahan dapat terlaksana dengan efektif (H. 2022). Dosen lain menjelaskan
pemilihan bahan ajar tidak boleh keliru dan harus sesuai dengan RSP yang
sudah disusun (SK. 2022).

Pegorganisasian bahan perkuliahan dapat dilakukan dosen dengan
memilih dan menyusun bahan perkuliahan dari berbagai sumber yang dapat
menunjang proses perkuliahan, seperti menggunakan artikel yang diterbitkan
pada jurnal dan buku-bukun yang sesuai dengan mata kuliah (UHI. 2022).

Aspek waktu perlu diperhatikan dalam pelaksanaan perkuliahan karena

bila bahan ajar tidak diorganiasaikan dengan tepat akan memakan waktu dan
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proses perkuliahan tidak berproses dengan maksimal. Oleh karena itu,
pengorganisasian bahan ajar bermanfaat untuk menghemat waktu perkuliahan
atau waktu yang sudah diseting oleh akademik untuk perkuliahan tidak tersita
untuk kegiatan yang belum terencana dalam RPS (Z. 2022). Salah satu manfaat
pengorganisasian bahan ajar adalah untuk menghemat waktu perkuliahan.

Dosen dan sekaligus sebagai Ketua jurusan pendidikan matematikan
pada FTIK IAIN Lhokseumawe menjalaskan pengorganisasian bahan
perkuliahan dengan baik sangat bermanfaat untuk mendorong aktivitas belajar
mahasiswa karena berfungsi sebagai sumber informasi dan sarana belajar bagi
mahasiswa (MD. 2022). Dasar kepentingan ini maka kompetensi profesionalisme
dosen sangat penting dalam pelaksanaan perkulihan dan memfasilitasi
perkuliahan sejalan dengan perkembangan pada era 4.0.

Pengorganisasian bahan perkuliahan secara tepat bukan hanya
bermanfaat untuk mahasiswa namun juga bermanfaat bagi dosen dan
memudahkan dosen dalam memfasilitasi proses perkuliahan dan dosen juga
dapat memberikan penjelasan secara mendalam dengan bantuan bahan ajar
tersebut sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (RS. 2022).

Data wawancara dengan dosen tersebut menunjukan dosen FTK pada
PTKIN di Aceh memiliki kompetensi profesionalisme yang bagus dalam
terhadap pengorganisasian bahan perkuliahan. Hal ini terlihat dari data tersebut
bahwa dosen melakukan pemilihan bahan kuliah dari beberapa sumber bahan
ajar perkuliahan, berupa; jurnal, buku, majalah koran, dan berbagai sumber
bahan kuliah lainnya yang relevan digunakan.

Pengorganisasian bahan kuliah tersebut dilakukan sesuai dengan
perencanaan atau RPS yang sudah disusun oleh masing-masing. Selanjutnya,
pengorganisasian ini bagian dari strategi yang dilakukan dosen FTKI pada
PTKIN di provinsi Aceh untuk peningkatan kuliah dalam menyongsong era
revolusi industri 4.0.

Data tersebut didukung dengan informasi yang dihimpun dari unsur
pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh. Wakil dekan I
FTK UIN Ar-Raniry memberikan informasi bahwa dalam rangkan

Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2022 (99



menyongsong era 4.0 tentu harus dipersiapkan sistem perkuliahan yang
berkualitas, salah satu dapat dilakukan dengan pengorganisasian bahan
perkuliahan oleh dosen sebagaimana yang sudah dilakukan selama ini. Era 4.0
banyak hal yang harus diperhatikan dan termasuk pengambangan kompetensi
profesionalisme dosen terkait pengorganisasian bahan perkuliahan (M. Ch.
2022).

Informasi tersebut ditegaskan oleh dekan FTK UIN Ar-Raniry bahwa
pengorganisasian bahan perkuliahan saat ini dilakukan secara online karena
proses perkuliahan selama ini dilakukan secara daring karena situasi Pandemi
Covid-19 (MR. 2022). Kondisi seperti ini tentu sangat perlu didukung dengan
profesionalisme dosen dan bahkan bukan hanya karena faktor pandemi Covid-
19 di luar kondisi pendemi pun dosen harus memmpu mengorganisasikan
bahan perkulihan dengan tepat baik untuk proses perkulihan luring atau daring.

Selanjutnya unsur pimpian pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
IAIN Lhokseumawe memberikan informasi, preofesionalisme dosen dalam
menghadi perkembangan IPTEK saat ini bersifat urgen, disebutkan demikian
bila dosen tidak profesional tentu akan berpengaruh pada tugas mengajar
karena era 4.0 saat ini yang dihadapi dosen beruma mahasiswa yang paham
tentang teknologi sehingga untuk mengajar mahasiswa saat ini dosen harus
profesional, khususnya dalam pengorganisasian bahan mengajar baik itu secara
online atau luring (JB. 2022).

Pengorganisasian bahan ajar secara oline khususnya selama pelaksanaan
proses perkuliahan secara daring dengan menggunakan goole classroom atau
lainnya. Perkulihan dengan menggunakan goole classroom perlu didukung
dengan profesionalisme dosen karena Dbila dosen tidak mampu
mengorganisasikan bahan perkuliahan secara online maka dikhawatirkan tidak
ada bahan yang dapat dipelajari mahasiswa (HM. 2022).

Dasar berbagai data yang diperoleh tesebut terkait kompetensi
profesionalisme dosen, khsusnya kemampuan dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN dalam pengorganisasian bahan perkulihan sudah

profesional dengan indikator:
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(1) Dosen FTK pada PTKIN di Aceh sudah melakukan pengorganisasian
bahan berkuliahan dengan tepat.
(2) Pengorganisasian bahan perkuliahan dari berbagi sumber yang
relevan, seperti buku, jurnal, majalah, dan lain-lain.
(3) Pengorganiasisan bahan perkuliahan secara online untuk proses
perkuliahan yang berlangsung secara daring, khususnya pada
pelaksanaan proses perkuliahan pada masa pendemi Covid-19.
Kemampuan pengorganisasian bagian dari kompetensi profesionalisme
yang harus dimiliki setiap dosen karena aspek ini menjadi salah satu faktor
pendukung mendukung pelaksanaan perkuliahan yang efektif. Selan itu, dalam
menyong era 4.0 dosen senantia diharapkan memiliki kemampuan
pengorganisasian bahan perkulihan secara daring karena pada era ini hampir
semua proses perkuliahan juga berlangsung secara daring.
(2) Kemampuan pengembangan bahan ajar

Dosen sebagai pengajar pada perguruan tinggi juga dituntut
profesionalisme dalam pengembangan bahan ajar. Bahan ajar merupakan bagian
dari sumberbelajar yang digunakan dalam proses perkuliahan. Bahan ajar berisi
informasi baik cetak maupun (elektronik) yang digunakan oleh peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini mencakup materi-materi ajar
untuk tujuan umum pembelajaran (penyampaian standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang sudah ditetapkan) dan beberapa materi tambahan
sebagai pengayaan maupun untuk remidial. Dick and L (1985) Bahan ajar adalah
apa saja yang digunakan dosen untuk diberikan kepada mahasiswa agar dapat
mencapai kompetensi atau kemampuan tertentu. Untuk mencapi pemerolehan
belajar diperlukan isi yang biasanya berbentuk rekaman pengetahuan yang
tertulis di buku teks, referensi, atau bahan-bahan lain yang relevan dengan
kebutuhan siswa. Kasihani (2007) dalam (Cahyadi, R. A. H. 2019).

Dirjen Dikdasmen Dikdasmen (2008) mendefinisikan bahan ajar sebagai
seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Sebuah bahan

ajar paling tidak mencakup antara lain; petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru),
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kompetensi yang akan dicapai, content atau isi materi pembelajaran, informasi
pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK),
evaluasi, respon atau balikan terhadap hasil evaluasi (Cahyadi, R. A. H. 2019).

Pengembangan bahan ajar yang akan digunakan untuk proses
prkuliahan merupakan keharusan bagi setiap dosen tujuanya untuk
memberikan informasi baru yang terkini sesuai dengan kebutuhan belajar
mahasiswa. Bahan ajar kuliah sebaiknya dilakukan pengembangan pada setiap
semester. Pengembangan bahan ajar perkuliahan dapat berupa pengembangan
buku ajar atau modul mata kuliah.

Salah seorang dosen menjelaskan pengembangan bahan ajar kuliah
dilakukan pada setiap semester, salah satu bentuk bahan ajar yang digunakan
berupa RPS maka pengembangan dengan menambahkan hal-hal terbaru dalam
RPS bagian dari cara yang dapat dilakukan untuk pengembangan bahan ajar
(MA. 2022). Bahan ajar yang menarik dapat meningkatkan kualitas belajar
mahasiswa, untuk itu pengambangan bahan ajar dilakukan untuk semua mata
kuliah yang kami asuh pada semester ini (TH. 2022). Dosen lain menjelaskan
pengembangan jenis bahan ajar cetak, misalnya menulis buku refrensi, modul
kuliah, pengembangan bahan ajar dalam bentuk gambar, dan lain-lain (FT.
2022).

Dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Lhokseumawe
juga memberikan informasi tentang pentingnya pengembangan bahan ajar
untuk mendukung proses perkuliahan yang efektif. Pengembangan bahan ajar
kuliah dapat dilakukan dosen dengan menambahkan sumber belajar baru yang
belum pernah digunakan atau melakukan revisi perencanaan perkuliahan juga
termasuk dalam pengembangan (EL. 2022).

Informasi hampir sama disempaikan dosen berikunya bahwa
pengembangan bahan ajar dapat dilakukan dengan melakukan revisi bahan ajar,
misalnya pada semester yang sedang berjalan ini mata kuliah tersebut sudah
pernah saya asuh pada semester yang lalu, namun tetap harus dilakukan revisi
tujuannya untuk pengembangan meskipun bukan secara keseluruhan (SN.

2022).Revisi bahan kuliah bagian dari pengembangan meskipun tidak
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sepenuhnya dilakukan akan tetapi dilakukan penambahan atau menghilangkan
bagian-bagian yang tidak cocok.

Dosen lain menambahkan terdapat beberapa jenis bahan ajar yang bisa
dilakukan pengembangan, selain jenis bahan ajar cetak terdapat pula jenis bahan
ajar dengar (audio). Jenis bahan ajar audio juga dapat dilakukan pengembangan,
misalnya materia ajar disampaikan melalui MP3 atau kaset untuk didengarkan
oleh mahasiswa, tentunya pada materi yang relevan (AB. 2022).

Dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry juga
mengaku melakukan pengembangan bahan ajar yang dimulai dari melakukan
revisi RPS. Banyak hal yang termasuk dalam pengambangan bahan ajar,
misalnya merancang dan menuagkan materi ajar dalam bentuk powerpoint
(PPT) adalah bagian dari pengembangan bahan ajar untuk menciptakan situasi
perkuliahan yang menarik (AH. 2022).

Pengembangan bahan ajar juga dapat dilakukan berbasis teknologi
tujuannya agar mahasiswa selain memiliki pengentahuan tentang konsep-
konsep yang harus dipelajari dalam perkulihan, mahasiswa juga dapat belajar
mengakses teknologi atau media berbasis internet yang umumnya digunakan
dosen selama ini (R. 2022).

Dosen berikutnya menjelaskan pengembangan bahan ajar dapat
dilakukan dosen dengan menggunakan jenis bahan ajar audio visual atau bahan
ajar yang dapat didengar dan dilihat. Misalnya mengajar menggunakan video
atau film, namun apa pun jenis bahan ajar yang digunakan harus berdasarkan
kepentingan belajar mahasiswa dan tujuan perkuliahan tercapain serta dapat
meningkatkan minat belajar mahasiswa (SD. 2022). Pengembangan jenis bahan
ajar ini bagus digunakan karena sesuai dengan perkembangan teknologi pada
era 4.0.

Pengembangan bahan ajar pada dasar sudah dilakukan oleh dosen,
masing-masing dosen sudah melakukannya, namun terdapat juga sebagaian
dosen yang belum melakukan pengembangan bahan ajar karena sudah sering
mengajar mata kuliah tersebut (M. Ch. 2022). Pengambangan bahan ajar

serusnya dapat dilakukan pada setiap mata kuliah dan pada setiap semester.
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Hal ini bagian dari upaya untuk meng-updet informasi, konsep, dan
pengetahuan. Setelah dilakukan pengembangan tentu akan uncul konsep yang
baru dan relevan dengan kebutuhan belajar mahasiswa.

Pengembangan bahan ajar kuliah berbasis web atau disebut juga dengan
web based learning materials. Hal ini sebagaimana disampaikan unsur pimpinan
pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Lhokseumawe bahwa kondisi
saat ini kompetensi profesionalisme dosen terhadap pengembangan bahan ajar
berbasis web sangat penting karena proses pembelajaran, khususnya pada
semester ganjil 2021/2022 yang lau proses perkuliahan dilukan secara daring.
Kemampuan dosen FTIK-IAIN Lhokseumawe secara umum sudah bagus
terhadap pengembangan bahan ajar kuliah berbasis web (JB. 2022).

Data hampir sama diperoleh dari ketua prodi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Tungku Dirundeng
Meulaboh, kompetensi profesionalisme dosen terhadap pengembangan bahan
ajar ada sudah bagus, namun masih terdapat juga beberapa dosen yang masih
kurang profesional dalam hal ini, akan tetapi pada dasarnya dosen PAI sudah
memiliki kompetensi mengajar yang baik, hanya saja sebagian dosen belum
mempersiapkan atau melakukan pengembangan bahan ajar seacra cepat (MN.
2022).

Sekretaris prodi PAI Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Tungku
Dirundeng Meulaboh memberikan informasi lebih lanjut, terkadang masih ada
semacam paradigma berpikir dari beberapa dosen jika pengembangan bahan
ajar kurang penting dan pengembangan bahan ajar terkadang hanya sebatas
memenubhi syarat administrasi mengajar dan syarat pengusulan sertifikasi dosen
bagi yang sudah mendapat sertifikat, namun demikian secara keseluruhan
semua dosen PAI sudah profesioanal (RS. 2022).

Data tersebut mengindikasikan dosen yang bertugas pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di provinsi Aceh memiliki kompetensi
profesionalisme yang baik dalam bidang pengembangan bahan ajar

perkuliahan. Dosen sudah mempersiapkan bahan ajar dan melakukan
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pengembangan bahan ajar perkuliahan sesuai dengan kebutuhan belajar
mahasiswa.

Pengembangan bahan ajar kuliah yang dilakukan dosen umumnya lebih
banyak melakukan revisi terhadap bahan yang sudah ada karena sebagaian
dosen hampir setiap semester mengajar mata kuliah yang sama sehingga hanya
perlu dilakukan pengembangan saja. Namun terdapat juga sebagaian dosen
melakukan pengembangan bahan ajar dengan membuat modul kuliah yang
baru. Sementara itu tedapat juga sebagian kecil dari dosen yang belum
melakukan pengembangan bahan ajar kuliah dengan alasan masih bisa
menggunakan bahan ajar yang punya semester yang lalu.

Berikutnya, pengembangan bahan ajar kuliah yang dilakukan dosen
FTK-PTKIN di Aceh beradasarkan data terdapat beberapa jenis bahan ajar
kuliah, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.

Jenis Pengembangan
No ) Keterangan
bahan ajar

Jenis bahan ajar cetak,

seperti buku referensi

Jenis bahan ajar dengar
Secara keseluruhan dosen

(audio)

yang bertugas pada FTK-
jenis bahan ajar audio . .

PTKIN di provinsi Aceh

3 | visual atau bahan ajar yang
melakukan pengembangan
dapat didengar dan dilihat : :
bahan ajar kuliah

Kempampuan atau keterampilan dosen terhadap pengembangan bahan
ajar tersebut mengindikasikan dosen yang bertugas pada FTK-PTKIN di Aceh
sudah memiliki kompetensi profesionalisme yang baik dan kemampuan
tersebut terus dilakukan peningkatan guna mendukung profesionalisme dosen

pada era revolusi industri 4.0.

Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2022 (105



(3) Kemampuan membuka dan menutup perkuliahan

Membuka perkuliahan atau pembelajaran (set induction) adalah usaha
yang dilakukan oleh guru/instruktur/widyaiswara pada saat mengawali
pembelajaran dalam rangka menciptakan kondisi bagi peserta didik agar fisik,
mental perhatian, motivasi terpusat dan bangkit untuk melakukan aktivitas
pembelajaran (Supriadie, D & Darmawan, D. 2021).

Membuka perkuliahan dapat disebutkan sebagai aktivitas yang
dilakukan dosen untuk mengawali proses perkuliahan, baik secara tatap muka
(luring) atau daring untuk menciptakan suasana belajar bagi mahasiswa agar
siap mengikuti proses perkuliahan baik fisik dan mental. Kesipan belajar
mahasiswa harus terpusat pada aktivitas belajar sehingga benar-benar siap
untuk melakukan aktivitas belajar.

Salah seorang dosen menjelaskan mampuan membuka perkuliahan
harus dimiliki setiap dosen dalam rangka menciptakan kondisi yang
mendukung untuk terjadi proses perkuliahan dan mempersiap mahasiswa
untuk melakukan aktivitas belajar. Dosen harus menguasi dan memahami
kondisi kesiapan mahasiswa dalam proses perkuliahan (MAR. 2022).

Dosen berikutnya menjelaskan kemampuan mebuka kuliah dapat
disebutkan sebagai kompetensi profesionalisme yang harus melekat pada setiap
dosen karena kemampuan membuka mengajar ini bertujuan untuk menciptakan
prakondisi agar minat dan mental mahasiswa fokus pada materi kajian atau
proses perkuliahan (LM. 2022). Aspek ini sangat penting dilakukan dosen
karena jika mental dan minat belajar mahasiswa belum siap untuk belajar maka
proses perkulihan tidak akan terlaksana dengan efektif.

Informasi berikutnya dari dosen Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN
Teungku Dirundeng Meulaboh, salah seorang dosen menguraikan, kemampuan
membuka perkuliahan bagaian dari kompetelan pelaksanaan perkuliahan yang
harus dimiliki dan ditingkatkan pada dosen. Perhatian belajar mahasiswa
bagian yang mendapatkan perhatian dari dosen, untuk itu pada tahap membuka
atau memulai perkuliahan upaya menarik perhatian dan menat belajar

mahasiswa dapat dilakukan dosen dengan menggunakan ganya mengajar, suara
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mengajar yang bervariasi tingggi dan jelas atau suara mengajar dapat
disesuaikan dengan kondisi kelas dan pastikan suara dosen mengajar dapat
didengar dengan baik oleh mahasiswa (FT. 2022).

Dosen lain dan sekaligus sebagai ketua prodi pendidikan bahasa inggris
pada Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh
menjelaskan lebih lanjut terkait kemampuan membuka perkuliahan berupa
situasi untuk mempersiapkan mahasiswa agar siap melakukan proses
perkuliahan, untuk menarik dan mempersiapkan mental mahasiswa dalam
perkuliahan maka dosen dapat menggunakan media mengajar yang menarik
tentu dosen dapat menggunakan media teknologi yang canggih yang relevan
dengan era 4.0, hal ini dilakukan agar mahasiswa benar-benar fokus dalam
belajar (THY. 2022).

Tahap membuka perkuliahan menetukan terhadap kesuksesan proses
perkuliahan maka dosen dapat memotivasi belajar mahasiswa dari awal sejak
masuk dan membuka perkuliahan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
untuk memancing semangat belajar dan juga untuk memancing proses berfikir
mahasiswa (EL. 2022). Demikian penjelasan sekretaris jurusan PIAUD pada
FTIK TAIN Lhokseumawe.

Dosen berikutnya memberikan informasi cara membuka perkuliahan
dapat pula dilakukan dengan tanya jawab dengan mahasiswa guna juga untuk
memusatkan perhatian mahasiswa. penggunaan metode ini dapat memancing
motivasi belajar mahasiswa (ZR. 2022). Membuka peluang tanya jawab pada
tahapan membuka perkulihan untuk memberikan kepesempatan kepada
mahasiswa bertanya dan mengampaikan informasi belajar.

Dasar data yang dihumpun dari dosen pada Fakultas Tabiyah dan
Keguruan pada FTKIN di provinsi Aceh menunjukkan dosen mememiliki
kemampuan membuka perkuliah yang baik. Kemampuan ini bagian dari
kompetensi profesionalisme yang harus dimiliki setiap dosen tujuannya untuk
memusatkan minat dan mempersiapkan mental mahasiswa dalam proses

perkuliahan.
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Data tersebut didukung dengan informasi yang diperoleh dari unsur
pimpinan FTK pada PTKIN di provinsi Aceh. Salah seorang unsur pimpinan
FTK UIN Ar-Raniry menjelaskan, berdarakan hasil monitoring yang dilakukan
dosen pada fakultas ini memiliki kemampuan membuka perkuliahan yang
efektif (M. Ch. 2022). Informasi hampir sama juga disampaikan unsur pimpinan
FTIK TAIN Lhokseumawe bahwa sejauh ini dosen pada fakultas ini sudah
memilii kompetensi yang tinggi, termasuk kompetensi atau kemampuan dalam
membuka perkuliahan. Demikian data yang diperoleh dari ketua prodi PAI
STAIN Tungku Dirundeng Meulaboh.

Berikut beberapa hal yang dilakukan dosen pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan PTKIN di Aceh pada kegiatan membuka proses perkuliahan;

1) Menarik minat belajar mahasiswa dengan gaya mengajar bervariasi.

2) Menggunakan suara yang tinggi dan rendah (variasi suara mengajar).
3) Memusatkan perhatian mahasiswa dengan alat atau media teknologi.
4) memotivasi belajar mahasiswa dengan memberikan peratanyan.

5) Tanya jawab.

Data tersebut menunjukkan dosen pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan PTKIN di Aceh memiliki kompetensi profesionalisme yang bagus
dalam pelaksanaan proses perkulihan, khususnya kemampuan membuka
perkuliahan. Kemampuan dosen dalam membuka perkuliahan dapat
meningkatkan kualitas perkuliahan. Untuk itu, dosen diharapkan dapat
mengingkatkan kempuan membuka perkulihan dan kemampuan mengajar
secara umum.

Selain kemampuan membuka perkuliahan, dosen juga harus memiliki
kemampuan menutup perkuliahan. Menutup atau mengakhiri perkuliahan
dapat disebutan kegiatan yang dilakukan dosen untuk mengakhiri perkuliahan.
Tujuan dari kegiatan menutup perkuliahan berupa untuk memperoleh
gambaran secara umum terhadap kemampuan mahasiswa dalam terhadap
materi kuliah yang sedang dikaji. Kegiatan dalam penutupan perkuliahan bisa

dilakukan rangkuman, dan lain-lain.
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Salah seorang dosen menjelaskan kegiatan penutupan kuliah berupa
kegiatan yang dilakukan leh dosen untuk mengevaluasi terhadap proses
perkulihan. Evaluasi pada akhir proses perkuliahan bertujuan untuk
mengetahui tingkat serapan dan kemampuan mahasiswa terhadap penguasaan
materi yang sudah dipelajari (Mk. 2022).

Dosen berikutnya juga menjalaskan penting sekali perhatian dosen pada
saat penutupan proses perkuliahan, adapun kegiatan yang dilakukan pada
penutupan perkuliahan bisa dalam bentuk memberikan kesempatan bertanya
kepada mahasiswa, meninjau kembali materi yang sudah dibahas, dan
mengevaluasi (RS. 2022).

Kegiatan penutupan perkuliahan umumnya dilakukan rangkuman,
mengajukan beberapa pertanyaan kepada mahasiswa untuk mengtahui
penguasaan materi, dan mengambil kesimpulan dari materi perkuliahan yang
sudah diberikan (SR. 2022). Demikian uraian wakil dekan III FTIK IAIN
Lhokseumawe. Kemampuan menutup perkuliahan bagian dari kompetensi
profesioanlisme yang harus dimiliki oleh semua dosen karena dengan
keterampilan juga bermanfaat bagi mahasiswa dalam mengkap dan memahami
materi dipelajari. Kemungkinan terkadang terdapat mahasiswa yang belum
mengerti selam proses perkuliahan berlangsu, namun dengan kemampuan
dosen dalam merangkum dan menarik kesimpulan terhadap materi sehingga
secara berlahan dengan mudah mahasiswa dapat memahami dan mengerti
terhadap materi tersebut.

Kemampuan dosen terhadap kegiatan menutup atau mengakhiri proses
perkuliahan sangat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas perkuliahan.
Untuk itu, unsur pimpinan FTK pada PTKIN di Aceh mendorong
pengembangan kemampuan dosen dalam bidang ini untuk mendongkrak
peningkatan proses perkuliahan dalam menyongsong era 4.0. ia menegaskan
kemampuan dosen terkait kemampuan menutup proses perkuliahan sudah
bagus dan perlu juga dosen melatih diri agar profesionalisme dalam bidang ini
dapat bertahan (M. Ch. 2022).
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Menyongsong era 4.0 tentu saja banyak tuntutan bagi profesi dosen,
khususnya dosen pada FTK karena mereka dipersiapkan sebagai calon guru.
untuk mempersipakan calon guru yang profesional tentu harus didukung
dengan dosen-dosen yang profesional, termasuk profesional dalam membuka
dan menutup perkuliahan, selain harus memili kempetensi profesional dalam
bidang teknologi (JB. 2022).

Data hampir sama diperoleh dari Ketua Jurusan Tarbiyah dan Keguruan
dan Ketua prodi PAI STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh bahwa kemampuan
dosen aspek penting dalam peningkatan kualitas perkuliahan pada era 4.0.
Dosen harus mengembangkan kempuan mengajar dan kemampuan
menggunakan teknologi perkuliahan, termasuk pengembangan kemampuan
menutup proses perkuliahan. Berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan
dosen PAI memiliki kemampuan menutup perkuliahan dan kemampuan
pemanfaatan media teknologi sehingga dapat meningkatkan minat belajar
mahasiswa (MN. 2022).

Dasar data yang dikumpukan dari berbagai sumber tersebut
mengindikasikan dosen yang bertugas pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
pada PTKIN di Aceh memiliki kemampuan yang baik dalam bidang penutupan
perkuliahan. Adapun kegiatan penutupan perkuliahan yang dilakukan dengan;
(1) Merangkum terhadap materi kuliah yang telah diberikan, (2) Memberikan
kesempatan bertanya kepada mahasiswa, (3) mengajukan beberapa kepada
mahasiswa untuk mengetahui kemampuan serapan materi kuliah, dan (4)
memgambil kesimpulan.

Kemampuan menutup perkuliahan adalah bagian dari kompetensi
profesionalisme dosen secara berkelanjutan harus ditingkatkan untuk
menciptakan perkuliahan yang berkualitas dalam menyongsong era revolusi
industri 4.0. Profesionalisme dosen pada FTK PTKIN di provinsi Aceh kunci
suskses terhadap pengembangan pendidikan di Aceh dalam mempersiapkan
generasi mudah Aceh yang siap menyongsong era 4.0 yang serba canggih dalam

berbagai bidang, termasuk pendidikan.
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(4) Kemampuan menjelaskan dalam perkuliahan

Menjelaskan dalam proses pembelajaran atau perkuliahan dapat
disebutkan sebagai kegiatan menyampaikan materi kuliah kepada mahasiswa.
Kemampuan menjelaskan cukup penting dikuaasai dosen karena dengan
kompetensi atau kemampuan menjelaskan yang dimiliki dapat meningkatkan
efektivitas waktu kuliah.

Kemampuan menjelaskan yang dikuasai dosen sangat berkontribusi
untuk menciptakan proses perkuliahan yang berkualitas, dengan kemampuan
ini dosen dapat menyajikan materi kuliah dengan baik dan tepat sehingga dapat
menarik minat mahasiswa ditambah lagi dengan kemampuan penggunaan
teknologi tentu sangat memudahkan dosen dalam memfasilitas perkuliahan
(MA. 2022).

Dosen yang memiliki kemampuan menjelaskan digemari oleh
mahasiswa karena dengan kemampuan menjelaskan tersebut menstimulasi
kemampuan berpikir mahasiswa. Selain itu dapat membuka wawasan
mahasiswa sehingga  akan lebih giat terhadap belajar. Dosen yang
berkemampuan menjelaskan materi kuliah dengan tepat mengindikasikan
sudah sangat menguasai materi kuliah yang diasuhnya (TH. 2022). Namun
demikian, pengembangan kompetensi atau kemampuan menjelaskan ini
penting untuk meningkatkan kualitas perkuliahan (UHI. 2022)

Dosen berikutnya memberikan informasi kegiatan menjelaskan
bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami dan menguasai konsep atau
teori. Kegiatan ini juga bertujuan untuk membimbing mahasiswa untuk mudah
dalam memahami terkait konsep yang sedang dipelajari. Dengan kemampuan
dosen dalam menjelaskan akan sangat membantu mahasiswa dalam
penguasaan kosep (FN. 2022).

Berdasarkan data yang dihimpun dari dosen yang bertugas pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada TKIN di Aceh menunjukan dosen
memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan penjelasan materi kuliah
dalam proses perkuliahan. Kemampuan ini sangat penting karena dapat

berkontribusi terhadap efektivitas perkuliahan. Kemampuan memberi penjelasi
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juga menjadi indikator dosen FTK pada PTKIN di Aceh memiliki kompetensi
profesionalisme yang tinggi dalam menyongsong era revolusi industri 4.0.

Kemamampuan dosen dalam bidang memberikan penjelasan,
sebagaimana data tersebut didukung data yang diperoleh dari unsur pimpinan
FTK pada TKIN di Aceh. Pembantu Dekan I fakultas Tarbiyah menjelaskan
secara keseluruhan dosen yang bertugas pada fakultas ini sudah profesional
dalam melaksanakan tugas mengajar. Aspek ini menjadi salah satu indikator
dosen menguasi materi dengan baik yang dibuktikan dengan kemampuan
menjelaskan, namun demikian harapannya masing-masing dosen juga harus
melatih kemampuan mengajar, termasuk kemampuan menjelaskan (M. Ch.
2022).

Informasi hampir sama sampikan unsur pimpinan FTIK pada IAIN
Lhokseumawe bahwa kemampuan menjelaskan sangat penting dalam mengajar,
biasanya dosen yang mempu memberikan penjelasan dengan baik sudah
menguasai materi dan sudah mempersiapkan materi yang akan diajarkan
terebih dahulu. Namun masih terdapat juga dosen yang belum mempersipakan
bahan kuliah secara baik sehingga terkadang akan mempengaruhi pada
kemampuan menjelaskan yang kurang tepat. Akan tetapi dasar data menitoring
yang dilakukan terhadap dosen sebagian besar dosen memiliki kemampuan
menjelaskan materi sehingga aspek ini dapat meningkatkan kualitas
perkuliahan (NL. 2022).

Berikutnya Ketua Ketua Jurusan Tarbiyah dan Keguruan pada STAIN
Tungku Dirundeng menjelaskan kemampuan dosen dalam menjelaskan
tergolong baik. Kemampuan menjelaskan dengan baik dapat dilihat dari aspek
kerelevansian antara aspek yang dijelaskan dengan konsep atau materi yang
sedang dikaji dan penjelasan tersebut dilakukan berdasarkan perencanaan yang
dilakukan. Dosen prodi PAI secara umum memiliki kompetensi profesionalisme
yang baik dalam bidang memberkan penjelasan (HM. 2022).

Merujuk pada data yang diperoleh dari berbagai pihak menunjukan
dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh memiliki

kompetensi yang baik atau tinggi dalam bidang kemampuan memberikan
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penjelasan. Kemampuan menjelaskan dapat ditandai dengan beberapa indikator
berikut;
1) Penjelasan dengan teratur dan tersistematis.
2) Penjelasan yang diberikan relevan dengan materi atau konsep.
3) Penjelasan konsep yang diberikan mengacu pada perencanaan
perkuliahan.
4) Penjelasan diberikan sesuai dengan kebutuhan.

Dosen harus memgembangkan terhadap kemampuan mengajar karena
mengajar pada era ini tidak hanya memadai dengan menjelaskan materi yang
terdapat dalam buku, namun dosen juga harus memiliki pengetahuan yang luas
dan isu-isu yang baru tujuannya agar dapat memberikan atau menjelaskan
informasi baru kepada mahasasiswa. Intinya dosen yang bertugas pada FTK di
PTKIN Aceh sudah mempersiapkan kemampuan mengajar secara efektif.

() Kemampuan membangun interaksi dalam perkuliahan

Interaksi edukatif dalam perkuliahan merupakan suatu hubungan
interaksi yang aktif terjadi terhadap kedua belah pihak, berupa mahasiswa
sebagai pelajar dan dosen sebagai pengajar yang berlangsung dalam secara aktif
untuk mencapai tujuan perkuliahan. Interaksi perkuliahan ditandai dengan
adanya interaksi aktif dua arah dosen dan mahasiswa dalam proses
perkuliahan.

Upaya meningkatkan interaksi aktif dalam perkuliahan dan penigkatan
keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam proses perkuliahan harus didukung
dengan kemampuan dosen dalam mengembangkan interaksi perkuliahan dan
terkait bagaimana peningkatan interaksi perkuliahan masing-masing dosen
memiliki strategi masing-masing, seperti dengan menggunakan metode
interaktif dan penggunaan media teknologi (LM. 2022).

Dosen lain menjelaska interaksi dalam proses perkuliahan juga berkaitan
dengan interkasi komunikasi dan dosen dapat menggunakan beberapa cara
interaksi komunikasi dalam upaya peningkatan kualitas perkuliahan. Interkasi
komunikasi satu arah dari dosen ke mahasiswa, interkasi komunikasi dua arah

dosen dan mahasiswa, serta interaksi komunikasi banyak arah. Peningkatan

Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2022 (113



interaksi dalam proses perkuliahan sebaiknya dilakukan banyak arah sehingga
semua mahasiswa dapat berinteraksi dan sailing memberikan informasi dan
berbagi pengalaman belajar (FN. 2022).

Kemampuan membangun interaksi secara efektif dalam proses
perkuliahan dangat tergantung pada kemampuan dosen. Kualitas interaksi
dapat meningkat jika dosen memiliki banyak inisiatif dalam menggunakan pola
interasi, artinya dosen terdapat beberapa pola interaksi yang dapat digunakan
dosen untuk mambantu proses belajar mahasiswa. Dosen dapat juga
menggunakan media teknologi dan pendekatan belajar student centered untuk
peningkatan interkasi perkuliahan (RS. 2022).

Dasar data tersebut menunjukan dosen pada fakultas tarbiyah dan
keguruan pada PTKIN di Indonesia memiliki kompetensi profesianalisme dalam
bidang membangun interkasi dalam proses perkuliahan dengan menggunakan
beberapa pola interaksi dan penggunakan teknologi pembelajaran.

Kemampuan membangun interaksi perkuliahan dosen, sebagaimana
data tersebut didukung dengan data yang diperoleh dari unsur pimpinan pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh. Salah seorang unsur
pimpinan pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Lhokseumawe
menjelaskan kemampuan membagun atau menciptakan interaksi perkuliahan
salah salah satu kompetensi profesionalisme yang harus dimiliki setiap dosen.
Kemampuan mencipatkan dan meningkatkan interaksi perkuliahan dosen yang
bertugas pada fakultas ini tergolong sudah baik artinya dosen yang bertugas di
sini sudah memiliki kompetensi tersebut, akan tetapi perlu juga ditingkatkan
lagi sehingga dapat menarik manarik minat belajar mahasiswa dan peningkatan
kuaitas perkuliahan (JB. 2022).

Kemampuan membangun interaksi perkuliahan dosen pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-Raniry juga tergolong sudah bagus. Upaya
peningkatan interaksi perkuliahan dilakukan dosen dengan menggunakan pola
interaksi banyak arah dan didukung juga dengan media perkuliahan, misalnya
proses perkuliahan pada semester ganjil 2021-2022 yang sudah berlalu proses
perkuliahan berlangsung secara online atau daring (MR. 2022).
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Selanjutnya sekretaris prodi PAI pada STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh memberikan informasi tentang kemampuan dosen dalam
meningkatkan kualitas perkuliahan dengan membangun interaksi yang baik
dengan mahasiswa, strategi interkasi dilakukan dengan menggunakan pola
interaksi yang bervariasi dan tergantung pada kebutuhan pada saat proses
perkuliahan, misalnya ada dosen yang menggunakan pola interaksi dua arah
dan banyak arah (MN. 2022).

Berdasarkan berbagai informasi yang diperoleh pada Fakultas Tarbiayah
dan Keguruan pada PTKIN di Aceh telah memiliki kompetensi profesionalisme
yang tinggi dalam bidang kemampuan membangun interkasi perkuliahan yang
dilakukan dosen dengan berbagai pola interaksi, termasuk dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran student centered dan pemanfaatan
media teknologi.

Secara kongkrit beradasarkan data yang diperoleh terdapat tiga pola
interkasi yang sering digunakan dosen FTK-PTKIN di Aceh wuntuk
meningkatkan interaksi perkuliahan. Pola interaksi tersebut berupa;

1) Interaksi satu arah, dosen menyampaikan atau memberikan materi
materi kuliah kepada mahsiswa. Interaksi ini Dbersifat pasif,
mahasiswa tidak melakakuan interaksi numun lebih banyak
meneriama penjelasan atau penyampaian materi dari dosen.

2) Interkasi dua arah, dosen menyampaikan materi dan mahasiswa juga
diberikan kesempatan untuk menyampaikan informasi atau
pengetahuannya untuk diduskusikan selama proses perkulaihan
berlangsung. Interkasi pola ini terlihat terjadi interaksi aktif dua arah
dosen dan mahasiswa.

3) Interkasi banyak arah, interaksi ini boleh dimulai dari dosen
menyampaikan materi perkuliahan disampaikan kepada mahasiswa
atau dari mahasiswa kepada sesama mahasiswa, dan mahasiswa
kepada dosen. Dosen dan mahasiswa serta mahasiswa dengan
sesama mahasiswa sama-sama aktif dalam proses perkulihanan.

Interkasi banyak arah dapat meningkatkan, lebih efektif lagi
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didukung dengan kompetensi dosen terhadap pemanfaatan
teknologi perkuliahan sebagaimana yang berkembang pesat pada era
4.0.

Ada tiga pola komunikasi antara guru dan anak didik dalam proses
interaksi edukatif, yakni komunikasi sebagai aksi, komunikasi sebagai interaksi,
dan komunikasi sebagai transaksi. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi
satu arah menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan anak didik sebagai
penerima aksi. Guru aktif, dan anak didik pasif. Mengajar dipandang sebagai
kegiatan menyampaikan bahan pelajaran. Dalam komunikasi sebagai interaksi
atau komunikasi dua arah, guru berperan sebagai pemberi aksi atau penerima
aksi. Demikian pula halnya anak didik, bisa sebagai penerima aksi, bisa pula
sebagai pemberi aksi. Antara guru dan anak didik akan terjadi dialog (Fahyuni,
E. F., & Istikomah (2016).

Kompetensi dosen dalam interkasi perkuliahan sangat mendukung
terhadap keberhasilan mengajar. Dosen selain memiliki kompetensi
profesionalisme dalam bidang pemanfaatan teknologi perkuliahan juga harus
mampu membangun interkasi perkuliahan dengan baik, termasuk kemampuan
membangun interkasi perkuliahan melalui teknologi sebagaimana selama ini
dilakukan melalui goole meet.

(6) Kemampuan pengelolaan kelas fisik dan online dalam perkuliahan

Dosen profesionalisme ditandai dengan ragam kemampuan, termasuk
kemampuan dalam pengelolaan kelas baik fisik dan non fisik. Sesusai dengan
perkembangan teknologi proses perkuliahan tidak hanyak berlangsung dalam
kelas fisik, namun proses perkuliahan berlasung secara online. Kelas online
dimana proses perkuliahan tidak terjadi secara langsung tatap muka antara
dosen dan mahasiswa seperti dalam kelas fisik akan tetap proses perkuliahan
berlangsung secara online dengan menggunakan; goole meet, goole classroom,
whatsapp, dan aplikasi lain yang relevan.

Pademi Covid-9 dan penerapan pembelajaran jarak jauh telah terjadi
perubahan yang drastis terhadap proses perkuliahan yang sebelumnya terjadi

dalam kelas fisik kemudian bergeser ke dalam kelas online. Situasi tersebut
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membuat dosen dan mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan situasi kelas
online dan dosen harus mampu mengelola kelas online (NF. 2022).

Salah seorang dosen menjelasakan situasi kelas baik fisik dan online
sebagaimana proses pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Dosen tentu
harus menguasi kelas bagaimana bentuk kelas baik fisik, online, dan nonfisik
karena penguasaan kelas merupakan salah satu betuk kompetensi
profesonalisme dosen dalam mengajar (Z. 2022).

Dosen berikutnya pengelolaan kelas kuci keberhasilian dalam mengajar
karena bila kelas tidak bisa dikelola dengan baik akan berefek pada kegagalan
mengajar. Oleh karena itu, menurut ketua jurusan matematika pada FTIK IAIN
Lhokseumawe menjelaskan dosen harus meningkatan kemampuan mengelola
kelas baik itu terkait dengan mengelola kelompok belajar dan termasuk
bagaimana cara dosen berinteraksi dengan mahasiswa (MD. 2022).

Dosen lain menguraikan kondisi kelas online dengan kelas fisik
sangatlah berbeda sehingga dosen harus dapat mengelola proses perkuliahan
secara online dan agak sedikit sulit kerena tidak berhadapan langsung dengan
mahasiswa. Mengajar kelas online dan pengelolaannya berbeda dengan
pengelolaan kelas fisik, dalam pengelolaan kelas online dosen selain harus
menguasi teknologi juga harus mampu membimbing belajar mahasiswa secara
online (SN. 2022).

Dosen pada prodi pendidikan agama Islam (PAI) menjelaskan
kompetensi dosen dalam pengelolaan sangatlah penting karena dengan
kompetensi tersebut dosen dapat menciptakan situasi kelas yang kondusif.
Selama semester yang lalu mengajar secara daring tentu kelasnya berupa kelas
online. Ini dapat disebutkan kelas baru dalam rangka menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi pada era 4.0. mengajar kelas online bagi dosen yang
sudah profesionalisme dalam bidang teknologi sangat mudah, termasuk mudah
dalam pengelolaan kelas dan pengelolaan tugas-tugas mahasiswa. Namun
terkadang sebaliknya bagi dosen yang agak kurang berkompetensi dalam
bidang teknologi (FT. 2022).
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Dosen selanjutnya menjelaskan pengelolaan kelas online perlu didukung
dengan beberapa kemampuan, pertama terkait kemampuan dosen dalam
bidang tenologi, kedua dosen harus mampu mengelola dan mengatur tugas
belajar mahasiswa, ketiga dosen harus mampu mengelola kelompok belajar, dan
keempat memfasilitasi proses perkuliahan secara online. Ia menambahkan
sejauh ini tidak ada kendala pengelolaan kelas secara online dan proses
perkuliahan terlaksana dengan lancar (UHI. 2022).

Data yang diperoleh dari dosen tersebut terkait dengan kompetensi
profesionalisme dosen dalam bidang pengelolaan kelas fisik, nonfisik, dan kelas
online sudah bagus, arti dosen pada PTKIN memiliki kompetensi yang tinggi
dalam pengelolaan kelas untuk menciptakan kondisi kelas yang kondusif.

Kemampuan dosen pada PTKIN di Aceh terhadap pengelolaan kelas
sebagaimana data tersebut didukung dengan data yang diperoleh dari unsur
pimpinan. Wakil dekan I Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
menjelaskan kecanggihan teknologi pada era revolusi industri 4.0 telah
menlahirkan teknologi pembelajaran atau perkuliahan. Ia merincinkan
sebelumnya kelas hanya dikenal dalam bentuk fisik atau ruangan dan proses
perkuliahan berlangsung secara tatap muka antara dosen dan mahasiswa dalam
kelas fisik akan tetapi kecanggihan teknologi era 4.0 telah melahirkan kelas baru
berupa kelas online dimana proses perkuliahan berlangsung secara onlie dan
dosen tidak bertemu secara tatap muka langsung dengan mahasiswa. Kelas
online telah memberikan pengalaman baru bagi dosen termasuk pengalaman
dan pengetahuan pengelolaan kelas secara online. Kemampuan dosen dalam
pengelolaan kelas secara online dapat disebutkan sudah baik meskipun masih
terdapat beberapa dosen yang masih belum memiliki kemampuan yang
maksimal dalam pengelolaan kelas secara online karena faktor keterampilan
pemanfaatan teknologi masih harus ditingkatkan (M. Ch. 2022).

Data hampir sama diperoleh melalui wawancara dengan unsur
pimpinan pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Lhokseumawe
bahwa perkebangan teknologi yang pesat pada era 4.0 sangat berkontribusi

untuk menunjang tugas dosen dalam proses perkuliahan, misalnya pada masa
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pandemi Covid-19 dimana proses perkulihan berlangsung secara daring dan
kondisi ini menuntut dosen untuk memiliki kompetensi dalam penggunaan
teknologi perkuliahan dan pengelolaan kelas online. Ia menambahkan
pengelolaan kelas online harus didukung dengan kemampuan atau kompetensi
penggunaan teknologi dan juga kemampuan dosen dalam mengorganisasikan
kelas, menjelaskan, dan membangun interaksi secara daring Dasar data
supervisi yang dilakukan terhadap proses perkuliahan yang berlangsung secara
online, dosen yang bertugas pada FTIK IAIN Lhokseumawe memiliki
kompetensi profesionalisme yang tinggi dalam pengelolaan kelas secara online
dan umumnya dosen masing muda serta terbiasa dengan teknologi (JB. 2022).

Kometensi profesionalisme dosen dalam pengeolaan kelas secara online
juga disampaikan ketua program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan
Tarbiyah dan Keguruan STAIN Tungku Dirundeng Meulabo, dasar hasil
evaluasi dan monitoring yang dilakukan terhadap dosen PAI pada semester
ganjil yang lalu yang menerapkan proses perkuliahan secara daring atau kelas
online dosen PAI termasuk sudah berkompetensi dalam pengelolaan kelas
online dengan indikator tidak belum ada keluhan dosen, kecualit terkait
jaringan yang lambat. Kemampuan pengelolaan kelas online dosen PAI menjadi
indikator terhadap kompetensi profesionalisme dosen PAI dalam menunjang
perkuliahan pada era 4.0 (MN. 2022).

Kompetensi profesionalisme dosen pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh dalam pengelolaan kelas, baik; kelas fisik dan
kelas online (daring) menunjukan telah berkompetensi. Hal ini didukung
dengan berbagai data yang diperoleh dilapangan sebagimana yang telah
diuraikan tersebut.

Kompetensi profesionalisme dosen dalam pengelolaan kelas yang
berlangsung secara online menjadi indikator dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh sudah memiliki kompetensi yang relevan
dengan perkembangan teknologi pada era revolusi industri 4.0.

Dosen harus peka dengan perkembangan teknologi karena perkuliahan

tidak selamanya berlangsung secara tatap muka dalam kelas fisik, sebagaimana
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kondisi pada masa Covid-19 proses perkuliahan berangsung secara online
karena itu dosen secara indivudu harus belajar dan mengikuti perkembangan
teknologi termasuk belajar pengelolaan kelas yang berlangsung secara online.

3) Evaluasi perkuliahan

Kompetensi profesionalisme dosen paling sedikit terdapat tiga aspek;
perencanaan, perkuliahan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kompetensi
profesionalisme tersebut harus ditingkatkan karena faktor perkembangan
teknologi yang berkembang pesat pada era revolusi 4.0 menuntut perubahan
dalam segala aspek, dulu perkuliahan berlangsung secara tatap muka dalam
kelas, namun kemajuan teknologi berubah menjadi kelas online, sistem
perkuliahan berlangsung secara online termasuk evaluasi perkuliahan
dilakukan secara online melalui aplikasi siakad pada masing-masing PTKIN.

Sistem perkuliahan pada PTKIN di Aceh dapat disebutkan semua
terintegrasi dengan teknologi dan jaringan internet. Masing-masing PTKIN
sudah memiliki siakad sebagai wujud pengelolaan perkuliahan melalui aplikasi
dan sistem teknologi yang terkoneksi dengan jaringan internet. Sistem akademik
juga sudah dikelola secara teknologi yang didukung dengan siakad tersebut,
semua proses perkuliahan berbasis siakad.

Salah seorang dosen memberikan informasi dunia pendidikan semakin
canggih termasuk pelaksanaan perkuliahan yang diatur secara akademik
berlangsung dalam sistem atau aplikasi siakad. Misalnya pada UIN Ar-Raniry
sistem perkuliahan sudah berlangsung dengan menggunakan siakad. Tugas
mengajar dosen diberikan pada aplikasi siakad dan semua tugas akademik
dosen terdapat pada siakan (MAR. 2022).

Data hampir serupa disampaikan dosen, perkembangan sistem
akademik dan sistem perkuliahan berbasis teknologi sangat berkaitan dengan
kemajuan teknologi pada era 4.0. proses perkuliahan sudah diformat dalam
siakad dosen, proses perkuliahan semua terkait dengan sistem tersebut,
termasuk sistem evaluasi perkuliahan dilakukan pada siakad tersebut. Seiring
dengan kemajuan sistem perkuliahan yang sudah terintegrasi dalam sistem

maka kami sebagai dosen juga Dberupa meningkatkan komptensi
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profesionalisme, termasuk kompetensi dalam bindang evaluasi perkuliahan
(NB. 2022).

Dosen lain menjelaskan evaluasi perkuliahan dilukukan sesuai dengan
peraturan yang sudah ditetapkan pada oleh akademik yang meliputi tiga aspek;
quis yang dilakukan pada awal semester, midterm yang dilakujan pada
pertengahan semester, dan final atau ujian akhir semester. Semua aspek evaluasi
tersebut sudah terintegrasi dalam siakad. Sedangkan terkait penggunaan sistem
tersebut sangat tergantung pada masing-masing dosen dan tentu semua dosen
sudah terbiasa dengan siakad dan mungin tidak ada kendala lagi (R. 2022).

Selanjutnya peneliti juga menghimpun data dari dosen yang bertugas
pada PTKIN lain, berupa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Lhokseumawe. Salah seorang dosen bahasa Arab menjelaskan evaluasi
perkuliahan harus dilakukan dengan tepat dan saat ini sudah dilakukan
berbasis aplikasi siakad. Evaluasi harus dilakukan sesuai dengan kentuan
akademik dana dapat dilihat oleh masing-masing dosen pada aplikasi siakad.
Jika evaluasi dilakukan diluar batas waktuk yang sudah diatur maka tidak bisa
lagi dan akan merugikan mahasiswa. Selain itu, harus didukung pula dengan
kompetenti dosen dalam bidang pengguanaan siakad tersebut agar tidak salah
dalam pengisiaan nilai mahasiswa (AB. 2022).

Dosen berikutnya menerangkan sistem perkuliahan yang terintegrasi
dalam siakad memudahkan dosen, misalnya evaluasi tidak dilakukan secara
manual tetapi dilakukan dengan menggunakan sistem yang sudah ada. Sistem
evaluasi yang terintegrasi dalam siakad tersebut mudahkan dosen dan
mahasiswa dalam melihat nilai hasil perkuliahan yang diperoleh. Hanya saja ia
menegaskan dosen jangan sampai salah mengisi nilai pada siakad (SR. 2022).

Selanjutnya dosen prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan
Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, evaluasi
dilakukan dengan menggunakan aplikasi siakad dan harus dilakukan tepat
waktu. Penilaian yang dilakukan berapa proses perkuliahan jadi bukan hanya

evaluasi ujian awal semester, pertengahan atau akhir semester, akan tetapi
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selain itu terdapat evaluasi proses selama berlangsung perkuliahan yang dilihat
terhadap keatifan dan lain-lain selama berlangsung perkuliahan (FT. 2022).

Dosen berikutnya juga memberikan penjelasan hampir sama, sistem
evaluasi perkuliahan mengikuti mekanisme yang diatur oleh pihak akademik
dan dilakukan dengan menggunakan sistem siakad, minimal ada tiga pon yang
dinilai quiz, mitem, dan final. Sistem evaluasi sudah diatur dengan baik dalam
siakad dengan menggunakan teknologi, meskipun terlihat sederhana dan
mudah akan tetapi harus biasa menggunakan jangan sampai dosen tidak
mempu membuka siakadnya. Intinya dosen haru profesionalisme dalam
melakukan evaluasi perkuliahan mahasiswa (MA. 2022).

Data yang dihimpun dari dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
PTKIN di Aceh mengindikasikan dosen sudah profesionalisme dalam
melakukan evaluasi perkuliahan, termasuk profesional dalam mengoperasikan
aplikasi siakad. Profesionalisme dosen dalam bidang pelaksanaan evaluai
perkulihan dengan menggunakan siakad termasuk bagian dari profesionalisme
dosen dalam menyongsong era revolusi industri 4.0.

Profesionalisme dosen dalam bidang evaluasi perkuliahan juga
ditegaskan unsur pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di
Aceh. Wakil dekan I FTIK IAIN Lhokseumawe menjelaskan terkait
profesionalisme dosen dalam pelaksanaan eveluasi perkuliahan sudah efektif,
artinya dosen sudah melakukan evaluasi sesuai dengan aturan perkuliahan (NL.
2022).

Kompetensi profesionalisme dosen dalam bidang evaluasi perkuliahan
juga dibenarkan wakil dekan satu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry bahwa seacra kesluruhan dosen pada fakultas ini sudah profesional
dalam pelaknanaan tugas mengajar termasuk dalam melakukan evaluasi
perkuliahan yang berbasis pada siakad. Jadi pada siakat tersebut semua termuat
tugas mengajar dosen dan termasuk evaluasi perkuliahan. Sistem siakad sudah
dibuat sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan teknologi
pendidikan pada era revolusi industri 4.0 (M. Ch. 2022).
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Peneliti juga mendalami informasi dari sekretaris prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh, kompetensi profesionalisme dosen dalam bidang pelaksanaan
evaluasi perkuliahan sudah bagus dan sudah dilakukan sesuai dengan sistem
yang dikembangkan pada siakad perkuliahan. Evaluasi tidak dilakukan manual
akan tetapi sudah terintegrasi dalam sistem siakad dan onlien (RS. 2022).

Data penelitian terkait kompetensi profesionalisme dosen dalam
pelaksanaan evaluasi perkuliahan pada PTKIN di Aceh tergolong sudah
profesionalisme. Dosen sudah melaksanakan evaluasi perkuliahan sesuai
dengan sistem akademik. Semua PTKIN di Aceh yang digunakan sebagai obyek
kajian dalam dalam penelitian ini sudang menggunakan sistm evaluasi berbasis
teknologi atau disebut dengan siakad.

Berikut dilampirkan dasbhboard siakad salah seorang dosen FTK UIN
yang memperlihatkan beberapa aspek tugas mengajar dosen, termasuk aspek
evaluasi atau penilaian hasil belajar mahasiswa juga sudah terdapat dalam
sistem siakad ini. evaluasi perkuliahan berbasis siakad selain harus
profesionalisme dalam bidang evaluasi juga harus profesionalisme dalam
bidang teknologi atau harus menguasi sistem penggunaan siakad sehingga
dapat melakukan evaluasi perkuliahan dengan benar dan tepat. Berikut contoh
lampiran siakad UIN Ar-Raniry.

Gambar. Dashboar siakad dosen UIN Ar-Raniry

Dashboard & ) ¢ 2021 Genap

ABSENSI DARING

Absensi dosen untuk seiap petemuan perkulizhan diaksanakan secara daring
Jadwal absen sesuai dengan d roster
Absen akti selama jam kuliah

SKS

Grafik Mahasiswa Perwalian
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PTKIN lain di Aceh yang menjadi obyek kajian penelitian ini juga
memiliki siakad masing-masing. Aspek ini mengindikasikan bahwa PTKIN
tersebut sudah menggunakan sistem perkuliahan yang terintegrasi dengan
teknologi aplikasi siada yang menghubungkan dengan jaringan internet.
Seluruh proses perkuliahan dan evaluasi perkuliahan dilakukan berbasis pada
sistem yang diatur dalam siakad tersebut. Evaluasi perkuliahan juga sudah
termuat dalam sistem siakad tersebut sehingga tidak lagi dilakukan secara
manual.

Evaluasi perkuliahan melalui aplikasi siakad merupakan wujud proses
evaluasi berbasis teknologi. Untuk itu, harus profesionalisme dalam melakukan
evaluasi dan penggunaan sistem evaluasi pada siakad. Berikut beberapa
indikator profesionalisme dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN
di Aceh dalam pelaksanaan evaluasi perkuliahan;

(1) Evaluasi perkuliahan dilakukan melalui teknologi sistem siakad pada

masing-masing PTKIN di Aceh.

(2) Dosen melakukan evaluasi perkuliahan sesuai dengan ketentuan

akademik.

(3) Evaluasi perkuliahan dilakukan, meliputi; Quiz, Midterm, dan Final.

Profesionalisme dosen FTK pada PTKIN di Aceh dalam pelaksanaan
evaluasi perkuiahan secara keseluruhan sudahn bagus dan evaluasi dilakukan
pada siakad masing-masing PTKIN. Evaluasi tidak lagi dilakukan secara manual
akan tetapi menggunakan sistem siakad.

B. Keterampilan Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di
Aceh Terhadap Penggunaan Teknologi Media Perkuliahan

Uraiah hasil penelitian terkait keterampilan dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh terhadap penggunaan teknologi media
perkuliahan pada bagian ini terdiri dari dua sub bab, sebagai berikut.

1. Keterampilan dosen FTK-PTKIN di Aceh dalam penggunan media
teknologi

Dosen sebagai pendidik dan tenaga profesional pada perguruan tinggi
diharapkan dapat meningkatkan kompetensinya untuk menunjang pelaksanaan

tugas secara efektif. Kompetensi profesionalisme atau keterampilan dosen
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dalam bidang penggunaan teknologi perkuliahan merupakan bagian dari
profesionalisme dosen dalam menyongsong era revolusi industri 4.0.

Era revolusi industri 4.0 turut melahirkan berbagai teknologi pendidikan
yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik, khsusnya dosen untuk mendukung
proses perkuliahan yang berkualitas. Berbagai media teknologi yang terdapat
pada era 4.0 saat ini telah berkontribusi besar terhadap dunia pendidikan,
khususnya pelaksanaan perkuliahan pada PTKIN.

Perkembangan teknologi informasi pada era 4.0 yang juga berfungsi
sebagai media perkuliahan telah menjadi tuntutan sebagai sarana pendukung
pelaksanaan perkuliahan dan tentunya harus dilengkapi dengan kompetensi
dosen baik dalam perencanaan dan penggunaannya dalam perkuliahan.

Media perkuliahan atau pembelajaran berbasis teknologi yang
berkembang pesat pada era revolusi industri 4.0 banyak sekali atau beragam,
misalnya; internet, mobile phone, CD room, flash disk, dan lain-lain.
Perkembangan teknologi tersebut telah mondorong perubahan dalam skala
besar dalam pendidikan yang melahirkan konsep e-learning sebagai sarana
pembelajaran dan perkuliahan yang dapat menciptakan proses perkuliahan
berlangsung secara efektif, kreatif, dan menyenangkan.

Upaya menciptakan perkuliahan yang berkualitas dan memotivasi
belajar mahasiswa berbagai media teknologi tersebut sangat relevan
dimanfaatkan dosen sebagai sarana perkuliahan untuk mendorong semangat
mahasiswa dalam perkuliahan. Dosen perlu meningkatkan keterampilan atau
kompetensi dalam bidang penggunaan teknologi pembelajaran atau
perkuliahan.

Selah seorang dosen menjelaskan, selain kompetensi mengajar
(educational competence) setiap dosen harus memiliki kompetensi teknological
atau kompetensi penggunaan teknologi perkuliahan, era 4.0 tidak cocok lagi jika
mengajar secara tradisional, dimana proses perkuliahan dilakukan tidak
didukung dengan sarana media teknologi akan tetapi era 4.0 menuntut dosen

untuk menguasai teknologi perkuliahan (LM. 2022).
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Dosen lain menjelaskan mengajar mahasiswa era sekarang yang dikenal
dengan kalangan melenial perlu banyak dilakukan inovasi, salah satu inovasi
mengajar yang dapat dilakukan dosen berupa penggunaan media teknologi
perkuliahan dan media-media teknologi berbasis pada web dan dosen dapat
menggiring mahasiswa belajar dengan media internet serta media teknologi
online lain. Mengapa demikian? Jawabannya karena dosen mengajar mahasiswa
dan umumnya mereka pengguna teknologi (H. 2022).

Banyak media teknologi yang dapat digunakan dosen untuk mendukung
pelaksanaan perkuliahan, salah satu media yang sering digunakan berupa
media teknologi kompiuter atau laptop. Media ini dapat disebutkan selalu
dibutuhkan dalam mengajar karena sebelum masuk mengajar dosen harus
mencari bahan perkuliahan dan menyusun bahan perkuliahan selanjutnya
disajikan atau diberikan kepada mahasiswa pada saat berlangsung perkuliahan.
Bahan-bahan kuliah harus disusun sebaik mungkin agar menarik ketika
dipaparkan kepada mahasiswa. Selain itu, perlu dilengkapi juga dengan
keterampilan menggunakan teknologi komputer atau laptop untuk menyajikan
bahan perkuliahan yang sudah dipersiapkan tersebut (NF. 2022).

Perkembangan teknologi perkuliahan era 4.0 bukan lagi sebatas
teknologi komputer atau laptop, bahkan saat ini mobile phone atau hand phone
(HP) androit juga dapat digunakan sebagai media teknologi perkuliahan.
Lahirnya berbagai teknologi komunikasi hand phone pada era revolusi industri
4.0 yang pada dasarnya digunakan sebagai alat kumunikasi namun dengan
kecanggihan androit yang dapat dilengkapi dengan berbagi aplikasi yang
dugunakan untuk mendukung proses perkuliahan sehingga saat ini banyak
dosen dan mahasiswa menggunakan hand phone (HP) androit sebagai sarana
perkuliahan (ZR. 2022). Demikian uraian ketua jurusan pendididkan bahasa
Inggris.

Laptop dan hand phone androit saat ini sudah menjadi sebagai media
teknologi yang seing digunakan mahasiswa dalam perkuliahan, melalui media
teknologi tersebut mumudahkan dalam mencari dan menemukan berbagai

bahan kuliah. Selain itu, hand phone androit dan kecanggihan yang dimiliki
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dapat diibaratkan seperti perpustakaan genggam karena dengan mudah
mahasiswa dapat menemukan referensi belajar dengan menggunakan hand
phone androit (MI. 2022).

Penggunaan media teknologi perkuliahan perlu pertibangan
kerelevansian dengan konteks materi perkuliahan dan motivasi belajar
mahasiswa sehingga tidak semua media teknologi dapat digunakan. Untuk itu,
kompetensi dosen dalam memilih dan memanfaatkan teknologi salah satu aspek
penting dalam mendukung proses perkuliahan yang efektif dan kondusif (FN.
2022).

Informasi tersebut menegaskan apa pun jenis media teknologi yang
digunakan dalam proses perkuliahan harus didukung dengan kompetensi
dosen terhadap pemanfaatan karena bila tidak didukungan dengan kompetensi
atau keterampilan dosen dalam penggunaannya maka media teknologi tersebut
tidak bermanfaat karen tidak bisa difungsikan secara baik dalam perkuliahan.

Sementara itu, dosen prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan
Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh menegaskan
media apa saja pada dasarnya dapat digunakan dalam proses perkuliahan akan
tetapi harus dipersiapkan terlebih dahulu, artinya dosen harus membuat
perencanaan yang baik terhadap penggunaan media teknologi (FT. 2022).

Penjelasan hampir sama juga disampaikan dosen lain, media mengajar
jika dipersiapkan dengan baik tentu sangat efektif dalam menunjang
perkuliahan, banyak media teknologi yang dapat dipilih dan dipertimbangan
sebagai sarana perkuliahan, baik media teknologi laptop, infokus, mobile phone
atau media lainya (MA. 2022). Sesuai dengan perkembangan teknologi
perkuliahan, dosen harus terbiasa dan melatih diri agar profesionalisme dalam
pemanfaatan media teknologi tersebut.

Dosen fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh memiliki
kompetensi teknologi yang baik, maksudnya secara umum semua dosen
memiliki keterampilan terhadap penggunaan media teknologi sebagai saran
perkuliahan. Sementara itu, dasar data yang diperoleh dari dosen terkait dengan

jenis media teknologi yang sering digunakan berupa laptop, infokus, dan
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mobele phone. Mengapa jenis media teknologi ini yang sering digunakan karena
hampir semua dosen dan mahasiswa memiki media tersebut sehingga lebih
mudah.

Keterampilan dosen FTK-PTKIN di Aceh terhadap penggunaan media
teknologi perkuliahan diperkuat dengan data yang di peroleh dari unsur
pimpinan. Wakil dekan I FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh menjelaskan
competence teknological atau kompetensi dosen dalam bindang penggunaan
media teknologi perkuliah sudah bagus, semua dosen memiliki keterampilan
yang bagus dalam penggunaan teknologi dan adapun media teknologi yang
sering digunakan selama ini adalah; media laptop dan infokus. Jenis media
infokus tersedia di akademik fakultas dosen jika membutuhkan dapat
mengambil dibagian akademik dan media infokus juga sudah terpasang pada
sebagian ruang, jika belajar tatap muka dalam ruang kelas dapat menggunakan
infokus tersebut (M. Ch. 2022).

Dosen yang bertugas pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN
Lhokseumawe juga berkompetensi dan profesionalisme dalam penggunaan
media teknologi perkuliahan. hal ini didukung dengan data wawancara dengan
unsur pimpian pada fakulas ini bahwa keterampilan dosen dalam pemanfaatan
media teknologi merupakan aspek penting dalam menunjuang keberhasilan
pengelolaan perkuliahan. Ia menambahkan keterampilan dosen dalam bidang
teknologi sudah dapat disebutkan sudah profesional dan setiap proses
perkuliahan dosen menggunakan media perkulihan menurut kebutuhan.
Sementara media teknologi yang umumnya digunakan dosen berupa laptop dan
infokus (JB. 2022). Demikain data dari Dekan FTIK IAIN Lhokseumawe.

Data hampir sama juga disampaikan ketua program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh bahwa penggunaan media perkuliahan pada dasarnya sangat
tergantung pada materi yang dikaji dan dosen mempersiapkan media
pendukung, terkadang juga mahasiswa dapat membawa media untuk
medukung pemaparan tugas makalah. Sedengkan media yang sering digukana

dosen, berupa laptop dan infokus karena media tersebut rata-rata dimiliki oleh
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dosen dan mahasiswa. Sementara itu, keterampilan dosen terhadap penggunaan
media tersebut sudah bagus meskipun masih terdapat satu atau dua orang
dosen yang masih harus belajar terhadap penggunaan media teknologi tersebut
(MN. 2022).

Penggunan media teknologi laptop dan infokus dalam proses
perkuliahan didukung dengan hasil observasi bahwa sebagian besar dosen yang
bertugas pada FTK-PTKIN di Aceh memiliki keterampilan dan profesional
dalam penggunaan media teknologi laptop dan infous sebagai sarana
pendukung proses perkuliahan.

Dasar berbagai data penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber
tersebut menunjukkan dosen yang bertugas pada fakultas Tarbiyah dan
Keguruan PTKIN di Aceh sudah profesionalisme dan memiliki kompetensi
dalam bidang penggunakan media teknologi perkuliahan. Indikator
keterampilan pengguaan media teknologi perkuliahan oleh dosen FTK-PTKIN
di Aceh sebagai berikut;

(1) Penggunaan media teknolgi perkuliahan dilakukan melalui

perencanaan yang matang.

(2) Pertimbangan kerelevansian penggunaan media teknologi dengan
kajian materi perkuliahan.

Sementara jenis media teknologi yang sering digunakan dalam proses

perkuliahan pada FTK-PTKIN di Aceh, berupa;

(1) Media teknologi komputer atau laptop, alasan penggunaan media ini
karena hampir semua dosen dan mahasiswa memiliki media
teknologi tersebuat sehingga memudahkan.

(2) Media teknologi infokus yang digunakan untuk menayangkan materi
yang sudah disediakan terlebih dahulu.

(3) Media teknologi mobile phone juga sering digunakan untuk
mengirim bahan perkuliahan dan bahkan media mobile phone
androit termasuk efektif digunakan untuk mencari bahan refereansi

dan jenis media ini semua mahasiswa memilikinya.
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Keterampilan atau kompetensi dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
pada PTKIN di Aceh dalam bidang penggunaan media teknologi perkuliahan
dapat disebutkan sudah bagus karena hampir semua dosen memiliki
keterampilan dalam bidang ini, meskipun terdapat sebagian kecil dari dosen
yang masih harus belajar terhadap pemanfaatan media teknologi. Keterampilan
dosen dalam penguasaan teknologi perkuliahan menjadi faktor pendukung
keberhasilan proses perkulaihan. Untuk itu, semua dosen diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan penggunaan meda teknologi perkuliahan.

2. Profesionalisme dosen terhadap penggunaan aplikasi media teknologi
dalam perkuliahan pada FTK-PTKIN di Aceh

Era revolusi industri 4.0 berimplikasi terhadap lahir dan muncul
berbagai teknoogi baru serta berbagai aplikasi baru yang dapat mendukung
terhadap perkembangan pendidikan. Berbagai aplikasi yang terintegrasi dalam
perangkat laptop dan mobile phone pada era 4.0 yang dapat digunakan oleh
semua kalangan; dosen dan mahasiswa sebagai sarana media teknologi dalam
perkuliahan. Banyak aplikasi baru saat ini yang dapat digunakan sebagai sarana
perkliahan; google classroom, goole meet, whatsapp, zoom, dan lain-lain.

Upaya memperoleh data terkait pengguanaan aplikasi media teknologi
yang berbasis pada web yang digunakan dosen Fakultas Tarbiayah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh, peneliti melakukan pendalaman data dengan
melakukan wawancara terhadap dosen. Salah seorang dosen menjelaskan
kecanggihan teknologi pada era 4.0 turut melahirkan berbagi teknologi dan
aplikasi belajar dan semua aplikasi tersebut dapat menunjang proses
perkuliahan (F. 2022).

Dosen berikutnya menjelaskan kecanggihan teknologi dalam bidang
pendidikan yang muncul pada era revolusi 4.0 harus dilengkapi dengan
profesionalisme dosen terhadap berbagai macam aplikasi belajar tersebuat.
Selama ini yang sering digunakan berupa teknolgi berbasis web sepeti goole
classrom yang digunakan dalam proses perkuliahan (SD. 2022). Aplikasi ini
umumnya digunakan oleh para dosen pada PTKIN di Aceh dalam pelaksanaan

perkuliahan.
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Dosen selanjutnya memberikan informasi selama ini menggunakan
beberapa aplikasi teknologi dalam perkuliahan seperti; goole classroom, goole
meet, dan zoom. Penggunaan aplikasi tersebut mudah dan dapat menampung
banyak peserta. Jumlah mahasiswa dalam kapasitas banyak dapat tertampung
dengan menggunakan aplikasi tersebut. inilah bagian dari keunggulan aplikasi
tersebut (MK. 2022).

Dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan IAIN Lhokseumawe
juga memberikan informasi terkait profesionalisme dalam penggunaan aplikasi
teknologi perkuliahan yang sering digunakan selama ini. Muncul berbagai
aplikasi belajar pada Era 4.0 memberikan kemudahan bagi dosen dan
mahasiswa dalam proses perkuliahan. Aplikasi tersebut sangat membantu
terhadap kelangsungan perkuliahan secara efektif, misalnya pada saat
pemberlakukan pembelajaran jarak jauh pada semester ganjil yang lalu, dosen
dan mahasiswa menggunakan aplikasi goole classroom dan goole meet (SN.
2022). Secara sistemik, aplikasi tersebut secara langsung sudah diseting
langsung oleh bagian akademik terhadap dosen dan mahasiswa.

Dosen lain memberikan informasi bahwa menggunakan variasi aplikasi
yang dapat mendukung perkuliahan, selain aplikasi goole classroom dan goole
meet menggunakan juga aplikasi zoom sebagai media teknologi yang berbasis
pada web dan terkoneksi dengan jaringan internet. Mengajar dengan
menggunakan aplikasi zoom meeting seakan-akan juga seperti bertatap muka
langsung dengan mahasiswa, meskipun hanya terlihat saja. Intinya dosen dapat
membimbing dan memfasilitasi proses perkuliahan dengan efektif melalui
aplikasi zoom (AB. 2022).

Informasi hampir sama juga diperoleh dari dosen yang bertugas pada
prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN
Teungku Dirundeng Meulaboh, terdapat banyak aplikasi media teknologi yang
muncul selama ini dan dosen dapat menggunakan memilih yang lebig efektif.
Aplikasi yang sangat populer dikalangan pendidik, khususnya dosen selama ini
adalah goole classroom dan zoom, namun terkadang juga menggunakan

whatsapp hanya untuk mengirim bahan ke grup mahasiswa (FT. 2022).
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Sebagian besar dosen yang bertugas pada prodi Pendidikan Agama
Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh menggunakan goole classroom, goole meet, zoom, dan whatsapp
untuk mendukung proses perkuliahan yang berlangsung secara daring pada
semester ganjil yang lalu akan tetapi pada semester genap ini proses
perkuliahan sudah berlangsung tatap muka langsung dalam kelas juga
menggunakan media teknologi mengajar seperti laptop dan infokus (RS. 2022).
Demikian penjelasan sekretaris prodi PAI.

Profesionalisme fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh
dalam penggunaan aplikasi media teknologi perkuliahan didukung dengan data
wawancara dengan unsur pimpinan. Dekan FTK UIN Ar-Raniry membenarkan,
dosen yang bertugas pada fakultas yang ia pimpin umumnya sudah profesional
dalam penggunaan media teknologi, namun demikin tentu harus ditingkatkan
lagi agar lebih baik dan profesional (MR. 2022). Hal ini tegaskan juga dalam
penjelasan wakil dekan I FTK UIN Ar-Raniry bahwa kemajuan teknologi pada
era 4.0 telah mendorong dosen dalam meningkatkan keterampilan dan
profesionalisme terhadap penggunaan teknologi, termasik aplikasi media
teknologi yang berkembang selama ini. Ia menambahkan aplikasi media
teknologi yang sering digunakan berupa; goole classroom, goole meet, dan
Zoom.

Ketua program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah
dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh juga menjelaskan
kemampuan dosen terhdap penggunaan aplikasi teknologi perkuliahan, seperti
goole classroom sudah profesional karena sebagian besar dosen prodi PAI masih
mudah dan mereka menguasi teknologi. Sementari itu, aplikasi yang relativ
sering dipakai dalam proses perkuliahan adalah goole classroom, goole meet,
dan zoom (MN. 2022).

Data hampir sama juga diperoleh dari unsur pimpinan Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Lhokseumawe bahwa profesionalisme dosen
dalam pemanfaatan aplikasi media teknologi berbasis pada web dapat

disebutkan sudah bagus, dengan indikaor pelaksanaan perkuliahan pada
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semester ganjil 2021 berlangsung secara daring dan dosen menggunakan
aplikasi goole classroom, goole meet, dan zoom. hasil evaluasi terhadap proses
perkuliahan yang berlangsung secara daring dengan menggunakan zoom dan
goole classroom menunjukan bagus. Ini menjadi indikator dosen pada FTIK-
IAIN Lhokseumawe profesional dalam pemanfaatan aplikasi media teknologi
perkuliahan (JB. 2022).

Data tesebut didukung juga dengan hasil observasi yang dilakukan
bahwa sebagian besar dosen yang bertuga pada Fakultas Tarbiayah dan
Keguruan pada PTKIN di Aceh memiliki kompetensi profesionalisme terhadap
penggunaan media teknologi dalam proses perkuliahan, media teknologi yang
digunakan dosen umumnya, berupa laptop dan infokus untuk menayangkan
slide powerpoint yang sudah dipersiapkan.

Berbagai data yang dikumpulkan menunjukkan dosen yang bertugas
pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh yang menjadi obyek
penelitian ini sudah profesionalisme dalam melaksanakan tugas mengajar
dengan menggunakan aplikasi media teknologi berbasis web. Umumnya
aplikasi media teknologi yang digunakan dosen FTKI di Aceh, yaitu; aplikasi
zoom, goole classroom, goole meet, dan whatsapp, selain itu juga menggunakan

media teknologi laptop dan infokus.
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Gamabr. Aplikasi Media Teknologi Perkuliahan

Google
classroom

Aplikasi
Media Goole
WhatsApp Teknologi meet

Perkuliahan

Zoom

Era revolusi industri 4.0 turut melahirkan berbagai aplikasi media
teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran yang dapat dimanfaatkan
kalangan pendidik seperti dosen dan mahasiswa. Data penelitian yang
dikumpulakn menunjukan empat aplikasi media teknologi sebagaimana pada
gambar di atas merupakan aplikasi yang sering digunakan dosen fakultas
tarbiyah dan keguruan pada PTKIN di Aceh.

Pemanfaatan aplikasi media teknologi tersebut sebagai sarana
perkuliahan menjadi indikator profesionalisme dosen fakultas tarbiyah dan
keguruan pada PTKIN di Aceh dalam menyongsong era revolusi industri 4.0
yang melahirkan berbabagai media teknologi pembelajaran/perkuliahan dan
dosen harus meningkatkan kompetensi profesionalisme agar lebih berkompeten
dalam pelaksanaan tugas tri darma perguruan tinggi.

C. Strategi Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Dosen Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan dalam Menyongsong Era Revolusi Industri 4.0
Kemajuan, perkembangan, dan muncul berbagi teknologi pada era

revolusi industri 4.0 menutut kalangan akademisi, khsusnya dosen untuk
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pengembangan kompetensi profesionalisme agar lebih profesionalisme dalam
pelaksanaan tugas. Stretegi Pengembangan kompetensi profesionalisme tersebut
dapat dilakukan melalui program formal dan non formal.

1. Pendidikan doktor (S3)

Pengembangan kompetensi profesionalisme dosen melalui program
formal dilakukan dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan doktor
atau strata 3 (S3) bagi dosen-sosen yang mememiliki motivasi untuk
melanjutkan pendidikan. Pengembangan kompetensi dosen dapat disbutkan
sebagai kebutuhan bagi dosen karena untuk mengupgrade wawasan dan
peningkatan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan era 4.0.

Salah seorang dosen menjelaskan pengembangan kompetensi dosen
dapat saja dilakukan dengan melanjutkan pendidikan program doktor, namun
untuk sementara saya belum melanjutkan karena ada hal-hal yang harus
dipertimbangkan. Ia menambahkan untuk menjadi lebih profesionalisme sudah
pasti harus melanjutkan pendidikan karena zaman terus berkembang dan
sebagai dosen juga harus berpengetahuan yang lebih luas dan jalur pendidikan
doktor salah satu strategi formal yang dapat ditempuh oleh dosen (TH. 2022).
Informasi hampir sama disampaikan sebagain besar dosen yang bertugas pada
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) STAIN Tungku Dirundeng
Meulaboh.

Dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry juga
memberikan  informasi  terkait strategi pengembangan kompetensi
profesionalisme dosen pada era revolusi industri 4.0 dengan mengikuti
pendidikan ke jenjang pendidikan doktor (S3). Secara formal dosen yang masih
berstatus latar belakang pendidikan magister dapat dan berpeluang untuk
melanjutkan pendidikan S3 (MAR. 2022). Dosen berikutnya juga memberikan
argumen terkait strategi pengembangann kompetensi profesionalisme dengan
strategi melanjutkan pendidikan S3 (H. 2022).

Informasi selanjutnya dari dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Lhokseumawe menguraikan secara formal bagi dosen yang
masih berpendidikan magister agar diberi kesematan untuk melanjutkan

pendidikan ke program doktor. Startegi ini untuk mempercepat dan
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mendukung pengembangan pendidikan di Aceh, khsususnya dosen pada FTIK
yang mendidik caolon guru (SR. 2022). Penjelasan sama juga disampai dosen
lain yang bertugas pada fakultas ini.

Startegi pengembangan kompetensi profesionalisme dosen Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan melalui pendidikan program doktor dibenarkan unsur
pimpinan. Wakil dekan I Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
membenarkan secara formal strategi yang dapat dilakukan untuk peningkatan
kompetensi dosen adalah memberikan izin bagi dosen yang ingin melanjutkan
pendidikannya. Pimpinan FTKI merespon baik motivasi dosen yang ingin
melanjutkan pendidikan doktor, selama ini banyak dosen yang sudah diberikan
izin untuk melanjutkan pendidikan doktor (M. Ch. 2022).

Informasi tersebut dipertegas dengan data yang diperoleh dari dekan
FTK UIN Ar-Raniry bahwa peningkatan mutu pendidikan harus menjadi
pertimbangan penting terhadap pemberian izin belajar kepada dosen dan
selama ini relativ banyak yang sudah diberikan izin belajar dan bahkan dalam
tiga tahun ini ada beberapa dosen FTK yang sudah menyelasikan pendidikan
doktor. Izin belajar diberikan sesuai dengan aturan yang berlaku dan dosen
yang sudah diberikan izin belajar agar konsisten untuk melanjutkan pendidikan
doktornya dan kembali bertugas seperti biasa bila sudah habis masa izin belajar
(MR. 2022).

Upaya untuk mendorong pengembangan kompetensi profesionalisme
dosen FTIK pada era revolusi industri 4.0 dilakukan melalui pendidikan lebih
lanjut atau pendidikan S3 bagi dosen yang masih berpendidikan magister,
namun pemberian izin harus beradsarkan analisis kebutuhan, namun demikian
yang paling peting semangat dosen untuk melanjutkan pendidikan (JB. 2022).
Demikain data yang diperoleh dari dekan FTIK-IAIN Lhokseumawe.

Semantar itu, ketua program studi Pandidikan Agama Islam (PAI)
Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teunku Dirundeng Meulaboh sangat
mengapresasi jika ada dosen yang ingin melanjutkan pendidikan S3 karena

sangat bermanfaat untuk prodi PAI dan pengembangan mutu pada prodi PAL
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Namun untuk ranah pemberian izin belajar merupakan kebijakan pimpinan
STAIN yang berhak menentukan dan mengeluarkan izin belajar (MN. 2022).

Dosen yang bertugas pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN
di Aceh mesih banyak yang berpendidikan magister (S2) dan banyak dosen
muda yang berpontensial untuk melanjutkan pendidikan ke program doktor
(S3). Motivasi dosen tersebut tentu harus didukung dengan kebijakan pada
lembaga, baik UIN, IAIN, dan STAIN di Aceh untuk mendorong dan
mempermudah dalam melanjutkan pendidikan doktor untuk pengembangan
profesionalisme dalam rangka menunjang peningkatan mutu pendidikan di
Aceh dalam menyongsong era 4.0.

Pengembangan profesionalisme dosen tentu bermanfaat besar terhadap
program studi, peningkatan mutu dan akreditasi prodi yang menjadi salah satu
faktor penting yang harus diperhatikan. Prodi yang bermutu tinggi memiliki
dosen-dosen yang berpendidikan doktor dan mereka berkontribusi untuk
membangun mutu pendidikan baik pada tingkat prodi, fakultas, dan bahkan
tingkat lebaga universitas.

Dasar data tersebut dapat dijabarkan, salah satu strategi yang dilakukan
unsur pimpinan Fakultas tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di Aceh terhdap
pengembangan kompetensi profesionalisme dosen dalam menyongsong era
industri 4.0 dilakukan dengan mempermudah pengusualan izin untuk
melanjutkan pendidikan doktor bagi dosen.

2. Beasiswa bagi dosen

Pengembangan kompetensi dosen harus dikung dengan kebijakan, salah
satu kebijakan berupa pemberian beasiswa kepada dosen untuk melanjutkan
pendidikan S3. Salah seorang dosen yang bertugas pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry dan baru saja menyelesaikan pendidikan program
doktor menjelas sebagai sudah menjadi tuntutan profesi untuk melanjutkan
pendidikan pada program doktor, namun terkadang terkendala masalah biaya
sehingga banyak dosen yang enggan melanjutkan pendidikan doktor (F. 2022).

Data hampir serupa dijelaskan dosen berikutnya menjelaskan, banyak
dosen yang berminat melanjutkan pendidikan doktor akan tetapi tidak ada

biaya, seharusnya instistusi dapat memfasilitasi atau menyediakan bantuan
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biaya kuliah dosen karena untuk kepentingan peningkatan mutu lembaga.
Sejauh ini berdasarkan yang saya ketahui lembaga tidak menyediakan beasiswa
untuk dosen akan tetapi program beasiswa dari kementerian ada namun harus
lulus seleksi (NF. 2022).

Dosen pada FTIK-IAIN Lhokseumawe menjelaskan selama ini banyak
sekali progrom bantuan beassiswa dari pemerintah daerah dan pusat, termasuk
dari Kementerian Agama RI juga terdapat program bantuan beasiswa bagi
dosen PTKIN yang ingin melanjutkan pendidikan doktor (S3) dalam negeri dan
luar negeri. Namuan harus memenuhi syarat dan lulus diterima sebagai
penerima beasiswa (SN. 2022). Sejauh ini ada beberapa dosen di kampus ini
sudah mendapatkan program bantuan beasiswa melanjutkan pendidikan
program doktor.

Selanjutnya, salah seorang dosen pada program studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh menjelaskan sangat berminat untuk melanjutkan pendidikan doktor
(S3) akan tetapi belum bisa karena masih baru mengabdi beberapa tahun
sebagai dosen PNS pada STAIN, jika nanti sudah waktunya akan mengikuti
program beasiswa untuk melanjutkan pendidikan doktor (FT. 2022).

Program beasiswa yang disediakan pemerintah daerah dan pemerintah
pusat sangat berkontribusi terhdap pengembangan kompetensi profesioanlisme
dosen dan banyak dosen pada PTKIN di Aceh yang memanfaatkan beasiswa
untuk melanjutkan pendidikan doktor. Motivasi dosen PTKIN di Aceh untuk
melanjutkan pendidikan ke program doktor perlu direspon dengan kebijakan
pada tingkat lembaga atau PTKIN yang ada di Aceh dalam memberi izin belajar.

Salah satu wunsur pimpinan FTKI-UIN Ar-Raniry menjelaskan
menyambut baik keingian dan motivasi dosen untuk melanjutkan pendidikan
doktor (S3), namun sejauh ini institusi belum bisa memberi dukungan dalam
bentuk beasiswa akan tetapi sejauh ini dukungan diberikan berupa izin untuk
melanjutkan pendidikan bagi dosen. la menambahkan, Kementerian Agama RI

telah menyusun program 5000 doktor dan dapat dimanfaatkan oleh dosen pada
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PTKIN dan unsur pimpinan akan memberikan izin sesuai dengan peratuaran
yang berlaku (M.Ch. 2022).

Informasi hampir sama diperoleh dari ketua program studi pendidikan
Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
dan wakil dekan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Lhokseumawe
bahwa pemerintah melalui Kementerian Agama RI telah menyediakan berbagai
program pengembangan kompetensi profesioanalisme dosen pada PTKIN,
misalnya terdapat program penelitian dan program beasiswa doktor. Program
tersebuat dapat dimanfaatkan oleh semua dosen pada PTKIN di seluruh
indonesi, termasuk dosen yang bertugas pada institusi ini dapat ikut serta
mengikuti seleksi program beasiswa doktor dari Kementerian Agama RI (NL.
2022).

Program beasiswa yang dapat dimanfaatkan oleh dosen pada PTKIN di
Aceh pada dasarnya banyak sekali, baik dari pemerintah Aceh yang disalurkan
melalui BPSDM akan tetapi harus memenuhi syarat dan ikut seleksi. Selain itu,
untuk pengembangan kompetensi dosen pada PTKIN Kementerian Agama RI
sudah menyediakan program beasiswa 5000 doktor. Namun untuk memperoleh
bantuan beasiswa tersebut harus lulus seleksi sehingga banyak dosen yang
bertugas pada PTKIN di Aceh tidak memperoleh program beasiswa tersebut
karena tidak lulus seleksi.

Saran program beasiswa tersebut pada dasarnya untuk pengembangan
kompetensi profesionalisme dosen pada PTKIN di Indonesia, termasuk dosen
yang bertugas pada PTKIN di Aceh sehingga dapat melaksanakan tugas
mengajar mahasiswa sesuai dengan kebutuhan pada era 4.0. secara keseluruhan,
pemerintah sudah memberikan perhatian besar terhadap pengembangan
kompetensi dosen PTKIN dengan memberikan bantuan beasiswa doktor yang
bersifat kompetitif sesuai dengan kentuntuan peraturan yang beraku.

Dosen yang bertugas pada FTK-PTKIN di Aceh sudah banyak yang ikut
seleksi beasiswa program doktor dari Kementerian Agama RI dan mereka
belajar pada berbagai perguruan tinggi, baik dalam negeri dan luar negeri.

Sejauh ini, umumnya dosen pada PTKIN di Aceh banyak yang mengandalkan
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program bantuan beasiswa doktor dari Kementerian Agama untuk melanjutkan
pendidikan doktornya.
3. Pelatihan

Pengembangan kompetensi profesionalisme dosen Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan pada PTKIN di Aceh dalam menyong era revolusi indutri 4.0
dilakukan dengan program pelatihan bertujuan untuk mempertajam kembali
kompetensi dosen, baik yang berhubungan dengan konsep-konsep pengatahuan
dan pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang teknologi.

Salah orang dosen program studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh
memberikan informasi pada tahun 2021 unsur pimpian sudah melaksukan
beberapa program yang bersifat untuk pengembangan wawasan dosen dan juga
program kemahasiswaan. Salah satu kegaitan yang dilaksanakan berupa
workshop atau seminar tentan moderasi beragama sangat bermanfaat untuk
pengembangan pengetahaun, wawasan, dan kosep-kosep moderasi beragama
dapat diaktualisasikan dikampus (FT. 2022).

Dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Lhokseumawe
pelatihan pemanfaatan teknologi yang berbasis pada internet perlu dilakukan
secara berkelanjutan dengan tujuan untuk melatih kompetensi penggunaan
teknologi bagi dosen dengan sering dilakukan pelatihan maka keterampilan
tersebut dapat terlatih (SK. 2022).

Dosen berikutnya menambahkan institusi perlu memperbanyak program
pelatihan untuk pengembangan kompetensi dosen. Selain pelatihan teknologi,
pelatihan penulisan karya ilmiah dan buku juga dapat masuk dalam program
kerja pada institusi dan sebagian program tersebut sudah dilaksanakan (EL.
2022).

Data hampir sama juga disampaikan dosen pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry, sejauh ini sudah dilakukan beberapa program
seminar pada fakultas dan juga pada prodi. Program tersebut bermanfaat
terhadap pengembangan pengetahuan dan wawasan dosen dengan informasi
baru sehingga dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas mengajar (NB.
2022).
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Pelatihan atau workshop yang pernah diikuti berupa kegiatan penulisan
karya ilmiah. Program tersebut dilakukan oleh Puslit UIN Ar-Raniry kepada
dosen pada tahun 2021, harapannya dosen dapat menulis dengan baik dan
semoga nanti karya ilmiah dosen UIN dapat terpublikasi pada berbagai jurnal
yang terakreditasi dan terindeks (MAR. 2022).

Program pelatihan teknologi juga sudah pernah dilaksanakan bagi dosen
dilingkungan UIN Ar-Raniry, termasuk dosen FTK terhadap penggunaan goole
scholar dan penggunaan siakad dosen. selain itu, juga pelatihan pengelolaan
web bagi operator prodi dan bagi dosen DT di prodi yang dilakukan langsung
bimbingan oleh PTIPD (H. 2022). Program ini memang belum melibatkan semua
dosen akan tetapi baru terhadap dosen pengelola di prodi.

Program pelatihan tersebut berkontribusi postif terhadap pengembangan
kompetensi profesioanalisme dosen pada PTKIN di Aceh. Data tersebut dukung
dengan informasi yang diperoleh dari unsur pimpinan FTK-PTKIN di Aceh.
Prongram pelatihan selama ini banyak dilakukan pada tingkat institusi seperti
pelatihan penulisan karya ilmiah dan buku. Program ini dilaksanakan langsung
oleh pihak pusat penelitian (NL. 2022). Demikian data dari Wakil dekan I FTIK
IAIN Lhokseumawe.

Program pelatihan penulisan karya ilmiah juga dilakukan pada UIN Ar-
Raniry, sebagaimana yang sudah laksanakan langsung pada Pusat penelitian
UIN Ar-Raniry. Program tersebut sasaran dosen termotivasi menulis dan
mempublikasikan artikelnya pada jurnal-jurnal yan bereputasi (M.Ch. 2022).
Demikain juga data yang diperoleh dari sekretaris program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI Jurusan Tarbiyah dan Keguruan STAIN Teungku Dirundeng
Meulaboh, bahwa volume workshop dan pelatihan teknologi dan penulisan
karya ilmiah untuk kalangan dosen harus diperbanyak lagi karena berkontribusi
terhadap pengembangan profesionalisme dosen dalam menyongsong era 4.0
(RS. 2022).

Berbagai data tersebut menunjukkan program pelatihan untuk
pengembangan kompetensi profesionalisme dosen pada PTKIN di Aceh,

meliputi;
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(1) Pelatihan penulisan karya ilmiah dan buku. Program ini
dilaksanakan langsung oleh pusat penelitian pada masing-masing
PTKIN di Aceh.

(2) Pelatihan teknologi berbasis web. Program ini memiliki sasaran agar
dosen pada PTKIN di Aceh mampu mengelola goole scholar dan
siakad, serta mampu menggunakan media teknologi berbasis web.

(3) Seminar dan konfrence yang dilakukan untuk pengembangan
pengetahuan dan wawasan dosen terhadap informasi baru.

Program pelatihan pengembangan kompetensi dosen pada PTKIN di

Aceh dalam dua tahun terakhir ini sudah dilaksanan secara continu agar semua
dosen dapat ikut serta, seperti pelatihan penulisan artikel dan juga program
pelatihan lain yang bersifat urgen, seperti pelatihan penggunaan media
teknologi berbasis web.

Kemampuan profesional dapat diartikan suatu bagian dari kompetensi
dosen. Ia dituntut agar mempunyai wawasan yang luas di bidangnya agar
mampu berinovasi untuk memperbaiki pembelajaran. Kompetensi profesional
ini dicapai melalui penelaahan yang relevan dan studi-studi yang luas serta
mendalam dalam bidang ilmu keahlian dosen (Adawiyah, R. 2019). Oleh karena
itu, pelatihan dan berbagai program yang mendukung terhadap pengembangan
kompetensi profesionalisme dosen harus diperbanyak dan sering dilakukan

guna mempersiapkan dosen lebih professional dalam menyongsong era 4.0.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian yang sudah dilakukan sebagaimana yang
uraikan pada bab VI maka dapat disimpulkan, sebagai berikut:

1. Dosen yang bertugas pada Fakultas Tarbiyah dan keguruan pada PTKIN
di provinsi Aceh memiliki kompetensi profesionalise yang baik dalam
meyongsong era revolusi industri 4.0 dengan indicator semua dosen
mempersiapkan perencanaan perkuliahan, memiliki terampilan dalam
bidang pengelolaan perkuliahan secara tepat, dan evaluasi perkuliahan.
Selain empat kompetensi dasar (kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi kompetensi sosial, dan kompetensi
profesionalisme) juga memiliki enam kompetensi lain berupa; educational
competensi, — competence in  reseach,  competence  for  technological
commercialization, competence in globalization, counselor competence, dan
competence in future strategis. Namun demikian, semua kompetensi
tersebut masih harus ditingkatkan lagi agar lebih profesionalisme dalam
pelaksanaan tugas dalam era 4.0.

2. Keterampilan dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada PTKIN di
Aceh terhadap penggunaan teknologi media perkuliahan secara
keseluruhan dapat disebutkan sudah meningkat, sebagian dosen aktif
mengguna media berbasis teknologi, khususnya pada tahun ajaran
akademik ganap 2021/2022 sering menggunakan media teknologi
perkuliahan; Goole Classroom, Goole Meet, Zoom, dan Whats App.
Keterampilan terhadap penggunaan media tersebut juga menjadi
indicator dosen FTK pada PTKIN di Aceh memiliki kompetensi
profesionalisme dalam menyongsong era 4.0.

3. Strategi pengembangan kompetensi profesionalisme dosen Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan dalam menyongsong era revolusi industri 4.0
dilakukan melalui pendidikan lebih lanjut ke jenjang doktor bagi dosen
baik dengan memanfaatkan bantuan beasiswa dari Kementerian Agama

RI maupun lembaga lain. Pengembangan kompetensi profesionalisme
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dosen juga dilakukan melalui pelatihan pemanfaatan teknologi.
Selanjutnya, terkait pemanfaatan teknologi dosen FTK pada PTKIN di
Aceh aktif belajar antar sesama dosen dan bimbingan dosen senior
kepada dosen muda.
B. Saran
Dasar hasil penelitian yang diperoleh berikut tiga saran
direkomentasikan untuk pengembangan kompetensi profesionalisme dosen FTK
pada PTKIN di provinsi Aceh dalam menyongsong era revolusi 4.0, sebagai
berikut:

(1) Dosen agar dapat meningkatkan kompetensi profesionalisme untuk
mendukung proses perkuliahan yang berkualitas.

(2) Dosen FTKI pada PTKIN di Aceh diharapkan mengingkatkan
kompetensi profesionalisme, khususnya peningkatan keterampilan
dosen dalam bidang keterampilan penggunaan media teknologi
perkuliahan.

(3) Pemerintah, Kementerian Agama RI, dan unsur pimpinan pada PTKIN
di Aceh agar memperioritaskan pengembangan pengembangan

kompetensi profesionalisme dosen.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN DOSEN FTK-PTKIN DI ACEH

Nama = .o
Mata kuliah @ ...
Hari/tanggal :.....cccooevvvnnninnne.
Institusi O
1. Menurut bapak/ibu dosen dalam rangka menyongsong era revolusi
industri 4.0, apa saja kompetensi profesionalisme yang harus dimiliki
dosen FTK?
2. Apakah bapak/ibu membuat perencanaan perkuliahan/Rencana
Pembelajaran semester (RPS)?
3. Bapak/ibu dosen FTK, kapan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
disusun?
4. Apakah bapak/ibu dosen melakukan pengambangan bahan ajar untuk
perkuliahan?
5. Bagaimanakah kiat pengelolaan kelas online dalam proses perkuliahan
berbasis teknologi pada era 4.0?
6. Bagaimanakan sistem evaluasi perkuliahan yang dilakukan dan apakah
terintegrasi dalam siakad?
7. Bapak/ibu dosen, kapan evaluasi perkuliahan dilakukan?
8. Media teknologi apa yang sering digunakan dalam proses perkuliahan?
9. Apa aplikasi media teknologi yang sering digunakan untuk pelaksanaan
perkuliahan?
10. Bagaimanakah strategi pengorganisasian bahan perkuliahan?
11. Bagaimanakah strategi membuka dan menutup perkuliahan?
12. Apakah bapak/ibu dsoen memiliki kemampuan menjelaskan dalam
perkuliahan?
13. Bagaimanakan strategi bapak/ibu dosen membangun interaksi dalam
perkuliahan?
14. Apakah bapak/ibu menggunakan media teknologi perkuliahan?
15. Apa aplikasi media teknologi yang digunakan sebagai sarana perkuliahan?



16. Apakah bapak/ibu dosen pernah ikut serta dalam program
pengembangan kompetensi profesionalisme dosen?

17. Apakah kampus tempat bapak/ibu bertugas menyediakan beasiswa untuk
dosen?

18. Apa saja program pengembangan kompetensi profesionalisme dosen
selama ini, baik pada FTK dan Institusi (UIN, IAIN, dan STAIN)?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN UNSUR PIMPINAN FTK-PTKIN DI

ACEH
Nama = .
Jabatan D
Hari/tanggal :.....cccoviiinnnnnnee.
Institusi OO

1. Apa saja kompetenti profesionalisme dosen dalam menyongsong era
revolusi industri 4.0?

2. Apakah dosen FTK mempersiapkan RPS dan pengembangannya sesuai
dengan kebutuhan pada era 4.0?

3. Bagaimakah dan apa saja kompetesi profesionalisme dosen FTK dalam
pelaksanaan perkuliahan dalam menyongsong era 4.0?

4. Apakah dosen FTK memiliki kemampuan yang tepat terhadap
pengorganisasian bahan perkuliahan.

5. Bagaimanakah kompetensi profesionalisme dosen dalam melakukan
evaluasi perkuliahan?

6. Apakah sistem evaluasi perkuliahan/siakad sudah revan dengan
perkembangan teknologi era 4.0?

7. Bagaimanakah keterampilan dosen terhadap pemanfaatan teknologi
perkuliahan pada fakultas atau prodi ?

8. Apa media teknologi yang sering digunakan dosen?

9. Bagaimanakah profesionalisme dosen terhadap penggunaan aplikasi
teknologi pembelajara/ perkuliahan (goole classroom, goole meet, dan
zoom)?

10. Bagaimanakah strategi pengembangan kompetensi profesionalisme dosen
dalam menyong era 4.0?

11. Apa saja program pengembangan profesionalisme dosen pada fakultas
atau institusi (UIN, IAIN, dan STAIN)?

12. Apakah institusi menyadiakan bantuan beasiswa doktor untuk dosen?



PEDOMAN OBSERVASI

Institusi
Hari/tanggal
. ] Pertimbangan
NO Variabel Indikator Aspek Pengamatan Ya | Tidak
1 Kompetensi Perencanaan a. RPS
Profesionalisme | Perkuliahan
Dosen Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan pada | Kemampuan | a. Pengorganisasian
PTKIN di Aceh | pelaksanaan bahan
Dalam perkuliahan perkuliahan
Meyongsong b. Membuka dan
Era Revolusi menutup
Industri 4.0 perkuliahan
c. Menjelaskan
dalam
perkuliahan
d. Membangun
interaksi dalam
perkuliahan
e. Pengelolaan kelas
fisik dan online
dalam
perkuliahan
f. Evaluasi
perkuliahan
2 Keterampilan Keterampilan | a. Penggunan
Dosen Fakultas | FTK dosen media teknologi
Tarbiyah dan dalam
Keguruan pada | menyongsong
PTKIN di Aceh | era4.0
Terhadap
Penggunaan
Teknologi
Media




Perkuliahan

Penggunaan
aplikasi media
teknologi dalam
perkuliahan
pada FTK-
PTKIN di Aceh;
Google
classroom, Goole
meet, Zoom, dan
WhatsApp
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